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MOTTO

Artinya : Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (Surat Al-Bagarah
ayat 31).

*

" Al-Qur’an, Surat Al-Bagarah [2]: 31, dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama
Republik Indonesia, cet. ke-I11, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2002), him. 6.
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ABSTRAK
Nabila 1zza Lubaba, 2025: Pengembangan Media Pembelajaran Globe Biosphere
Viewer Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Topik Berkenalan
Dengan Bumi Kita Kelas V MIN 2 Jember.

Kata Kunci: Media, Globe Biosphere Viewer, Pembelajaran IPAS.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas V MIN 2
Jember menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran masih sangat terbatas dan
dominan menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik kurang fokus dan
mengalami kesulitan memahami materi. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media
pembelajaran berbasis visual berupa Globe Biosphere Viewer pada mata pelajaran IPAS
topik “Berkenalan dengan Bumi Kita” guna meningkatkan pemahaman dan minat belajar
peserta didik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana produk media
pembelajaran Globe Biosphere Viewer pada mata pelajaran IPAS topik “Berkenalan
dengan Bumi Kita” kelas V MIN 2 Jember? 2) Bagaimana kelayakan media
pembelajaran Globe Biosphere Viewer pada mata pelajaran IPAS topik tersebut? 3)
Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran tersebut?

Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Menghasilkan produk berupa media pembelajaran
Globe Bioshpere Viewer pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam topik Berkenalan
dengan Bumi Kita kelas V MIN 2 Jember; 2) Mengetahui kelayakan media pembelajaran
Globe Bioshpere Viewer pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam topik Berkenalan
dengan Bumi Kita kelas V MIN 2 Jember; 3) Mendeskripsikan respon peserta didik
terhadap media pembelajaran Globe Bioshpere Viewer pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam topik Berkenalan dengan Bumi Kita kelas V MIN 2 Jember.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang
terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan), - Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Model
ADDIE dipilih karena bersifat sistematis dan berfokus pada pelaksanaan tugas otentik,
penyampaian pengetahuan kompleks, serta: pemecahan masalah yang nyata dalam
konteks pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Produk yang dikembangkan berupa
media globe berbentuk bola akrilik transparan yang menampilkan wilayah daratan,
perairan, atmosfer, dan bantuan visualisasi aplikasi Google Earth, disertai dengan buku
panduan dan materi pembelajaran. 2) Kelayakan media pembelajaran dinyatakan sangat
layak dengan rata-rata presentase 87,5% yang terdiri dari ahli media 96%, ahli materi
88%, ahli bahasa 84%, dan ahli pembelajaran 82%. 3) Hasil kepraktisan media
dinyatakan sangat praktis dengan respon peserta didik mencapai 84,41%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Globe Biosphere Viewer valid,
layak, dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran IPAS topik “Berkenalan dengan
Bumi Kita” di kelas V MIN 2 Jember, serta mampu meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta didik secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha paham dan terencana untuk mengembangkan
potensi peserta didik baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Pembelajaran merupakan bagian dari penyelenggaraan kurikulum untuk mencapai
tujuan tersebut. Menurut Pasal 1 Ayat 1 UU RI Tahun 2003, tujuan pendidikan
adalah mengembangkan kompetensi dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat. Dalam hal ini, pemanfaatan media pembelajaran seperti
Google Earth Biosphere Viewer memungkinkan peserta didik memiliki
pemahaman yang lebih interaktif dan kontekstual terhadap materi terkait
lingkungan hidup dan biosfer sesuai dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan belajarnya.?

Pendidikan dapat dicapai dengan menmpuh berbagai kegiatan pendidikan
formal, informal, dan nonformal. Kegiatan pendidikan formal dibagi menjadi
pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Guru khususnya memainkan peran
penting dalam memotivasi peserta didik. Jika peserta didik tidak termotivasi,
maka efektivitas proses belajar mengajar juga akan menurun. Dalam proses
belajar mengajar, guru senantiasa berperan aktif dalam membangkitkan semangat

dan memotivasi peserta didik dalam belajar di kelas, serta berperan penting dalam

Fungsi,

’Nurfadhillah, Septy. MEDIA PEMBELAJARAN Pengertian Media Pembelajaran, Landasan,
Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, dan Cara Penggunaan Kedudukan Media

Pembelajaran. CV Jejak (Jejak Publisher), 2021.



meningkatkan motivasi belajar pesera didik.’

Peran guru mengacu pada perilaku yang menjadi bahan sumber dalam
berbagai hubungan, termasuk hubungan dengan guru lain dan staf sekolah
lainnya. Dari beragam aktivitas yang terjadi dalam proses pembelajaran, dapat terlihat
dengan jelas bahwa keberadaan dan peran guru memiliki posisi yang sangat vital. Hal ini
disebabkan karena guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk membimbing, membina, serta menjalin
interaksi yang bermakna dengan peserta didik. Melalui keterlibatan aktif tersebut, guru
berperan sebagai fasilitator, motivator, sekaligus pembentuk karakter yang mendampingi

siswa dalam proses pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa peran guru adalah melibatkan guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sesuai dengan UU
Republik Indonesia No.14 tahun 2005 pasal 1 tentang guru dan dosen:
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan meng-evaluasi peserta didik pada pendidikan
anak wusia dini- jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.™

Untuk ~ mengembangkan  keterampilan peserta didik, “bagaimanapun
diperlukan kemampuan memantau, menyempurnakan dan mengembangkan
keterampilan pribadi, sosial, dan pengetahuan peserta didik. Akan tetapi, masih
banyak guru yang belum mampu melaksanakan tugasnya. Salah satu kendalanya

adalah kurangnya keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan guru untuk

menjalankan tugasnya dengan lancar. Keterampilan tersebut adalah penggunaan,

® Fadjriah Hapsari, Laila Desnaranti, and Siti Wahyuni, “Peran Guru dalam Memotivasi Belajar
Siswa selama Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh,” Research and Development Journal of Education 7, no.
1 (April 1, 2021): 193.

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Pasal 1
ayat (1).



penyampaian, dan penguasaan teknologi media pembelajaran.’

Selain guru yang profesional, ada beberapa hal yang dapat mendukung
suasana pembelajaran yang dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Hal-hal
tersebut antara lain suasana lingkungan belajar yang kondusif, metode dan strategi
pembelajaran yang berkomunikasi timbal balik, tersedianya sarana pembelajaran
yang mendukung. ® Media pembelajaran adalah salah satu hal yang harus
diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran. Pernyataan tersebut terbukti karena
dengan adanya media pembelajaran dapat Meningkatkan efektifitas, efesiensi dan
daya tarik yang dimiliki oleh peserta didik. Media pembelajaran dapat
meningkatkan memahaman materi, menumbuhkan motivasi belajar, memberikan
fasilitas pembelajaran aktif, dan dapat menyesuaikan gaya belajar peserta didik.’

Menurut Wibawanto, media pendidikan merupakan sumber belajar dan
dapat pula diartikan sebagai orang, benda, dan kejadian yang menciptakan situasi
yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.® Menurut Hamka, media pembelajaran memiliki ruang lingkup sebagai alat
bantu dalam bentuk fisik dan nonfisik berfungsi sebagai penghubung antara guru
dan peserta didik dalam memberikan Pemahaman materi pembelajaran agar
membuahkan hasil yang baik dan tidak bersifat sia-sia. Akibatnya, materi

pembelajaran dapat lebih cepat dipahami peserta didik dengan tanpa adanya

®> Waulandari, Amelia Putri, et al. "Pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar

mengajar.” Journal on Education 5.2 (2023): 3928-3936.

® Rina Setyawati, Pengelolaan Kelas yang Efektif dalam Meningkatkan Proses Belajar
Mengajar, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2021), 45-46

" Agus Suryadi and Fitri Kartika, Pengaruh Media Interaktif terhadap Motivasi Belajar Siswa
SMA, Jurnal Teknologi dan Pendidikan 14, no. 3 (2022): 145-160.

8 Joko Wibawanto, Media Pembelajaran: Konsep, Pengembangan, dan Pemanfaatannya dalam
Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 12.



kekurangan dan dapat memotivasi semangat belajar peserta didik.® Menurut
Tafonao, media pembelajaran memiliki peran dalam rangkaian tindakan belajar
dan mengajar ialah bagian yang utuh dan tidak dapat terlepaskan satu sama lain.
Karena media pembelajaran suatu hal yang dapat meyalurkan materi pelajaran
yang disampaikan guru kepada peserta didik dan menyebabkan pembaruan
pikiran, perasaan, perhatian dan minat belajar peserta didik.*° I Nyoman Sudana
Degeng berpendapat ada beberapa faktor yang wajib diperhatikan dalam membuat
media pembelajaran, yaitu: tujuan yang memberikan petunjuk, keberhasilan,
peserta didik, ketersediaan, biaya, dan kualitas teknisi.'

Dalam Agama Islam, Pendidikan telah dipraktikkan sejak zaman Nabi
Muhammad SAW. Era Nabi Muhammad Saw. Sebenarnya media pembelajaran
tersebut telah ada dan digunakan oleh Nabi Muhammad (saw) untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada para sahabatnya. Hal ini tidak terlepas
dari keberadaan media sebagai sarana penyampaian ajaran Islam. Dalam Al-

qur’an surah Al-Bagarah ayat 31 yaitu:
G 8 3 5 e 51 08 S e e 2 S8 g

Yang artinya:

/

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama
semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (Surat Al-Bagarah ayat 31).*

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan kepada Nabi Adam a.s.

Fungsi,

° Hamka, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 118.
'® Tafonao, T. Media Pembelajaran. (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 15.
“Nurfadhillah, Septy. MEDIA PEMBELAJARAN Pengertian Media Pembelajaran, Landasan,
Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, dan Cara Penggunaan Kedudukan Media

Pembelajaran. CV Jejak (Jejak Publisher), 2021.

12 Al-Qur’an, Surat Al-Bagarah [2]: 31, dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama

Republik Indonesia, cet. ke-I11, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2002), him. 6.



berbagai nama beserta makna, tugas, dan peranannya, seperti peran sebagai nabi, rasul,
dan pemimpin umat. Sebagai pemimpin masyarakat, manusia memiliki kemampuan
untuk menerima dan mengembangkan pendidikan (educandus), tetapi di saat yang
sama, manusia juga merupakan makhluk yang harus memperoleh pendidikan
(educandus).®® Bayi yang baru lahir tidak bisa melakukan apa pun; anggota
tubuhnya, otaknya, dan pikirannya masih lemah. Melalui proses pendidikan,
seorang bayi yang awalnya tidak mampu melakukan apa-apa dapat berkembang
menjadi dewasa dan mampu melakukan berbagai hal apabila dididik dengan baik.
Sementara itu, manusia pertama, Adam, mendapatkan pendidikan bukan dari
sesama manusia, melainkan langsung dari Allah yang membimbing dan
mengajarinya.**

Di samping itu, Allah menciptakan dan mempersiapkan Nabi Adam untuk
menjalankan peran penting sebagai khalifah, yakni sebagai pemimpin yang
bertugas memakmurkan dan menjaga bumi. ' Dalam proses mempersiapkan
Adam untuk tugas mulia tersebut, Allah - memberikan pendidikan dan pengajaran
yang tidak sama dengan cara manusia biasa mendidik atau mengajarkan
sesamanya.*® Allah secara langsung menanamkan ilmu kepada Adam dengan cara yang
sempurna dan sesuai dengan kebijaksanaan-Nya, menunjukkan bahwa pendidikan ilahi
memiliki metode dan tujuan yang jauh lebih tinggi daripada sekadar proses belajar

mengajar antar manusia. Allah secara pribadi mengajar Adam dan memberinya

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 143.

Y M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 143.

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 143.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 143.



potensi untuk berkembang dalam bentuk kemampuan berpikir, yang
memungkinkannya mengenali nama segala sesuatu di hadapannya. Setelah Allah
mengajarkan Adam nama-nama benda, Dia memperlihatkan benda-benda itu
kepada para malaikat dan meminta mereka menyebutkan nama benda-benda itu,
namun para malaikat tidak mampu.'’ Tujuan dari hal tersebut adalah untuk
menunjukkan keterbatasan ilmu para malaikat, sekaligus menyampaikan
keunggulan Nabi Adam atas mereka, serta menjelaskan betapa agungnya
kebijaksanaan Allah dalam memilih manusia sebagai khalifah-Nya di bumi.*® Ini
juga menegaskan bahwa posisi khalifah, yang memiliki wewenang atas segala
urusan di bumi dan bertanggung jawab menegakkan kebenaran dan keadilan,
tidak hanya menuntut keluasan pengetahuan, tetapi juga kekuatan mental dan
kemampuan luar biasa.'® Pernyataan sebelumnya menjadi bukti dengan benda-
benda ciptaan Allah SWT sebagai media pembelajaran pengenalan ilmu
pengetahuan kepada Nabi Adam As.?°

Proses pembelajaran akan menjadi sangat efektif dengan adanya media
pembelajaran. Media pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan
Kebutuhan. Mengembangkan media pembelajaran yang menarik membantu
peserta didik memahami materi pelajaran dengan memungkinkan terjadinya

komunikasi antara guru dan peserta didik®*. Media pembelajaran sendiri ada

Y'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 143.

'8 Al-Quran surah Al-Bagarah ayat : 30.

¥ Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an,
Jakarta: Lentera Hati, 2002, him. 67

2 Kurniawan, Alhafiz. Tafsir Jalalain: Tafsir Surah Al-Bagarah Ayat 31. Nuonline, 2020, 20
November.

2l Mahardika, Andi Ichsan, Nuruddin Wiranda, and Mitra Pramita. "Pembuatan media
pembelajaran menarik menggunakan canva untuk optimalisasi pembelajaran daring.” Jurnal Pendidikan
Dan Pengabdian Masyarakat 4.3 (2021).



berbagai macam-macam. Ada yang berbentuk konkret (dengan wujud) dan
abstrak (tidak berwujud). Salah satu media yang dijadikan topik pada penelitian
ini yaitu media konkret dengan memanfaatkan visual gambar dengan tujuan yaitu
menambah Pemahaman peserta didik materi IPAS. Menurut Sahuni beserta
kawan-kawannya berpendapat media visual merupakan Ini adalah media yang
dapat jangkau dengan kelima indra. Diharapkan dengan bantuan media visual,
tujuan pembelajaran guru dan peserta didik akan tercapai secara optimal.?
Pengetahuan alam adalah pengetahuan yang terstruktur secara sistematis
dan penggunaan umumnya terbatas pada fenomena alam. Pengetahuan dan
muatan mengenai makhluk hidup dan lingkungan alam. Hakim dan Sofian
menjelaskan bahwa pendidikan sains adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala
alam dan peristiwa-peristiwa alam semesta. Pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial di tingkat Madrasah Ibtidaiyah sebaiknya dirancang secara
menarik dan menyenangkan agar dapat dipahami dengan baik, karena hal ini akan
berdampak pada keberhasilan belajar Ilmu Pengetahuan Alam di jenjang
pendidikan selanjutnya.”® Sejalan dengan pendapat Widiana, pendidikan IPAS di
jenjang dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar
pengetahuan siswa, yang akan memengaruhi ketertarikan mereka terhadap mata
pelajaran ini di masa mendatang. Dengan kata lain, rendahnya minat belajar limu
Pengetahuan Alam dan Sosial di Madrasah Ibtidaiyh berpotensi menyebabkan

berkurangnya minat peserta didik dalam mempelajari IImu Pengetahuan Alam

2 Kustandi, Cecep, et al. "Pemanfaatan Media Visual dalam tercapainya tujuan

pembelajaran." Akademika 10.02 (2021): 291-299.
8 Abdul Hakim dan Sofian, Pendidikan Sains di Madrasah Ibtidaiyah (Yogyakarta: Deepublish,
2021), 23.



saat mereka berada di tingkat SMA.?*

Media pembelajaran yang dibuat pada penelitian ini berfokus pada sudut
pandang Pemahaman peserta didik pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial dengan topik “Mari Berkenalan dengan Bumi Kita”. Pada topik tersebut
diajarkan tentang bentuk permukaan bumi dan mengenal struktur lapisan bumi.
Materi dengan topik “Mari Berkenalan dengan Bumi Kita” merupakan bagian dari
mata pelajaran dasar ilmu pengetahuan alam dan sosial dan dimaksudkan untuk
mengenalkan peserta didik pada konsep dasar tentang Bumi. Materi ini meliputi
tentang bentuk bumi, formasi geologi atau lapisan, fenomena geologi seperti
wilayah daratan dan lautan. Melalui topik ini, peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan pemahaman awal tentang bumi sebagai habitat manusia dan
makhluk hidup lainnya.?® Menurut B.J. Habibie, seorang pakar teknologi dan
mantan presiden Indonesia, mengatakan:

““Memahami ilmu pengetahuan, termasuk geografi dan keadaan bumi, merupakan

langkah awal yang penting dalam mengembangkan sumber daya manusia yang
mampu memanfaatkan teknologi untuk memajukan negara.”*

Media pembelajaran digunakan ketika pembelajaran berlangsung harus
memiliki rancangan yang efektif dan efisien terutama dapat mengubah suasana
jenuh dan bosan selama proses pembelajaran. Akan lebih menarik lagi jika
terdapat permainan bertemakan dengan materi pelajaran yang dapat
menumbuhkan semangat persaingan dalam belajar. Mata pelajaran IPAS, mata

pelajaran yang berlangsung berfokus pada fenomena alam sekitar, media

% Nurhayati, Nurhayati, Asep Sukenda Egok, and Aswarliansyah Aswarliansyah. "Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar." Jurnal Basicedu 6.5
(2022): 9118-9126.
% Sutanto, D. Media Pembelajaran Interaktif untuk Sekolah Dasar. Bandung: Pustaka Edupress.
(2021).
?® B.J. Habibie, dalam seminar "Masa Depan Teknologi dan llmu Pengetahuan”, Jakarta, 1995



pembelajaran visual yang sesuai dengan mata pelajaran ini. Media visual yaitu
media yang menggunakan metode Visualisasi, proses atau teknik membuat
gambar, ilustrasi, atau mewakili grafis dari data, konsep, atau informasi untuk
memfasilitasi pemahaman, analisis, dan komunikasi ide. Visualisasi digunakan
dalam berbagai bidang seperti pendidikan, sains, teknologi, seni, dan bisnis,
dengan tujuan utama membuat informasi yang terkumpul dan tercatat menjadi
lebih mudah dipahami dan menarik.?” Media visual memiliki manfaat yang
terbukti dapat meningkatkan pemahaman, meningkatkan daya ingat,
mempermudah analisis data, dan mempercepat penyampaian informasi.?® Bentuk
media visual memiliki berbagai macam, dapat berupa peta, animasi komik, grafik
dan diagram, serta model 3d.

Madrasah yang dikenal dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Jember atau MIN 2 Jember ini merupakan madrasah ibtidaiyah negeri yang
terletak di JI. Puger No. 42, Desa Tutul, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember.
Sesuai dengan nama nya yaitu “Madrasah” yang tidak hanya mengajarkan ilmu
umum tetapi juga ilmu agama. Pada Madrasah tersebut juga diterapkan kegiatan
pembelajaran Full day, lengkap dengan segala kegiatan aktivitas ekstrakulikuler.
Setiap guru memiliki peran dan tanggung jawab dalam mengayomi perserta didik
dengan sabar dan tabah. Sehingga terciptalah suasana madrasah yang baik dan
tentram.

Kelas yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu kelas V Cut Nyak

Dien. Guru wali kelas bernama Lutfiah Sa’adah telah memiliki pengakuan

* Suyanto, A., & Pramono, B. Visualisasi dalam pembelajaran interaktif (Bandung: Pustaka
Edupress, 2021), 45.

® Kusuma, D. "Penggunaan Visualisasi dalam Analisis Data Besar," Prosiding Seminar
Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi, 15(3) (2020): 36.
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mengajar yang telah lama dimiliki dan hal tersebut menjadi bukti bahwa guru wali
kelas merupakan guru profesional. Beliau mengatakan

“Anak-anak kurang memperhatikan materi yang saya sampaikan saat jam
pelajaran berlangsung, kadang ada yang masih gurau dengan teman sebangku,
akibatnya ketika waktu mengerjakan soal evaluasi banyak yang tidak selesai tepat
waktu. Itupun ketika saya melakukan tanya jawab tentang pelajaran yang saya
sampaikan, mereka hanya diam”. Ujar Ibu Lutfiah. 29

Mengenai hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat
ditemukannya sebuah masalah yaitu tidak adanya variasi media pembelajaran
yang digunakan. Dan guru kelas selalu menggunakan media pembelajaran
sederhana dan metode ceramah. Sehingga seringnya hal tersebut dilakukan,
menjadi kendala yang ada pada kelas tersebut yaitu membuat peserta didik merasa
menyepelekan, bosan dan monoton dengan kegiatan belajar.*

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi diatas, dapat dianalisis
yaitu masalah utama yeng terjadi di kelas V Cut Nyak Dien ialah kurangnya
perhatian peserta didik pada materi pelajaran. Hal tersebut dapat dilihat melalui
sikap peserta didik yang masih bergurau saat pembelajaran sedang berlangsung,
serta kesulitan Mereka dalam mengerjakan soal evaluasi dan menjawab
pertanyaan guru.

Dampak dari masalah ini cukup penting, seperti rendahnya pemahaman
materi oleh peserta didik, menurunnya hasil belajar, dan kurangnya berperan aktif
dalam diskusi kelas. Oleh karena itu, dibutuhkanya solusi yang dapat

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Guru dapat

mempraktikkan metode pembelajaran yang lebih interaktif seperti diskusi

* Wawancara dengan wali kelas V Cut Nyak Dien MIN 2 Jember Balung, 11 september 2024.
%% Observasi di kelas V Cut Nyak Dien MIN 2 Jember Balung, 11 september 2024.



11

kelompok, kuis atau penggunaan media pembelajaran yang menarik. Selain itu,
meningkatkan motivasi peserta didik melalui pendekatan perorangan dan
memberikan penghargaan juga dapat membantu meningkatkan minat belajar
mereka. Manajemen kelas yang lebih efektif dan pengaturan waktu istirahat dalam
sistem sehari penuh juga dapat menjadi strategi untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih nyaman dan mendukung. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan peserta didik dapat lebih fokus dalam belajar dan meningkatkan
prestasi akademisnya.

Pada penelitian kali produk yang dihasilkan dapat mengatasi kendala
masalah ketidaktertarikkan peserta didik kelas V Cut Nyak Dien terhadap
pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial. Media visual berbentuk 3d globe
dengan penjelasan ruang lapisan bumi, atmosfer, wilayah daratan dan perairan
serta bantuan Aplikasi Google Earth dengan tujuan membantu Pemahaman
peserta didik. Media ini membantu peserta didik dalam memberikan visualisasi
bagaimana bentuk lapisan atmosfer, daratan dan perairan. Media pembelajaran ini
juga dapat diimbangi dengan metode pembelajaran kontekstual. Metode
pembelajaran kontekstual yaitu metode pembelajaran yang menghubungkan
kehidupan di lingkungan peserta didik. Dengan media pembelajaran ini peserta
didik dapat mengenali wilayah tempat tinggal yang Mereka tinggali. Guru
memiliki peran bertindak sebagai fasilitator, memberikan saran dan motivasi
kepada peserta didik, mendiagnosis dan menanngulangi permasalahan yang
muncul dalam proses pembelajaran, serta berbagi pengalaman yang mendorong

pemahaman mendalam yang didapat peserta didik dari kegiatan pembelajaran



12

ini.>*
Menurut Rusman menyatakan, dalam menentukan atau memilih media
pembelajaran, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan sebagai pedoman

32

untuk mengoptimalkan pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut meliputi

efektivitas, relevansi, efisiensi, kemudahan penggunaan, dan kontekstualitas.>*
Bukti bahwa penelitian ini dapat melakukan Pengembangan dalam pembelajaran

menggunakan peta dan globe dapat mempengaruhi peningkatan kinerja belajar

peserta didik.3*

B. Rumusan Masalah

Menyesuaikan dengan latar belakang sebelumnya, dapat disimpulkan
rumusan masalah sebagai beikut :

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran Globe
BioSphere Viewer Pada Mata Pelajaran 1lmu Pengetahuan Alam Topik
“Berkenalan dengan Bumi Kita” Kelas V. Madrasah Ibitdaiyah Negeri

2 Jember?
2. Bagaimana proses pengembangan kelayakan Media Pembelajaran
Globe BioSphere Viewer Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Topik “Berkenalan dengan Bumi Kita” Kelas V Madrasah Ibitdaiyah

%1 Aminah, Aminah, Hairida Hairida, and Agung Hartoyo. "Penguatan Pendidikan Karakter
Peserta Didik melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual di Sekolah Dasar." Jurnal Basicedu 6.5
(2022): 8349-8358.
%2 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 150.
* Firdaus, Amanda Ramadhan, Yohana RU Sianturi, and Tin Rustini. "Pengaruh Pemanfaatan
Globe Sebagai Media dalam Pembelajaran IPS Sekolah Dasar." Journal on Education 5.2 (2023): 3052-
3058.
** Irmansah, Irmansah, et al. "Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Peta Dan Globe Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMAN 2 Kota Bima." Edu Sociata: Jurnal Pendidikan Sosiologi 6.2
(2023): 1099-1104.
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Negeri 2 Jember?

3. Bagaimana proses pengembangan respon peserta didik dalam
penggunaan Media Pembelajaran Globe BioSphere Viewer Pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Topik “Berkenalan dengan Bumi
Kita” pada peserta didik kelas V Madrasah Ibitdaiyah Negeri 2

Jember?

C. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan
Berlandaskan rumusan masalah yang telah di paparkan diatas, maka
penelitian ini memiliki tujuan untuk:

1. Menghasilkan produk berupa media pembelajaran Globe Biosphere Viewer
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam topik Berkenalan dengan Bumi
Kita kelas V Madrasah Ibitdaiyah Negeri 2 Jember

2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran Globe Biosphere Viewer pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam topik Berkenalan dengan Bumi Kita
kelas VV Madrasah Ibitdaiyah Negeri 2 Jember.

3. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap media pembelajaran Globe
Biosphere Viewer pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam topik

Berkenalan dengan Bumi Kita kelas VV Madrasah Ibitdaiyah Negeri 2 Jember.

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian dan
pengembangan ini berupa Globe Biosphere Viewer, dengan spesifikasi produk

yang dirancang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pembelajaran, yaitu:
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1. Media pembelajaran Globe Biosphere Viewer ini terbuat dari bola berbahan
akrilik dengan kondisi transparan memiliki diameter 20 cm. Bola tersebut
diberi wadah berbahan kardus berbentuk balok.

2. Media pembelajaran Globe Biosphere Viewer sama seperti media globe pada
umumnya tetapi memiliki perbedaan yaitu materi yang ditampilkan. Jika
globe pada umumnya menunjukkan gambaran bumi jika Globe Biosphere
Viewer hanya menampilkan bagian wilayah daratan, lautan dan atmosfer
bumi. Media ini juga dibantu dengan Aplikasi Google Earth dengan tujuan
sebagai bantuan menampilkan bagian daratan dan perairan bumi.

3. Media pembelajaran Globe Biosphere Viewer terdapat penjelasan mengenai
topik “Mari Berkenalan dengan Bumi Kita” materi Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial kelas V tingkat SD yang membahas wilayah daratan, perairan dan
atmosfer bumi

4. Media pembelajaran Globe Biosphere Viewer ini ditujukan untuk digunakan
oleh guru kelas sebagai media pembelajaran kegiatan belajar mengajar, yang
dapat membantu menambah pemahaman belajar siswa.

5. Media pembelajaran Globe Biosphere Viewer ini ditujukan kepada peserta

didik kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember

. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan

Media pembelajaran adalah salah satu komponen yang memiliki peran
krusial dalam kegiatan pembelajaran. Kata **krusial’* berarti sangat penting atau
menentukan. Dalam konteks pendidikan, jika sesuatu disebut krusial, artinya hal

itu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Arsyad
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mengatakan pembelajaran lebih efektif ketika media digunakan dalam

pembelajaran.®® Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar

dapat membangkitkan minat dan keinginan baru, meningkatkan motivasi bahkan

mempengaruhi psikologi belajar peserta didik.*® Berdasarkan pernyataan diatas,

sehingga terdapat beberapa manfaat yang didapat ialah sebagai berikut:

1. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini membantu peserta didik memahami materi pelajaran limu

Pengetahuan Alam dengan lebih baik melalui penggunaan media
pembelajaran berbasis visualisasi 3D. Media Globe Biosphere Viewer yang
dikembangkan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik,
meningkatkan minat belajar, serta mempermudah peserta didik dalam
mengingat materi. Media pembelajaran visual yang memiliki peran penting
dalam meningkatkan hasil belajar karena mampu mengaktifkan lebih banyak
indera peserta didik.

2. Bagi Guru

Guru mendapatkan media pembelajaran baru yang inovatif dan mudah

digunakan. Media ini dapat mendukung metode pembelajaran kontekstual
yang dipraktikkan di kelas. Media pembelajaran bersifat kreatif dan variatif
sangat membantu guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan.®’

3. Bagi Sekolah

* Magdalena, Ina, et al. "Pentingnya media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar
siswa sdn meruya selatan 06 pagi.” Edisi 3.2 (2021): 312-325.

*® Wulandari, Amelia Putri, et al. "Pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar." Journal on Education 5.2 (2023): 3928-3936.

*” Sutanto, D. Media Pembelajaran Interaktif untuk Sekolah Dasar. Bandung: Pustaka Edupress.
(2021).
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Sekolah memperoleh produk media pembelajaran yang dapat dipakai
sebagai sarana untuk menaikkan kualitas pembelajaran limu Pengetahuan
Alam, khususnya di kelas V. Dengan adanya media pembelajaran ini, sekolah
dapat menjadi institusi pendidikan yang lebih unggul dalam memberikan
pengalaman belajar yang berkualitas.

4. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam mengembangkan
media pembelajaran berbasis Globe Biosphere Viewer. Peneliti dapat
meningkatkan keterampilan dalam merancang, menguji, dan mengevaluasi
media pembelajaran yang efektif.

5. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin
mengembangkan media pembelajaran berbasis visualisasi untuk topik yang
berbeda. Penelitian dan pengembangan media pembelajaran memberikan
kontribusi signifikan dalam memperkaya metode dan alat pembelajaran yang

bervariasi.

F. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian Dan Pengembangan
Asumsi pada penelitian dan Pengembangan terhadap media
pembelajaran Globe Biosphere Viewer ini ialah sebagai berikut :
1. Media pembelajaran berbasis Globe Biosphere Viewer membantu
mempercepat pemahaman konsep abstrak dan dirancang untuk
mempercepat pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep Ilimu

Pengetahuan Alam yang bersifat abstrak seperti wilayah daratan, perairan
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dan atmosfer bumi.
2. Media pembelajaran berbasis Globe Biosphere Viewer akan menjadi
media yang menarik dan mengurangi rasa bosan serta jenuh saat belajar.
Keterbatasan dalam penelitian Pengembangan media pembelajaran
Globe Biosphere Viewer ialah media ini hanya dapat digunakan khususnya kelas
V pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial pada topik “Mari Berkenalan

dengan Bumi Kita”.

G. Definisi Istilah
1. Pengembangan Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mempermudah penyampaian
informasi atau materi pelajaran dari pendidik kepada peserta didik. Dengan
adanya media ini, pesan atau materi yang disampaikan menjadi lebih mudah
dipahami karena ditunjang oleh elemen visual, audio, atau audiovisual yang
menarik ‘dan mendukung.-Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga
bertujuan untuk meningkatkan  efektivitas. dan efisiensi dalam proses
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirancang dapat
tercapai dengan lebih optimal serta membantu peserta didik lebih aktif dan
terlibat dalam proses belajar. Media pembelajaran berperan sebagai sumber
belajar bagi peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menerima ilmu dan informasi yang diberikan oleh guru, yang
selanjutnya dapat menyempurnakan materi pembelajaran dan menambah

pengetahuan peserta didik.
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Media pembelajaran juga dapat dikembangkan menjadi sebuah
produk media yang dapat diperbaharui dengan produk sebelumnya.
Pengembangan media dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
perbandingan dan kekuranan yang terdapat pada produk sebelumnya. Dengan
begitu dapat disimpulkan Apakah produk yang dikeluarkan memberikan
dengan nila nilai positif atau negatif.

Pengembangan media pembelajaran merupakan proses penting untuk
meningkatkan kualitas sarana pembelajaran agar lebih efektif, efisien, dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Melalui pengembangan ini,
media pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu penyediaan
materi pembelajaran, tetapi juga sebagai produk pendidikan yang senantiasa
diperbarui berdasarkan hasil evaluasi media sebelumnya. Melalui proses ini,
pendidik dapat mengevaluasi kelebihan dan kekurangan produk yang telah
digunakan sebelumnya, serta melakukan perbaikan dan penyempurnaan.
Diharapkan pembaharuan ini dapat memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar peserta didik dan pemahaman peserta didik terhadap proses
belajar mengajar, serta membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal.

. Globe Biosphere Viewer

Globe Bioshpere Viewer ialah sebuah media dengan desain 3d atau
desain timbul berbentuk bola transparan tiruan kecil bumi. Media ini
memiliki perbedaan dengan globe pada umumnya. Media ini hanya
menjelaskan wilayah daratan, perairan dan atmosfer bumi, dengan berbantu

Aplikasi Google Earth. Metode dan strategi yang sesuai dengan media
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pembelajaran ini yaitu metode pembelajaran konstektual yang mana media ini
sangat membantu peserta didik dalam memberikan gambaran dan

mengidentifikasi tentang bumi tempat tinggal di sekitarnya.

. Topik “Mari Berkenalan dengan Bumi”

Mari Berkenalan dengan Bumi merupakan suatu topik atau subbab
mata pelajaran Illmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang membahas tentang
lapisan atmosfer, wilayah daratan dan lautan bumi. Media pembelajaran globe
ini dapat menerapkan topik ini dengan baik dan dapat memberikan gambaran
dan memudahkan pemahaman peserta didik terkait materi wilayah daratan,
lautan dan atmosfer bumi.

Pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran
terpadu yang mengombinasikan konsep dasar dari Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran ini dipadukan sejak
kurikulum merdeka digunakan. Mata pelajaran ini diajarkan ketika peserta
didik memasuki masa-masa sekolah dasar. Tujuan dari pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial adalah untuk memberikan peserta didik
pemahaman komprehensif tentang alam dan lingkungan sosialnya. Maka
dapat memungkinkan mereka menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan
fenomena sosial yang terjadi di sekitar mereka.

Mata pelajaran ini telah dijadikan sebagai mata pelajaran inti dalam
setiap Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan bidang studi sekolah dasar
yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan memahami interaksi

antara manusia, lingkungan, dan fenomena alam dalam suatu konteks. Pada



20

pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), peserta didik tidak
hanya berhubungan dengan fenomena alam seperti bentuk bumi, dan
atmosfer, tetapi juga tetapi juga mengeksplorasi perspektif sosial seperti

budaya, masyarakat, dan hubungan manusia-lingkungan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada kajian pustaka ini akan menyatakan beberapa penelitian
terdahulu yang menguak tentang pembahasan yang berhubungan dengan alat
peraga media pembelajaran berbasis Globe. Beberapa penelitian terdahulu ini
menjadi acuan penelitian ini dilakukan.

Beberapa penelitian terdahulu pastinya memiliki perbedaan dan
kesamaan yang dapat ditemukan dalam penelitian ini. Perbedaan dan kesamaan
tersebut akan dijadikan sebagai referensi yang membantu dalam penelitian ini dan
juga sebagai kriteria bagaimana proses perkembangan media pembelajaran yang
akan dihasilkan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesesuaian
dengan penelitian ini:

1.. Penelitian yang dilakukan oleh Anggit Geza Dewanrtara pada tahun 2019,
berjudul . “Pemanfaatan - Media Pembelajaran - Berbasis  Teknologi
(Powtoon) Dan Media Globe Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V Di SDN 01 Tawangrnangu”.38

Penelitian ini dilakukan karena adanya masalah guru kelas V SDN 01

Tawangmangu selalu menggunakan media pembelajarann yang tidak
sesuai dengan fungsi media pembelajaran itu sendiri, yakni dapat
membantu  penyampaian materi. Sehingga peneliti  melakukan

Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi Powtoon. Powtoon

*® Anggit Geza Dewantara, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi (Powtoon)
Dan Media Globe Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Di SD N 01 Tawangmangu”
(PhD Thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019), https://eprints.ums.ac.id/id/eprint/77902.
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adalah program aplikasi yang berjalan daring dan memungkinkan kita
membuat video animasi untuk presentasi dan media pembelajaran.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya adalah pemanfaatan media globe untuk meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran IPA.

Hasil akhir dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh hasil belajar
peserta didik degan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
(Powtoon) dan media globe yang ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Suryani pada tahun 2023, berjudul
“Peningkatan Prestasi Belajar Menggunakan Media Peta dan Globe pada
Siswa SMPN 7 Kota Bima”. *°

Penelitian ini dilakukan karena adanya buku pelajaran, pelajaran
hanya ditulis langsung di papan tulis dengan kapur atau spidol permanen,
yang sering kali membuat peserta didik bosan dan tidak bersemangat
belajar. Berdasarkan keyakinan bahwa media peta dan globe memiliki
peran penting dalam meningkatkan hasil belajar, penulis terdorong untuk
melakukan penelitian mengenai pemanfaatan media tersebut dalam
pembelajaran IPS. Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dimaksud terletak pada pemanfaatan media globe untuk meningkatkan
hasil belajar. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa

penggunaan media peta dan globe dalam proses pembelajaran mampu

*° Suryani, "Peningkatan Prestasi Belajar Menggunakan Media Peta dan Globe pada Siswa
SMPN 7 Kota Bima," Edu Sociata: Jurnal Pendidikan Sosiologi, vol. 6, no. 1, 2023.
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meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan nilai rata-rata siswa dari 63% pada siklus I menjadi 87,5%
pada siklus Il, sehingga terdapat kenaikan sebesar 14,5%. Selain itu,
tingkat keaktifan belajar siswa juga mengalami peningkatan, dari rata-rata
33,5% pada siklus I (cukup aktif) menjadi 35,5% pada siklus 11 (aktif).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hikmah dan Tutuk Ningsih pada tahun
2023, berjudul “Media Pembelajaran Globe Dan Peta Pada Materi
Kenampakan Alam (IPS) Pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif Nu
Batuanten”.*

Penelitian ini dilakukan karena adanya media pembelajaran yang
dimiliki terbatas, terutama seperti media pembelajaran globe dan peta. Hal
tersebut menjadi hambatan yang ditemukan terutama di daerah pedesaan
dan terpencil. Terlebih lagi, keadaan ini diperburuk oleh minimnya
kemampuan guru untuk menggunakan berbagai media pembelajaran
secara efektif dan rendahnya minat serta motivasi peserta didik dalam
mata pelajaran IPS. Untuk menanggulangi-masalah ini, penelitian ini
menjadikan media pembelajaran berbasiskan peta dan globe yang
interaktif dan inovatif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap kenampakan alam dan menguji efektivitas media tersebut dalam
meningkatkan hasil belajar dan motivasi mereka. Tujuannya adalah untuk
menunjukkan dan mengukur keterlibatan peserta didik selama proses

pembelajaran berlangsung. Persamaan pada penelitian tersebut dengan

** Hikmah, Nur, and Tutuk Ningsih. "Media Pembelajaran Globe dan Peta pada Materi
Kenampakan Alam (IPS) pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU Batuanten." Dharmas Education Journal
(DE_Journal) 4.1 (2023): 59-68.
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penelitian ini yaitu penggunaan media globe untuk meningkatkan prestasi
belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran ini efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik yang tercermin dari
meningkatnya hasil belajar dan meningkatnya minat peserta didik pada
materi pelajaran. Guru juga menyatakan bahwa penggunaan media ini
sangat membantu dalam menjelaskan konsep abstrak tentang kenampakan
alam menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

4. Penelitian yang dilakukan oleh M. Ma’ruf pada tahun 2022, berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar IPS Tema 7 Materi Kepemimpinan
Menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Berbantu Media Globe Pada Siswa Kelas VI A MI Ma’arif Gedangan
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2021/2022”.**

Penelitian ini dilakukan karena adanya pembelajaran IPS menjadi
kurang menarik dan cenderung membosankan materinya yang luas dan
banyak, materi berupa hafalan bahkan hanya mendengarkan ceramah dan
menulis saja. Dalam menanggapi hal  tersebut, peneliti melakukan
penggunaan media pembelajaran globe dan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Sehingga membuat para
peserta didik untuk berusaha memiliki penguasaan yang baik dalam
berkomunikasi ataupun dalam kecakapan perkara berkelompok.

Persamaan pada penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu

* Ma'ruf, M. "Peningkatan Hasil Belajar Ips Tema 7 Materi Kepemimpinan Menggunakan
Modelpembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantu Media Globe Pada Siswa Kelas Vi A
Mi Ma’arif Gedangan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2021/2022." (2022).
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penggunaan media globe untuk meningkatkan hasil belajar.

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation yang didukung dengan media globe
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS pada materi
Kepemimpinan di kelas VI A MI Ma’arif Gedangan, Kabupaten
Semarang, tahun ajaran 2021/2022. Upaya peningkatan hasil belajar
peserta didik terlihat dari kenaikan persentase ketuntasan belajar, yaitu
sebesar 12% dari Pra Siklus ke Siklus I, dan meningkat lagi sebesar 47%
dari Siklus I ke Siklus Il. Ketuntasan belajar peserta didik meningkat dari
29% (5 siswa) pada Pra Siklus, menjadi 41% (7 siswa) pada Siklus I, dan
mencapai 88% (15 siswa) pada Siklus I1.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arfan pada tahun 2022,
berjudul “Implementasi Media Pembelajaran Globe Dalam Pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) Di Kelas VI M1 Islamiyah Kroya.”*

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemungkinan bahwa media globe
tidak hanya relevan digunakan dalam pembelajaran studi sosial, tetapi juga
dapat diperluas penggunaannya ke mata pelajaran lain, seperti limu
Pengetahuan Alam (IPA). Jika penggunaan media globe dalam
pembelajaran IPA terbukti memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa, maka media tersebut dapat diimplementasikan dalam
pengajaran IPA di sekolah. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
ini dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas media globe

sebagai alat bantu pembelajaran dalam sub-bab mata pelajaran IPA di

* Muhammad, Arfan. Implementasi Media Pembelajaran Globe Dalam Pelajaran llmu

Pengetahuan Alam (Ipa) Di Kelas Vi Mi Islamiyah Kroya. Diss. Uin Prof. Kh Saifuddin Zuhri, 2022.
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kelas VI MI Islamiyah Kroya. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian sebelumnya dalam hal penggunaan media pembelajaran globe.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan penggunaan globe
sebagai media pembelajaran IPA kelas VI di Ml Islamiyah Kroya, proses
pembelajaran dilakukan menempuhi tiga tahap, yakni perencanaan
(mempersiapkan materi, menyusun RPP, dan menyiapkan globe sebagai
media utama), pelaksanaan (menggunakan globe dalam penyampaian
materi serta tugas pengamatan berkelompok), dan penilaian (berdasarkan
hasil diskusi, tes lisan, sikap, dan perilaku peserta didik). Pelaksanaan
kegiatan berlangsung lancar meskipun ada sedikit kendala dari peneliti dan
peserta didik. Menggunakan metode demonstratif yaitu mempertontonkan
karena memungkinkan peserta didik mengetahui materi dengan lebih
nyata, sehingga meningkatkan pemahaman mereka. Secara keseluruhan,

penggunaan globe memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman,

sikap, dan minat belajar peserta didik.

Tabel 2.1
Tabel Analisis Persamaan and Perbedaan
No Penulis Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan tahun
1. | Anggit Eza, | Pemanfaatan Penggunaan | Jenis Menggunakan
2019 Media media penelitian jenis penelitian
Pembelajaran | pembelajaran | penelitian pengembangan,
Berbasis Globe kuantitatif, pengembangan
Teknologi menggunakan | media
(Powtoon) Dan mata pembelajaran
Media Globe pelajaran IPS, | globe yang
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Untuk dan  metode | dibuat terdapat
Meningkatkan penelitian desain  berupa
Hasil Belajar yang lapisan
IPS Siswa digunakan atmosfer,
Kelas V Di metode wilayah daratan
SDN 01 eksperimen. dan lautan
Tawangmangu bumi.
Erni Peningkatan Penggunaan | Kelas subjek | Menggunakan
Suryani, Prestasi media yaitu  kelas | jenis penelitian
2023 Belajar pembelajaran | VII tingkaat | pengembangan,
Menggunakan | Globe SMPN, pengembangan
Media Peta penelitian media
dan Globe yang pembelajaran
pada  Siswa digunakan globe yang
SMPN 7 Kota merupakan dibuat terdapat
Bima penelitian desain berupa
tindakan lapisan
kelas. atmosfer,
wilayah daratan
dan lautan
bumi.
Nur Media Media Menggunakan | Menggunakan
Hikmah Pembelajaran | pembelajaran | metode jenis penelitian
dan Tutuk | Globe Dan | berbentuk penelitian pengembangan,
Ningsih, Peta Pada | globe deskriptif pengembangan
2023 Materi Kualitatif dan | media
Kenampakan menggunakan | pembelajaran
Alam (IPS) mata globe yang
Pada  Siswa pelajaran IPS | dibuat terdapat
Kelas IV Ml desain  berupa
Ma’arif  Nu lapisan




28

Batuanten

atmosfer,

wilayah daratan

dan lautan
bumi.
M. Ma’ruf, | Peningkatan Penelitian Jenis Menggunakan
2022 Hasil Belajar | dibantu oleh | penelitian jenis penelitian
IPS Tema 7 | mediaglobe |yang pengembangan,
Materi digunakan pengembangan
Kepemimpinan penelitian media
Menggunakan tindakan pembelajaran
Model kelas globe yang
pembelajaran menggunakan | dibuat terdapat
Kooperatif mata desain  berupa
Tipe  Group pelajaran IPS | lapisan
Investigation dan atmosfer,
Berbantu menggunakan | wilayah daratan
Media Globe model dan lautan
Pada  Siswa pembelajaran | bumi.
Kelas VI A Ml kooperatif
Ma’arif
Gedangan
Kabupaten
Semarang
Tahun
Pelajaran
2021/2022
Muhammad | Implementasi | Penelitian Menggunakan | Menggunakan
Arfan, 2022 | Media melakukan model jenis penelitian
Pembelajaran | implementasi | penelitian pengembangan,
Globe Dalam | media deskriptif pengembangan
Pelajaran Ilmu | pembelajaran | Kualitatif. media
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Pengetahuan globe pada pembelajaran

Alam (IPA) Di | mata globe yang

Kelas VI MI | pelajaran dibuat terdapat

Islamiyah IPA desain  berupa

Kroya lapisan
atmosfer,
wilayah daratan
dan lautan
bumi.

Berdasarkan tabel diatas, terdapat persamaan dan perbedaan yang
menjadi bukti bahwa penelitian terdahulu telah dilakukan dan menjadi
alasan penelitian ini dilakukan. Judul penelitian ini “Pengembangan
Media Pembelajaran Globe Biosphere Viewer Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial Topik Berkenalan Dengan Bumi Kita
Kelas V Min 2 Jember” Orisinalitas yang dimiliki oleh penelitian ini
berupa media pembelajaran globe transparan terbuat dari plastik acrilic
bening dengan desain menampilkan atmosfer, wilayah daratan dan
lautan. Peneliti. disini. juga. menampilkan bagian inti bumi sebagai
tambahan desain produk. Produk globe tersebut hanya di khususkan pada
kelas V dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Peneliti memiliki harapan produk media yang dihasilkan dapat
membantu proses pembelajaran tanpa adanya kekurangan.

2. Kajian Teori
Pengembangan media pembelajaran merupakan suatu proses

sistematis untuk menciptakan alat peraga pembelajaran yang disesuaikan
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dengan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran. Salah satu model
pengembangan yang sering digunakan dalam dunia pendidikan adalah model
ADDIE yang terdiri dari lima langkah sistematis, yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. > Model ini memungkinkan
pendidik untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran secara rinci,
merancang solusi media yang tepat, dan menguji efektivitas media secara
terukur. Menurut Dick dan Carey, pengembangan media yang terstruktur
dalam sintaks ADDIE dapat meningkatkan ketepatan penyampaian materi
pendidikan dan relevansi pembelajaran dengan situasi peserta didik. **
Indikator media pembelajaran yang dapat dikatakan sesuai dengan fungsi
media ialah ketika media tersebut telah mencapai tujuan dibuatnya media dan
tujuan pembelajaran. Adapun yang dapat membuat suasana pembelajaran
yang biasa-biasa saja menjadi luar biasa dan aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam penelitian ini, kami menggunakan langkah-langkah ADDIE untuk
merancang dan mengembangkan Globe Biosphere Viewer yang
memungkinkan peserta didik ‘memahami konsep Bumi secara visual dan
dalam konteks.

Kelayakan media pembelajaran harus diuji untuk memastikan bahwa
media tersebut memenuhi kriteria edukatif, teknis, dan visual. Menurut
Akbar, indikator kelayakan media meliputi (1) kelayakan isi atau materi, (2)

kelayakan bahasa, (3) kelayakan tampilan visual, dan (4) kelayakan penyajian

*® Reiser, Robert A., dan Walter Dick, Planning Effective Instruction (Englewood Cliffs, NJ:
Prentice Hall, 1996), 4-5.

* Walter Dick, Lou Carey, dan James O. Carey, The Systematic Design of Instruction, 8th ed.
(Boston: Pearson, 2015), 8-11.
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atau penggunaan.”® Media yang dianggap layak adalah media yang mampu
menyampaikan informasi secara akurat, menggunakan bahasa yang sesuai
dengan tahap perkembangan siswa, dan memiliki desain yang menarik dan
mudah dipahami. Validasi Globe Biosphere Viewer dilakukan melalui
evaluasi oleh pakar media, pakar materi, dan pakar pembelajaran untuk
memastikan bahwa media tersebut memenuhi indikator tersebut dan dapat
diterapkan secara efektif di kelas.

Selain dari aspek teknis, efektivitas media pembelajaran juga
tercermin dari respons peserta didik yang mencakup indikator afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Menurut Dimyati dan Mudjiono, indikator
respons peserta didik terhadap media pembelajaran antara lain: (1) minat dan
perhatian (afektif), (2) peningkatan pemahaman materi (kognitif), serta (3)
partisipasi dalam penggunaan media (psikomotorik).*® Media pembelajaran
yang efektif akan menarik perhatian peserta didik, memudahkan pemahaman
materi, serta mendorong Keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Dalam
penelitian " ini, respon peserta didik terhadap Globe Biosphere Viewer
dianalisis untuk mengetahui sejauh mana media ini mampu membangkitkan
motivasi belajar dan keterlibatan selama proses pembelajaran berlangsung.

a. Media Pembelajaran
1) Pengertian media pembelajaran
Dari segi etimologi, berasal dari bahasa Latin kata media, yaitu

medium yang memiliki arti perantara atau pengantar. Para ahli

* Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 45—

*® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 153-155.
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memberikan definisi media yang berbeda-beda. Berikut ini beberapa

pengertian media dari para pakar yang lainnya:

a) Sebagaimana didefinisikan oleh Gagne, menyatakan bahwa
media merupakan salah satu jenis elemen dalam lingkungan
siswa yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.*’

b) Sebagaimana didefinisikan menurut Briggs, media adalah alat
fisik yang dapat menyampaikan pesan dan memotivasi siswa
untuk belajar.*®

c) Menurut Arief S. Sadiman, media merupakan segala bentuk
alat atau sarana yang dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan
pesan dari sumber kepada penerima, yang mampu
membangkitkan pikiran, perasaan, minat, serta perhatian
peserta didik guna mendukung kelancaran  proses
pembelajaran.*®

Secara umum, para pakar merumuskan media dalam hal

komunikasi. Jika kita melihat asal kata "media" ialah bentuk jamak
dari "medium". Kata ini asalnya dari bahasa Latin dan berarti "antara".
pada sudut pandang komunikasi, "media" merujuk pada apa pun yang
dapat bertindak sebagai pengantar pada dalam usaha komunikasi.
“Media” juga berarti hal yang memberikan sokongan menyampaikan

pelajaran atau informasi dari asal pembicara (komunikator) kepada

*" Robert Gagne, The Conditions of Learning (New York: Holt, Rinehart and Winston, 1970), 1.

*® Leslie J. Briggs, Instructional Media: A Procedure for the Selection, Development, and Use
(New York: Educational Technology Publications, 1970).

* Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 7.
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penerima pesan (komunikan).*® Hubungan dalam sistem pembelajaran,
media adalah segala sesuatu yang dapat menjadi perantara untuk
menyampaikan ilmu atau informasi dari pengajar kepada peserta
didik. ®* Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang berperan sangat penting dalam kegiatan belajar
mengajar.

Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi
kualitas proses dan hasil yang dicapai. Media pembelajaran adalah
media yang dapat menyampaikan ilmu yang dapat membangkitkan
pikiran, emosi, dan rasa aman peserta didik serta mendesak mereka
untuk menciptakan proses dalam dirinya. Heinich dan para ahli lain,
mengusulkan untuk mendefinisikan media sebagai “transmisi
informasi antara sumber dan penerima.” (Transmisi) Penyampaian

pesan dari pengirim ke penerima pesan atau informasi.

Dari berbagai definisi yang diberikan di atas, kesimpulannya
bahwa Media pembelajaran merupakan alat komunikasi, sarana
menyampaikan pesan dari guru kepada peserta didik. Penyampaian
pelajaran dari guru untuk peserta didik. Akibatnya peserta didik dapat
membangkitkan pikiran, emosi, attention, minat dan fokusnya

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung.>

2) Tujuan media pembelajaran

% Hamzah Pagarra, Ahmad Syawaluddin, Wawan Krismanto, Sayidiman. Media Pembelajaran.
Makassar: Badan Penerbit UNM, 2022, him. 1-6

*! Arifin, M. (2022). Media Pembelajaran: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka Edukasi.

*2 Yunus Nawaga, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), .137.
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Penggunaan media pada pemrosesan pembelajaran di sekolah
dasar, berguna untuk tujuan pembelajaran individu maupun kelompok,
pada dasarnya terdapat beberapa tujuan. Kemp dan Dayton
mengemukakan bahwa ada tiga tujuan dalam pemanfaatan media®,
yaitu:

a) Menyampaikan Informasi (To Inform)

Media berperan penting dalam proses komunikasi,
termasuk  dalam pembelajaran, karena  berfungsi
menyampaikan materi dari guru ke peserta didik. Dengan
kemajuan teknologi, media pembelajaran kini lebih beragam,
tidak hanya berupa media cetak, tetapi juga media visual dan
multimedia. Variasi media ini membantu penyampaian materi
secara lebih menarik dan efektif bagi peserta didik yang
memiliki perbedaan kemampuan indera, seperti pendengaran,
penglihatan, atau berbicara. Dengan begitu, kelemahan indera
peserta didik dapat “diminimalkan, dan ‘mereka mendapat
rangsangan belajar yang lebih baik.>

b) Memotivasi (to motivate)

Motivasi belajar sangat penting untuk menentukan
keberhasilan pembelajaran. Jika siswa tidak termotivasi,
mereka tidak akan mau belajar, sehingga tujuan pembelajaran

tidak tercapai dan bisa dianggap sebagai kegagalan pengajaran.

>3 Jerrold E. Kemp dan Gary R. Dayton, Planning and Producing Instructional Media (New
York: Harper & Row Publishers, 1985), [halaman yang dikutip, misal: 23].

> Hamzah Pagarra, Ahmad Syawaluddin, Wawan Krismanto, Sayidiman. Media Pembelajaran.
Makassar: Badan Penerbit UNM, 2022, him. 13-14.



35

Karena itu, pendidik perlu menggunakan strategi yang tepat
untuk mendorong semangat belajar siswa.>
c) Menciptakan aktivitas belajar (to learn)

Tujuan utama pembelajaran  adalah  memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Oleh karena
itu, guru perlu menciptakan berbagai aktivitas belajar yang
menarik dan menyenangkan, terutama bagi siswa sekolah
dasar. Media pembelajaran bisa menjadi strategi efektif untuk
menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif. Jika media
dirancang dengan baik, siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga aktif belajar, misalnya melalui permainan atau
aktivitas seperti membongkar dan menyusun kembali bagian
tubuh pada poster anatomi yang dirancang interaktif.>®

3) Karakteristik media pembelajaran

Jika dilihat dari berbagai segi media memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Menurut = Schramm- mengutarakan  bahwa media
pembelajaran mempunyai karakteristik di antaranya ialah target yang
menggunakan, penggunaannya, dan dalam segi ekonomisnya. Media
ajar yang memiliki karakteristik mampu memberikan stimulus
terhadap seluruh alat indera. Berbeda dengan Gerlach & Ely
mengemukakan jika terdapat tiga karakteristik media yang dapat

dilihat dari cara memakainya untuk mengontrol aktivitas belajar saat

> Hamzah Pagarra, Ahmad Syawaluddin, Wawan Krismanto, Sayidiman. Media Pembelajaran.
Makassar: Badan Penerbit UNM, 2022, him. 14-15.

*® Hamzah Pagarra, Ahmad Syawaluddin, Wawan Krismanto, Sayidiman. Media Pembelajaran.
Makassar: Badan Penerbit UNM, 2022, him. 15-16.
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pendidik kurang efektif menguasai cara mengoperasikannya. Berikut

ini karakteristik media menurut Gerlach & Ely®’, yakni:

a)

b)

Fiksatif, media dapat direkam, disimpan, direkonstruksi, dan
dilestarikan dari berbagai kejadian maupun kegiatan yang
berhubungan dengan pesan yang akan disampaikan.*®
Manipulatif, media dapat meminimalisir pesan yang tidak
dapat disampaikan secara kasat mata atau abstrak ke arah yang
lebih kompleks dan konkret karena ruang dan waktu. Seperti
menjelaskan materi siklus air mampu ditampilkan dengan
lebih jelas dan singkat.*®

Distributif, media mampu mentransfer peristiwa dari ruang
yang ditampilkan dengan sama di tempat yang berbeda,
mampu ditampilkan kepada peserta didik yang jumlahnya
besar, dan merangsang pengalaman peserta didik setelah
melihat atau menerapkan peristiwa yang terdapat di media

ajar.®

> Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely, Teaching and Media: A Systematic Approach

(Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1971), 282

8 Arif S. Sadiman et al., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 14.

'S, Anawati, “Pengaruh Media Pembelajaran Manipulatif Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematika,” Prosiding Seminar Nasional Sains 2020 1, no. 1 (2020): 487-491

S5

% Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran (Jakarta: GP Press, 2010),
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Media dapat diklasifikasi berbagai jenis seperti media visual,
media audio, media visual nonproyeksi, media visual proyeksi,

multimedia, dan media permainan atau simulasi.*

4) Fungsi media pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, media berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan informasi dari sumber (seperti buku) melalui
fasilitator (guru) kepada peserta didik. Secara lebih rinci, manfaat
media pembelajaran antara lain:

a) Standarisasi penyampaian materi. Media membantu memastikan
bahwa materi yang disampaikan antar guru menjadi seragam,
sehingga mengurangi perbedaan isi pembelajaran.®

b) Menghindari perbedaan penafsiran. Dengan adanya media,
kemungkinan perbedaan interpretasi antar guru dapat ditekan,
sehingga peserta didik di berbagai tempat menerima informasi
yang konsisten.®

c) Membuat pembelajaran lebih jelas dan menarik. Media yang
menampilkan suara, gambar, gerakan, dan warna, baik secara
nyata maupun melalui rekayasa, membuat suasana belajar lebih
hidup, tidak monoton, dan lebih menarik.®

d) Meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran. Media

81 Safitri, M., et al., Pengembangan Media Pembelajaran, PT. Mifandi Mandiri Digital, Medan,
2023, hal. 31-32.

%2 Teni Nurrita, "Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,"
Misykat 3, no. 1 (2018): 179

% Arief S. Sadiman et al., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 14.

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 28.
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memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang aktif antara
guru dan peserta didik, dibandingkan pembelajaran konvensional
yang cenderung satu arah.®

e) Menghemat waktu dan tenaga. Penggunaan media membuat
proses pembelajaran lebih efisien, memungkinkan tujuan belajar
tercapai dengan lebih cepat dan tenaga yang lebih sedikit, karena
guru tidak perlu berulang kali menjelaskan materi.®®

f) Meningkatkan kualitas hasil belajar. Dengan bantuan media,
peserta didik dapat menyerap materi pembelajaran secara lebih
dalam dan menyeluruh. Jika sebelumnya hanya mendengarkan
penjelasan guru terasa kurang efektif, maka melalui media yang
memungkinkan pengalaman visual, sentuhan, dan praktik
langsung, pemahaman akan menjadi lebih optimal.®’

g) Media pembelajaran mendukung fleksibilitas dalam proses
belajar, memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan
di mana saja tanpa harus bergantung pada kehadiran guru. Hal ini
penting mengingat waktu pembelajaran di sekolah relatif terbatas
dibandingkan dengan waktu yang dimiliki di luar sekolah.®®

h) Menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran. Media yang
menarik dapat menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap

ilmu pengetahuan dan mendorong semangat untuk mencari

® Pentingnya Pemilihan Media Pembelajaran yang Tepat untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa," Jurnal Inspirasi Modern 1, no. 2 (2025): 126

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 28

% BAB Il Kajian Teori dan Jawaban Terhadap Rumusan Masalah," Repository UNPAS, 2021, 14

% pentingnya Pemilihan Media Pembelajaran yang Tepat untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa," Jurnal Inspirasi Modern 1, no. 2 (2025): 126
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informasi secara mandiri.*

i) Penggunaan media pembelajaran membantu mengubah peran
guru menjadi lebih efektif. Dengan bantuan media, guru dapat
mendelegasikan sebagian tugasnya, sehingga memiliki lebih
banyak kesempatan untuk memberikan perhatian pada aspek
penting lainnya, seperti mendampingi peserta didik yang
mengalami kesulitan, membina karakter, dan memberikan
motivasi belajar.”

5) Kilasifikasifikasi media pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat bantu dan perantara yang
dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki sifat dan karakteristik yang dapat

diklasifikasikan menjadi tiga golongan. Hal tersebut berdasarkan

kesesuaian dan tujuan pembelajaran dengan materi pelajaran.

Menurut Allen, media pembelajaran dapat diklasifikasikan ke

dalam sembilan jenis, yaitu gambar diam, film, televisi, objek tiga
dimensi, rekaman suara, pelajaran terstruktur, demonstrasi, buku teks
cetak, serta presentasi lisan. Sementara itu, Rudy Bretz
mengidentifikasi tiga karakteristik utama media, yakni suara, visual,
dan gerakan. Di sisi lain, Ibrahim membagi media ke dalam lima
kelompok berdasarkan ukuran dan tingkat kompleksitas alat serta

perangkat yang digunakan, yaitu Media dua dimensi non-proyeksi,

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), 27.
" Andi Kristanto, Media Pembelajaran, Surabaya: Penulis, 2017, him. 10-11.
™ Klasifikasi Media Pembelajaran,” BPMP Riau, November 3, 2017.
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media tiga dimensi non-proyeksi, media berbasis audio, media

proyeksi seperti televisi dan video, serta media yang menggunakan

teknologi computer.”

Menurut beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa

pengklasifikasi media berdasarkan jenisnya, yaitu:

a)

b)

Media Auditif, media yang cara penggunaannya melalui indera
pendengaran, media ini sangat berpengaruh terhadap peserta
didik yang memiliki gaya belajar secara auditori. Media ini
hanya dapat diterima dan dipahami melalui suara, seperti
musik, rekaman audio, radio, dan podcast.”

Media Visual, media yang cara penggunaannya melalui indera
penglihatan, media pembelajaran ini sangat berpengaruh
karena dapat meningkatkan pemahaman dan ingatan pada
informasi yang ditampilkan.”

Media Audiovisual, media pembelajaran yang penggunaannya
dengan = menggabungkan “indera - penglihatan ‘dan indera
pendengaran sekaligus. Media ini mencakup film, video
pembelajaran, televisi edukatif dan slide presentasi

multimedia.”

72 Rohani, Rohani. "Media pembelajaran.” (2020).
" Siti Nurjanah, Peranan Media Auditif dalam Pembelajaran Jarak Jauh, (Yogyakarta: Pustaka

Edukasi, 2022), him. 78.

™ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Penggunaan Media Visual
dalam Pembelajaran, (Jakarta: Kemendikbud, 2021), 34
"> Siti Nurjanah, Efektivitas Media Audiovisual dalam Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta:

Pustaka Edukasi, 2022), 78.
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b. Globe Bioshpere Viewer

Globe merupakan media pembelajaran berjenis visual representasi
tiga dimensi dari permukaan bumi atau benda langit lainnya. Globe
biasanya disebut juga tiruan bumi yang memiliki ukuran kecil dibanding
bumi yang sebenernya. Globe biasanya berbentuk bola dengan peta
geografis yang diukir atau dicetak di permukaannya. Globe digunakan
untuk mempelajari lokasi geografis, distribusi wilayah, hubungan spasial,
dan fenomena bumi secara akurat, karena sifathya yang menyerupai
bentuk bumi yang sebenarnya.

Kata "viewer" memiliki beberapa arti tergantung pada situasinya.
Secara umum, “viewer" merujuk pada seseorang yang melihat atau
menonton sesuatu, seperti tayangan televisi, video, atau pameran seni.
Dalam segi teknologi, "viewer" juga dapat mengacu pada perangkat
lunak atau alat yang digunakan untuk melihat dokumen, gambar, atau
data tertentu.”’

Bioshpere Bahasa Inggris dari kata biosfer. Biosfer adalah bagian
dari bumi sebagai tempat berlangsungnya kehidupan, yang mencakup
selurun organisme hidup dan lingkungan fisik tempat mereka
berinteraksi. Biosfer meliputi tiga komponen utama: atmosfer (lapisan
udara), litosfer (lapisan tanah dan batuan), dan hidrosfer (lapisan air),
yang semuanya saling berhubungan dan mendukung kehidupan. Biosfer

mencakup semua ekosistem di planet ini, mulai dari hutan, padang

’® Suripin, ""Geografi untuk Kehidupan™, Edisi Ketiga, Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia

Press, 2021, him. 45.

him. 78.

" Darmadi, H. 'Bahasa dan Komunikasi dalam Perspektif Sosial", Jakarta: Rajawali Pers, 2023,
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rumput, hingga laut dalam.’

Gambar 2.1
Globe Biosphere Viewer
Sebelah kiri Globe Bioshpere viewer dalam keadaan tertutup dan sebelah
kanan globe biosphere viewer dalam keadaan terbuka.

Gambar 2.2
Globe Bioshpere viewer tampak dari atas.

Pengembangan media ini juga dibantu dengan Aplikasi Google

® Yulianto, A., & Handayani, R. "Ekologi dan Lingkungan Hidup", Yogyakarta: Deepublish,
2022, him. 12-14.



43

Earth. Google Earth merupakan Aplikasi penampil bumi dalam bentuk
digital. Aplikaasi ini bisa disebut juga sebagai globe digital. Memiliki
fitur yakni melihat bumi dari luar angkasa, menjelajahi tempat-tempat
diseluruh dunia dengan zoom dan navigasi detail, serta menampilkan
wilayah daratan dan perairan bumi. Tujuan adanya Aplikasi ini, peserta
didik dapat mempelajari dan memvisualisasikan gambaran wilayah
daratan dan lautan beberapa wilayah termasuk wilayah lingkungan
tempat tinggal Mereka. Aplikasi Google Earth dapat diakses melalui

desktop atau komputer dan mobile untuk android dan iOS."

5 GmPPPRRERERGaEG e L0

Gambar 2.3

Aplikasi Google Earth apabila diakses pada
desktop

”® Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pemanfaatan Aplikasi Google Earth Engine (GEE) dalam
Penginderaan Jauh. (2021).
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Gambar 2.4
Aplikasi Google Earth apabila diakses pada android

atau handphone

c. Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPAS)

Mata pelajaran llmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan gabungan dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan lIimu
Pengetahuan Sosial (IPS). Keduanya dipadukan menjadi satu mata
pelajaran yang disebut IPAS sejak penerapan Kurikulum Merdeka. ®

Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu
pelajaran dalam dunia Pendidikan yang diajarkan sejak usia menginjak
tingkat sekolah dasar.®! Dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
hal-hal yang perlu dipelajari yaitu gejala fenomena alam dan mahkluk
hidup. Ruang lingkup pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
sendiri memiliki beberapa ilmu yang memiliki kesamaan dengan materi

IImu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu: kimia, fisika, biologi, geologi, dan

8 Sugih, Sri Nuryani, Lutfi Hamdani Maula, and Irna Khaleda Nurmeta. “Implementasi
Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan Dasar
Flobamorata4, no. 2 (August 1, 2023): 599-603. Accessed January 21, 2025.
https://ejournal.unmuhkupang.ac.id/index.php/jpdf/article/view/952.

8 Elok Robiatul Adawiyah, Ahmad Winarno, & Saifaldin Idris Onia, Effectiveness of Interactive
Learning Media Development Based on Articulate Storyline 3 in Elementary School Education,
EDUCARE: Journal of Primary Education, Vol. 5, No. 2, Desember 2024, him. 83-96, DOI:
10.35719/educare.v5i2.253.
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astronomi. 3 Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) disesuaikan
dengan tingkat sesuai dengan kebutuhan peserta didik. IImu Pengetahuan
Alam (IPA) pada tingkat sekolah yaitu pengenalan peserta didik dengan
gejala fenomena alam dan makhluk hidup pada awal masa sekolah dasar
dimulai.

Sementara pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan salah satu pelajaran yang mengintegrasikan ilmu sosial dan
kemasyarakatan. Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki
tujuan meningkatkan kompetensi kewarganegaraan. Ruang lingkup
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) sendiri memiliki beberapa
ilmu yang memiliki kesamaan dengan materi Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), yaitu antropology, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum,
filsafat, ilmu politik, psikologi, agama dan sosiologi.®®

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan
benda tak hidup di alam semesta serta interaksi yang terjadi di antara
keduanya. Selain itu, llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) juga
membahas kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai
makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya.®

Pengabungan dua mata pelajaran ini diterapkan dalam kurikulum

8 Azzahra, Irfanaeka, Aan Nurhasanah, and Eli Hermawati. "Implementasi Kurikulum Merdeka
pada Pembelajaran IPAS di SDN 4 Purwawinangun." Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9.2
(2023): 6230-6238.

8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Hakikat IPS, diakses 21
Januari 2025, https://Imsspada.kemdikbud.go.id/mod/resource/view.php?id=81794

8 Sugih, Sri Nuryani, Lutfi Hamdani Maula, and Irna Khaleda Nurmeta. “Implementasi
Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan Dasar
Flobamorata4, no. 2 (August 1, 2023): 599-603. Accessed January 21, 2025.
https://ejournal.unmuhkupang.ac.id/index.php/jpdf/article/view/952.
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merdeka pada tahun 2021 oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dengan tujuan menjadikan
Pemahaman peserta didik scara meyeluruh mengenai hubungan antara
fakta kejadian alam dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Mata
pelajaran ini lebuh menekankan kearah pembelajaran kontekstual
sehingga peserta didik dapat mempelajarai hubungan konsep alam dan
sosial secara nyata.®®
d. Topik “Berkenalan Dengan Bumi Kita”.

Pada bab ini, peserta didik akan mempelajari tentang struktur
permukaan Bumi serta memahami bagaimana perubahan-perubahan pada
struktur tersebut dapat terjadi seiring berjalannya waktu, baik yang
disebabkan oleh aktivitas manusia maupun oleh faktor-faktor alamiah.
Proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan pengamatan langsung
terhadap lingkungan sekitar sekolah. Melalui kegiatan ini, peserta didik
diharapkan mampu mengamati dan mengidentifikasi berbagai bentuk
relief alam yang ada di sekeliling mereka, seperti perbukitan, lembah,
sungai, atau dataran. Pengamatan ini bertujuan agar peserta didik
memahami kondisi nyata dari permukaan Bumi sebelum memasuki
konsep yang lebih abstrak.®

Setelah peserta didik memperoleh pemahaman awal mengenai

bentuk-bentuk permukaan Bumi, pembelajaran dilanjutkan dengan

¥ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan
Implementasi Kurikulum Merdeka untuk SD, Jakarta: Kemendikbudristek, 2021.

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas VIII
(Jakarta: Pusat Perbukuan, 2021), 123,

https://static.buku.kemdikbud.go.id/content/pdf/bukuteks/kurikulum21/IPA-BS-KLS-VI1II.pdf
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pendalaman materi tentang perubahan struktur Bumi dan dinamika
lingkungan yang terjadi dari masa ke masa. Untuk memperkaya
pemahaman tersebut, peserta didik akan diajak untuk melakukan
eksplorasi lebih lanjut terhadap lingkungan tempat tinggal mereka
masing-masing. Mereka akan melaksanakan kegiatan wawancara dengan
warga sekitar untuk menggali informasi mengenai kondisi lingkungan di
masa lalu dan membandingkannya dengan kondisi saat ini. Melalui
proses ini, peserta didik tidak hanya memperoleh data sejarah lingkungan,
tetapi juga belajar merefleksikan perubahan yang terjadi serta
merenungkan dampaknya terhadap kehidupan. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik
terhadap materi, tetapi juga mengembangkan kepekaan sosial dan
lingkungan mereka secara holistik.®’

Pembelajaran ini bertujuan untuk memahami susunan lapisan Bumi
yang meliputi litosfer, hidrosfer, dan atmosfer, serta mengenal berbagai
kenampakan alam di-wilayah daratan dan perairan. Selain itu, peserta
didik diharapkan dapat menjelaskan proses terjadinya siklus air dan
berbagai perubahan yang terjadi di permukaan Bumi, serta menceritakan
kembali pergerakan lempeng Bumi yang dipengaruhi oleh arus konveksi

di dalam mantel Bumi.

8 Arinta Pangestu Hasri, "Struktur bumi dan dinamikanya," SlideShare, diakses 1 Juni 2025,
https://www.slideshare.net/slideshow/struktur-bumi-dan-dinamikanya/146247205.

8 Amalia Fitri Ghaniem, dkk., Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Jakarta:
Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021, him. 125.
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian Pengembangan

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian dan pengembangan.
Metode penelitian dan pengembangan, atau dikenal dengan istilah research and
development (R&D), merupakan pendekatan yang bertujuan untuk menghasilkan
produk tertentu sekaligus menguji efektivitasnya. Produk yang dihasilkan tidak
selalu berupa benda fisik atau perangkat keras seperti buku, alat tulis, atau sarana
pembelajaran, melainkan juga bisa berupa perangkat lunak.®

Metode penelitian dan pengembangan adalah metodologi penelitian yang
banyak diterapkan dalam dunia ilmiah saat ini untuk merancang dan merencanakan
kemudian menguji efektivitas produk. Tujuan metode ini adalah menetapkan
masalah potensial dan kemudian menghasilkan suatu produk melalui proses
perancangan dan pengembangan Produk dihasilkan sebagai solusi terbaik. Dalam
bidang pendidikan, metode penelitian dan. pengembangan. dapat dimanfaatkan
untuk merancang model kepemimpinan kepala sekolah, modul pelatihan bagi guru,
model kurikulum sekolah, model pendidikan karakter, modul pembelajaran untuk
guru, dan berbagai bentuk inovasi lainnya sebagainya.”

Dalam penelitian ini, model pengembangan yang diterapkan adalah model
ADDIE. Model ini mencakup beberapa tahapan yang saling berhubungan, yaitu

Analysis (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan),

¥ Anafi, Khoirul, Iskandar Wiryokusumo, and lbut Priono Leksono. "Pengembangan Media
Pembelajaran Model Addie Menggunakan Software Unity 3D." Jurnal Education and development 9.4
(2021): 433-438.
90 - " -y . . - -
Waruwu, Marinu. "Metode penelitian dan pengembangan (R&D): konsep, jenis, tahapan dan
kelebihan." Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 9.2 (2024): 1220-1230.
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Implementation (penerapan), dan Evaluation (evaluasi). ** Alasan lain karena
ADDIE telah selaras dan memungkinkan dapat memperoleh tujuan
dilaksanakannya pengembangan. Model ADDIE juga selalu diterapkan pada

rangkaian proses pengembangan produk media pembelajaran Globe Biosphere

Viewer

Potensi dan Y Pengumpulan IS Desain

masalah data Produk

Uji Coba . Revisi

Pemakaian Produk
Revisi » Uji coba

Produk Produk

Produk

Produk Masal

Masal

Gambar 3.1
llustrasi Model ADDIE oleh Sugiyono®
Menurut Sugiyono berikut tabel fase-fase model Pengembangan ADDIE dalam

sudut pandang perilaku manusia berdasarkan interaksi stimulus dan respon.

Fase Rancangan
) . Fase Rancangan . )

Sesuai Petunjuk ) Aktifitas Yang Didapat

sesuai dengan _
ADDIE pada ) Ketika Fase Berlangsung

Sugiyono
umumnya
Analisis 1. Potensi dan | 1. Kondisi Peserta didik dan

°! Anafi, Khoirul, Iskandar Wiryokusumo, and lbut Priono Leksono. "Pengembangan Media
Pembelajaran Model Addie Menggunakan Software Unity 3D." Jurnal Education and development 9.4

(2021): 433-438.
%2 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”. Penebit Alfabeta bnadung.

(2019): 298.
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masalah.

Pengumpulan

guru

Media pembelajaran

data. 3. Kondisi kelas

pembelajaran

] 1. Tujuan menyesuaikan
1. Desain produk.

petunjuk
2. Analisis Kebutuhan

Desain 2. Validasi desain

3. Penetapan ukuran

5. . 1. Mengembangkan
1. Reuvisi desain.

Pengembanagan 8 menyesuaikan ~ dengan
2. Revisi produk. ) o
petunjuk yang diberikan
1. Guru melakukan praktek
1. Uji coba produk. implementasi  dihadapan
Implementasi 2. Uji coba peserta didik.
pemakaian 2. Berpusat pada tujuan
yang akan dicapai
g 1. Mengetahui hasil akhir
1. Analisis - X
ari engembanagan
Produk. : Pend J
media.
Evaluasi 2. Penulisan )
_|-.2. Apabila terdapat
Pelaporan hasil
kekurangan dapat
produk. ) o
dilakukan revisi
Tabel 3.1

Tabel Rancangan Model Pengembangan ADDIE
Pemilihan model pengembangan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
model tersebut dirancang secara sistematis dengan berlandaskan teori-teori dalam
desain pembelajaran. Model ini disusun melalui langkah-langkah yang terstruktur
guna memecahkan permasalahan pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan

strategi penyampaian materi, serta disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik



o1

peserta didik.*
B. Prosedur Penelitian

Tahap kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran yang disesuaikan

dalam penelitian ini memakai model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and
Carry. Melalui ilustrasi model ADDIE pada gambar, dan berikut pemaparan
langkah -langkah penelitian Pengembangan:

a. Analysis (analisis)

Kegiatan analisis dilakukan pada tahap awal dikarenakan perlunya
menganalisa latar belakang seperti karakteristik, pendidik atau guru,
permasalahan serta keadaan proses pembelajaran yang terjadi pada kelas.
Dengan begitu dapat diketahui secara keseluruhan latar belakang serta
kelayakan media pembelajaran dan bagaimana cara untuk menanggulangi
masalah dengan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Peneliti
melakukan observasi pada 11 September 2024 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
2 Jember. Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan wali
kelas 'V Cut Nyak Dien, yang menyatakan kurangnya variasi media
pembelajaran mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang
digunakan kecuali Video pembelajaran. Peserta didik kelas VV Cut Nyak Dien
sendiri memiliki karakteristik yang sangat aktif hanya saja mereka mulai
merasa jenuh dengan suasana kelas yang kurang menarik. Dari pernyataan

tersebut, peneliti akan mengembangkan sebuah media pembelajaran berupa

* Dalimunthe, Amirhud, Marwan Affandi, and Eka Dodi Suryanto. "Pengembangan modul
praktikum teknik digital model addie.” Jurnal teknologi informasi & komunikasi dalam pendidikan 8.1
(2021).
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globe biosphere viewer pada topik “Berkenalan dengan Bumi Kita”.%

b. Design (perencanaan)
Tahap selanjutnya yaitu melakukan
n perancangan produk yang akan dikembangkan.® Produk awal berupa media
pembelajaran globe kemudian akan dirancang dan dikembangkan menjadi
globe yang dapat menampilkan atmosfer, wilayah daratan dan wilayah
perairan bumi. Bahan-Bahan yang Diperlukan:
1) Bola akrilik bening berdiameter £15-20 cm (sebagai replika bumi)
2) Karton tebal atau kardus bekas (untuk dudukan globe dan struktur
pendukung)
3) Kertas HVS atau art paper untuk mencetak peta biosfer (bioma,
wilayah geografis, atau lapisan bumi)
4) Printer warna
5) Alat bantu seperti: Lem tembak atau lem putih, Gunting dan cutter,
Penggaris dan pensil, Lakban bening atau isolasi.
6)  Stik es krim atau kawat (opsional, untuk penyangga)
7) Cat air atau spidol warna (untuk memberi penanda visual)
8) Label atau stiker kecil (untuk penamaan zona biosfer)
Perancangan dilakukan menyesuaikan dengan Kebutuhan mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) topik “Mari Berkenalan Dengan
Bumi Kita”. Perancangan media ini dapat dilakukan dengan bantuan aplikasi

canva sebagai pembuat desain atmosfer, wilayah daratan dan perairan bumi.

* Hasil Observasi dan wawancara bersama wali kelas V/ Cut Nyk Dien, 11 September 2024.
%Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
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c. Development (pengembangan)

Tahap Pengembangan vyaitu tahap yang memfokuskan pada
pengembangan yang terdapat pada media pembelajaran. Tahap ini juga
dimana rancangan yang sudah dibuat diwujudkan dalam bentuk nyata jadi
produk media yang telah dihasilkan disempurnakan. Produk media yang
dibuat disusun sesuai dengan rancangan yaitu menyesuaikan Kebutuhan
peserta didik dan tujuan pembelajaran. Materi IImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) kelas V Tingkat Madrasah Ibtidaiyah topik “Mari Berkenalan
dengan Bumi Kita”. Artinya tahapan ini merupakan tahapan dalam
penyempurnaan produk media.*® Selain itu pada tahap ini, usai melengkapi
dan menyempurnakan produk media, dibutuhkan adanya validasi produk oleh
ahli validasi. Aspek yang harus di validasi pada sebuah produk antara lain:
validasi ahli media pembelajaran, validasi ahli kelayakan media
pembelajaran, dan validasi ahli mata pelajaran. Pada saat dilakukannya proses
validasi produk atau media, para validator akan membimbing bagaimana
kelayakan media atau produk yang telah dikembangkan.

d. Implementation (penerapan)

Implementasi merupakan tahap keempat dari model ADDIE dan berperan
penting dalam melakukan validasi efektivitas media pembelajaran pada
situasi nyata. Menurut Dick dan Carey, tahap implementasi dilakukan setelah
proses perancangan, pengembangan, dan validasi selesai dan bertujuan untuk
memperjelas bagaimana media akan dimanfaatkan dalam pembelajaran guru

dan peserta didik. Pada tahap ini, guru mendapatkan bimbingan dan pelatihan

% purnamasari, Nurna Listya. "Metode Addie Pada Pengembangan Media Interaktif Adobe Flash
Pada Mata Pelajaran Tik." Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Sekolah Dasar 5.1 (2019): 23-30.
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tentang pemanfaatan media kemudian menerapkan media tersebut dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pandangan Sugiyono yang
menyatakan bahwa implementasi merupakan bagian dari tahap penelitian dan
pengembangan (R&D) dan merupakan uji coba yang dilakukan kepada
pengguna sasaran untuk mengetahui kelayakan dan dampak produk. Dalam
penelitian ini, implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas di kelas
dengan melibatkan siswa secara langsung untuk mengamati sejauh mana
media yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Umpan balik yang diperoleh pada tahap ini
memberikan bahan penting untuk memodifikasi dan menyempurnakan
produk sebelum digunakan secara lebih luas.®’

Sementara pengimplementasi media pembelajaran yang dikembangkan
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini
penggunaan media pembelajaran telah menyesuaikan dengan arahan para
validator. Dalam tahap implementasi juga, peneliti akan menemukan
kekurangan dari media pembelajaran yang dikembangkan.®

e. Evaluation (evaluasi)

Evaluasi adalah tahap akhir dalam model ADDIE dan proses untuk
menilai apakah produk yang dikembangkan telah memenuhi rumusan
masalah penelitian. Tahap evaluasi model ADDIE menurut Sugiyono, Dick,
dan Carey adalah proses mengevaluasi kelayakan dan efektivitas produk

media pembelajaran yang dikembangkan melalui tanggapan langsung dari

%7 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”. Penebit Alfabeta bnadung.
(2019): 298.

% Rayanto, Yudi Hari. Penelitian Pengembangan Model Addie Dan R2d2: Teori & Praktek.
Lembaga Academic & Research Institute, 2020.



55

peserta didik yang merupakan pengguna utama. Evaluasi dilakukan setelah
media digunakan dalam proses pembelajaran untuk mengumpulkan data
tentang reaksi peserta didik terhadap isi, tampilan, dan kegunaan media.
Tanggapan ini berfungsi sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi seberapa
menarik, mudah dipahami, dan mendukung proses pembelajaran media
tersebut. Dalam penelitian ini, data evaluasi diperoleh dari angket tanggapan
peserta didik dan dianalisis apakah media pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi Kkriteria media yang efektif dan konsisten dengan tujuan
pembelajaran yang dirancang.Evaluasi ini dilakukan dengan melakukan
observasi respon peserta didik dan pengambilan angket dua bentuk, yaitu
kualitatif dan kuantitatif.*® Evaluasi kualitatif vyaitu didapat dari
mendeskripsikan respon peserta didik terhadap media pembelajaran Globe
Biosphere Viewer dilakukan setelah menyelesaikan setiap tahap dalam
prosedur pengembangan model ADDIE, sementara evaluasi kuantitatif ialah
evaluasi dengan menggunakan angka dan penghitungan dilaksanakan dengan
membagikan kertas angket terkait media pembelajaran Globe Biosphere
Viewer. Jika diperlukan, hasil evaluasi dapat menjadi dasar untuk melakukan
revisi terhadap produk.'®
C. Uji Coba Produk
Dalam model pengembangan ADDIE, pengujian produk merupakan
bagian yang tidak dapat terlepas dari fase pengembangan. Pada fase ini, produk

yang dirancang diuji untuk memastikan kualitas, dan kesesuaiannya sebelum

% Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”. Penebit Alfabeta bnadung.
(2019): 298.

100 Hadi, Hasrul, and Sri Agustina. "Pengembangan buku ajar geografi desa-kota menggunakan
model ADDIE." Jurnal Educatio 11.1 (2016): 90-105.
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diimplementasikan dalam skala besar. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
produk tersebut memenuhi standar yang ditentukan dan dapat membantu pada
pencapaian tujuan pembelajaran.*® Uji coba mengacu pada pendapat Sugiyono
serta Dick and Carey dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan respos peserta
didik terhadap media pembelajaran Globe Biosphere Viewer. Berikut hal yang di uji
coba adalah:

1) Aspek kelayakan isi/materi (afektif dan psikomotorik)

2) Aspek desain tampilan dan teknis media (aksesibilitas, kemudahan

penggunaan, visualisasi)
3) Tanggapan peserta didik dan guru terhadap penggunaan media.
Uji coba akan mencakup evaluasi oleh ahli materi, ahli media, dan audiens

target untuk menemukenali kelemahan dan perpekstif perbaikan. Berikut beberapa

hal yang perlu di uji coba oleh para ahli ialah:

1) Ahli Materi: Menilai keakuratan .isi, kesesuaian. dengan kurikulum
merdeka, dan kedalaman materi IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
pada topik “Mari Berkenalan dengan Bumi Kita”.

2) Ahli Media: Mengevaluasi tampilan visual, navigasi, tata letak, dan aspek
teknis pada media Globe Biosphere Viewer.

3) Ahli Bahasa: Menelaah penggunaan bahasa dalam media agar komunikatif,
sesuai kaidah, serta mudah dipahami oleh peserta didik.

4) Ahli Pembelajaran: Mengkaji kesesuaian media dengan prinsip-prinsip

pembelajaran, strategi instruksional, dan alur penyajian materi.

1% Nababan, N. “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis GeoGebra dengan Model

Pengembangan ADDIE di Kelas XI SMAN 3 Medan”. Inspiratif: Jurnal Pendidikan Matematika. (2020).
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1. Desain uji coba
Desain uji coba ialah Penilaian produk media Globe biosphere Viewer
bertujuan untuk menilai kelayakan media Globe biosphere Viewer. Pada tahap
ini, proses desain uji coba dilakukan untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan produk media Globe biosphere Viewer, yang selanjutnya menjadi
dasar untuk melakukan perbaikan atau revisi.'® Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki segala kelemahan dalam produk media
Globe biosphere Viewer selama tahap evaluasi, termasuk validasi ahli dan
pengujian lapangan. Dengan menerapkan desain uji coba yang yang diatur
dengan baik-baik, peneliti dapat membuat kepastian bahwa produk yang dibuat
mnunaikan standar kualitas dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.'®
2. Subjek Uji Coba
Dalam Subjek uji coba produk media Globe biosphere Viewer terdapat
beberapa orang yang memiliki keterlibatan dalam melakukan uji coba. Subjek
yang terlibat dalam uji coba memiliki peran yang sangat penting dalam menilai
produk uji coba, subjek tersebut antara lain: validator ahli, guru wali kelas dan
peserta didik.
Validator ahli merupakan individu subjek yang memiliki kemahiran dalam

bidang tertentu. Mereka miliki wewenang menilai mutu, kelayakan, dan

kecocokan produk produk media Globe biosphere Viewer yang

1% Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2022),

182
103 Ratri Oktaviani. Pengembangan Media Mading 3D untuk Meningkatkan Literasi Budaya
Siswa Kelas IV SDN 1 Hadiwarno. STKIP PGRI Pacitan. (2021).
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dikembangkan®®*. Individu-individu tersebut antara lain:

a) Ahli Materi . Ira Nurmawati, M.Pd

b) Ahli Media : Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.I.
c) Ahli Bahasa : Dr. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd.

d) Ahli Pembelajaran . Lutfiah Sa’adah S.Pd,

Subjek uji coba peserta didik dilakukan dengan jenis kelas besar, yakni
seluruh peserta didik kelas V Cut Nyak Dien Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2

Jember.

3. Jenis Data
Jenis data yang dipakai pada penelitian produk media Globe biosphere

Viewer ini ialah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif ialah data
berbentuk dalam deskriptif sehingga tidak dapat diukur dengan angka, seperti
wawancara, observasi dan dokumenasi. Contoh suasana kelas V Cut Nyak
Dien sangat ramai karena terdiri dari beberapa peserta didik aktif. Sementara
data kuantitatif ialah data yang memiliki pengukuran dan angka, sebagai
contoh data angket peserta didik terhadap produk media Globe biosphere
Viewer. Data ini diperoleh ketika melakukan penilai yang dilakukan peneliti
terhadap subjek kelas dan validator dalam uji validasi. °

4. Intrumen Pengumpulan Data

Data merupakan bentuk jamak ata gabungan beberapa datum (Bahasa

'“ Een Enita, Pengembangan Media Papan Angka Berpasangan untuk Memfasilitasi

Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Anak Usia 4-5 Tahun (Universitas Pendidikan Indonesia,
2022).
195 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: Universitas Medan Area, 2022), 6.
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latin) yang berarti karunia atau penyajian atau pemberian.'® Penelitian ini
menggunakan instrumen pengumpulan data dengan wawancara, angket dan
dokumentasi.
1) Observasi
Observasi ialah melakukan pengamatan pada suatu hal yang
sedang terjadi. Hal yang perlu diamati pada penelitian ini ialah proses
kegiatan pembelajaran dan gaya belajar peserta didik. Observasi dilakukan
dengan tujuan mengetahui keadaan, perilaku dan kemampuan belajar
peserta didik ketika suasana belajar mengajar sedang berlangsung.
2) Wawanacara
Wawancara ialah melakukan tanya jawab dengan narasumber yang
mengetahui dan memiliki wewenang pada suatu hal. Penelitian ini
melakukan wawancara dengan narasumber wali kelas VV Cut Nyak Dien
dan dua peserta didik Kelas VV Cut Nyak Dien Madrasah Ibtidaiyah Negeri
2 Jember. Hal-Hal yang Perlu Diwawancarai dari Wali Kelas :
a) Kondisi Pembelajaran Sebelum Menggunakan Media.
b) Kebutuhan dan Harapan Terhadap Media Pembelajaran.
c) Tanggapan Terhadap Media Pembelajaran yang Dikembangkan.
d) Pengaruh Media Terhadap Peserta Didik.
e) Saran dan Masukan.
Hal-Hal yang Perlu Diwawancarai dari Peserta Didik :
a) Pengalaman Belajar Sebelum Menggunakan Media.

b) Tanggapan Terhadap Media Pembelajaran.

1% Fernandes, Adji Achmad Rinaldo, and Lusy Asa Akhrani. Rancangan Pengukuran Variabel:
Angket dan Kuesioner (Pemanfaatan R). Universitas Brawijaya Press, 2022.
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c) Kemudahan Penggunaan Media.
d) Pemahaman Materi.
e) Saran dan Masukan.

Tujuan melakukan wawancara ialah dapat mengetahui secara pasti
bagaimana karakteristik peserta didik dan keadaan suasana proses
pembelajaran sedang berlangsung dari sudut pandang peserta didik dan
guru atau wali kelas.*”

3) Kuisioner (Angket)

Kuisioner atau angket merupakan instrumen penelitian yang
mengandung beberapa pernyataan atau pertanyaan. Dasar dalam membuat
angket pada penelitian ini, format angket evaluasi dan uji coba (baik untuk
ahli, guru, maupun peserta didik) mengacu pada model evaluasi Sugiyono
yang cukup umum digunakan dalam penelitian pengembangan (R&D).
Beliau sering menyarankan penggunaan skala Likert untuk menilai
aspek:*®

a) Kelayakan isi/materi
b) Tampilan/media
¢) Kebahasaan
d) Kesesuaian dengan peserta didik
Hal tersebut berguna untuk mengumpulkan informasi dan data dari
mereka yang menjadi penjawab atas angket tersebut. Angket sering

dijumpai ketika melakukan penelitian yang berhubungan dengan sosial,

97| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), 186

1% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), 135-140.
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pendidikan, terutama bagi yang melakukan survei. Pada penelitian ini

angket digunakan untuk mendapatkan informasi

mengenai

media

pembelajaran yang dihasilkan. ! Beberapa angket pada penelitian ini

ialah:

a) Angket Ahli Media

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

1: Tidak baik 4 : baik
2 : Kurang baik 5 : Sangat baik
3 : Cukup baik
No. Aspek yang diamati Nilai Pengamatan
1123|415
1 | Materi

a. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
sesuai dengan materi pelajaran.

b. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

c. Penggunaan Globe Biosphere Viewer yang
digunakan sesuai dengan Kompetensi Dasar.

2 | lNustrasi
a. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
dapat memberikan ilustrasi yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.
b. Media Globe Biosphere Viewer dapat mempermudah
siswa dalam membayangkan.
3 | Kualitas dan Tampilan Media
a. Penampilan media Globe Biosphere Viewer menarik
perhatian siswa.
b. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
tidak mudah rusak.
4 | Daya Tarik

a. Penggunaan media Globe Biosphere Viewer dapat
mengurangi ketergantungan siswa pada guru.

b. Penggunaan media Globe Biosphere Viewer dapat

109

(Bandung: Alfabeta, 2017), 142.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
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meminimalisir salah persepsi yang terjadi pada
siswa.

Tabel 3.2
Tabel Angket Ahli Media

b) Angket Ahli Materi

Petunjuk:
Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu

terhadap Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak baik 4 : baik
2 : Kurang baik 5 : Sangat baik
3 : Cukup baik
No. Aspek yang diamati Nilai Pengamatan
1123 ]4]5
1 | Kesesuaian Materi

a. Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran

dan tujuan pembelajaran

Ketepatan dan kebenaran isi materi

Kelengkapan materi yang disajikan

d. Kedalaman materi sesuai dengan tingkat

perkembangan peserta didik

e. Kemutakhiran materi berdasarkan perkembangan

IPTEK

Bahasa dan Penyajian

c. Kejelasan uraian materi

d. Penggunaan Bahasa yang efektif, komunikatif, dan
sesuai Bahasa Indonesia.

e. Keterkaitan antar bagian dalam materi

Pendukung Materi

c. Relevansicontoh, gambar, dan ilustrasi dengan
materi.

d. Ketersediaan soal atau latihan yang mendukung
Pemahaman materi.

Tabel 3.3
Tabel Angket Ahli Materi
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c) Angket Ahli Bahasa

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak baik 4 : baik

2 : Kurang baik 5 : Sangat baik

3 : Cukup baik

: : Nilai Pengamatan
No. Aspek yang diamati

1123|415

1. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki kesesuaian

dan penggunaan ejaan (EYD).

2. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki ketepatan

struktur kalimat.

3. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki Kejelasan

makna/ide kalimat.

4. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki keterpaduan

antar kalimat dan paragraf

5. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki kesesuaian

penggunaan kosakata.

Tabel 3.4
Tabel Angket Ahli Bahasa

d) Angket Ahli Pembelajaran

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

1: Tidak baik 4 : baik

2 : Kurang baik 5 : Sangat baik

3 : Cukup baik




64

Nilai Pengamatan

No. Aspek yang diamati
112]13]4]5
1 | Materi

d. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
sesuai dengan materi pelajaran.

e. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

f.  Penggunaan Globe Biosphere Viewer yang
digunakan sesuai dengan Capaian Pembelajaran.

2 | lNustrasi

f. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
dapat memberikan ilustrasi yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

g. Media Globe Biosphere Viewer dapat mempermudah
siswa dalam membayangkan.

3 | Kualitas dan Tampilan Media

e. Penampilan media Globe Biosphere Viewer menarik
perhatian siswa.

f. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
tidak mudah rusak.

4 | Daya Tarik

c. Penggunaan media Globe Biosphere Viewer dapat
mengurangi ketergantungan siswa pada guru.

d. Penggunaan media Globe Biosphere Viewer dapat
meminimalisir salah persepsi yang terjadi pada
siswa.

5 | Kesesuaian Materi

f. Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran
dan tujuan pembelajaran

g. Ketepatan dan kebenaran isi materi

h. Kelengkapan materi yang disajikan
i. Kedalaman materi sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

J.  Kemutakhiran materi berdasarkan perkembangan

IPTEK
6 | Bahasa dan Penyajian

h. Kejelasan uraian materi

I. Penggunaan Bahasa yang efektif, komunikatif, dan
sesuai Bahasa Indonesia.

J. Keterkaitan antar bagian dalam materi

7 | Pendukung Materi

0. Relevansi contoh, gambar, dan ilustrasi dengan
materi.
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h. Ketersediaan soal atau latihan yang mendukung
Pemahaman materi.

Tabel 3.5
Tabel Angket Ahli Pembelajaran

Adanya angket bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data
dari yang menjadi objek penelitian.'*
4) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan, pencatatan,
penyimpanan, dan penyajian data atau informasi dalam bentuk dokumen.
Dokumentasi dapat berupa catatan, dokumen, gambar, video, atau rekaman
suara yang dibutuhkan sebagai pendukung suatu penelitian, laporan atau
aktivitas tertentu. Maka perlunya penelitian ini malakukan dokumentasi
digunakan sebagai salah satu tejnik pengumpulan data yang berfungsi
untuk memperoleh informasi yang relevan dari dokumen yang ada.'*
Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan guna untuk memperoleh
informasi terkait perkembangan produk yang akan dihasilkan.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengolahan, pengorganisasian, dan
penafsiran data yang dikumpulkan untuk menghasilkan informasi yang dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian, menguji hipotesis, atau

membuat keputusan. Proses ini mencakup aktivitas seperti pengkodean,

pengkategorian, pembuatan tabulasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan

1% syugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

Bandung: Alfabeta, 2022, him. 125
11 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta,
2021, him. 155.
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data.'*? Penelitian pengembangan media ini menggunakan Teknik analisis data
pada penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Data deskriptif Kualitatif didapatkan dari hasil wawancara, observasi saran
yang membantu dari para validator, sementara untuk data deskriptif kuantitatif
didapatkan dari angket dan nilai yang diberikan oleh validator.

Analisis yang dilakukan yakni:
1) Analisis Kelayakan
Analisis kelayakan pengembangan media pembelajaran merupakan
proses evaluasi yang menentukan media pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi syarat dan Kkriteria sesuai standar dalam hal relevansi,
kepraktisan, dan efektivitas. Analisis ini biasanya dilakukan melalui uji
validasi oleh para ahli (ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran IPAS) dan
uji lapangan dilakukan oleh peneliti kepada guru dan peserta didik."*
Berikut beberapa nama dosen yang menjadi validator produk
media pembelajaran Globe Biosphere Viewer pada penelitian kali ini, yaitu:
a) Ahli'Media: Ira Nurmawati, M.Pd.
b) Ahli Materi: Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.l.
¢) Abhli Bahasa: Dr. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd.

d) Ahli Pembelajaran IPAS: Lutfiah Sa’adah S.Pd.

146.

198.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022),

113 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022),
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Berikut rumus presentase kelayakan media:

Skor yang diperoleh
P= X 100

Skor maksimal

Tabel 3.6
Tabel Rumus Kelayakan

Keterangan:

e P =Persentase kelayakan

e Skor yang diperoleh = Jumlah skor yang diberikan oleh
validator, guru, atau pesrta didik.

114

e Skor maksimal = Skor tertinggi yang mungkin diberikan.

Berikut tabel presentase kategori kelayakan kelayakan menurut Sugiyono

Tabel 3.7

Tabel Nilai Presentase Kelayakan

Presentase Kategori
No Keterangan

kelayakan kelayakan

Dapat dipakali

1. | 81% —100% | Sangat layak o
tanpa revisi

Dapat dipakai

2. | 61% —80% Layak S
dengan revisi kecil

Dibutuhkan revisi
3. | 41%-60% | Cukup layak
besar
Tidak

4. | 21%—40% | Kurang layak | direkomendasikan,

perlu perbaikan

5 | 0%-20% Tidak layak Tidak dapat

114 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2021), him. 125.
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digunakan

2) Analisis Angket
Analisis angket yang dilakukan ialah melakukan angket untuk
mendapatkan data respon yang dimiliki peserta didik terhadap media yang
dikembangkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert
untuk melakukan angket respon peserta didik.**
Tabel 3.8

Tabel skala likert

Skala Deskripsi Skor

Menyatakan tingkat

. persetujuan yang
Sangat setuju 5
sangat kuat terhadap

pernyataan
Menyatakan
Setuju persetujuan terhadap 4
pernyataan
) _ Menyatakan keadaan
Biasa saja / ]
hal biasa pada 3
Ragu-ragu
pernyataan
Menyatakan
Tidak setuju ketidaksetujuan 2
terhadap pernyataan
) Menyatakan
Sangat tidak ) )
_ ketidaksetujuan yang 1
setuju

sangat kuat terhadap

115 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2019), 93.
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pernyataan

Sesuai dengan skala likert yang dinyatakan oleh sugiyono, dapat dianalisiskan

menjadi angket penilaian media pembelajaran Globe Biosphere Viewer berikut:

Petunjuk:
Beri tanda centang (v') pada salah satu pilihan berikut sesuai dengan pendapat Anda

terhadap setiap pernyataan.

Skor dan Keterangan:

Tabel 3.9

Tabel Contoh Penilaian dengan Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral / Ragu-ragu
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Pernyataan:
No. Pernyataan 1 2 3 4 5
Media Globe
1 Biosphere
Viewer
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mudah
digunakan.

Saya tertarik
dengan
tampilan
visual pada

media ini.

Informasi
yang
disajikan
mudah

dipahami.

Saya merasa
lebih
memahami
materi biosfer
setelah
menggunakan

media ini.

Interaksi
dengan media
ini membuat

saya lebih

semangat

belajar.

Media ini
membantu
saya melihat

keterkaitan
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antara
wilayah dan

ekosistem.

Penjelasan
yang
ditampilkan
sesuai dengan
materi yang
diajarkan di

kelas.

Saya ingin
menggunakan
media ini lagi

di
pembelajaran

lain.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Data uji coba akan menampilkan beberapa penilaian dari uji coba kepada
ahli media pembelajaran, ahli materi pembelajaran dan ahli guru kelas. Pada data
uji coba juga akan ditampilkan uji coba pada lapangan dalam suatu pembelajaran
dengan peserta didik kelas V MIN 2 Jember. Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri
2 Jember berlokasi pada desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Kelas
V Cut Nyak Dien Memiliki jumlah peserta didik 27 orang, dengan jumlah 1
(satu) guru kelas. Menurut hasil observasi yang dilakukan, didapat bahwa
metode pembelajaran yang sering digunakan yaitu metode ceramah dan media
pembelajaran yang sering digunakan yaitu video pembelajaran.

Pengembangan media pembelajaran Globe Biosphere Viewer membantu
pendidik atau- guru dalam meyampaikan materi- limu Pengetahuan IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bab Mari Berkenalan Dengan Bumi Kita.
Kolaborasi antara peneliti dan beberapa validator dengan menggunakan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dapat
menghasilkan media pembelajaran yang sesuai dengan kbutuhan peserta didik
dalam memahami mata pelajaran.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Pada model
pengembangan terdapat 5 tahapan yang harus dijalani dengan rincian tahapan

ialah sebagai berikut: tahapan pertama dilakukannya analisis, tahapan kedua

72
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berlanjut pada perencanaan dan perancangan kebutuhan, tahapan Kketiga
Pengembangan, tahap keempat pelaksanaan, dan tahap yang terakhir ialah
evaluasi.
1. Analisis
Tahapan pertama dalam model pengembangan ADDIE ialah
analisis. Pada analisis memerlukan kegiatan yaitu observasi. Observasi
dilakukan oleh peneliti dengan mengamati kegiatan belajar dan mengajar
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Hal-hal yang perlu didapat dalam
observasi ialah analisis kurikulum yang digunakan, gaya belajar,
karakteristik, materi, dan hasil belajar. Materi llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial pada materi ini berdasarkan Kurikulum Merdeka. Pada Kurikulum
Merdeka terdapat beberapa Capaian Pembelajaran yang harus disesuaikan
dengan materi pembelajaran sehingga akan dirumuskannya tujuan
pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajaran yang sesuai dengan materi
Berkenalan Dengan Bumi Kita ialah:
Tabel 4.1

Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di
permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia,
mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya
permasalahan lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap

kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.
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Capaian Pembelajaran diatas memiliki keterkaitan dengan materi
Mari Berkenalan dengan Bumi Kita dengan media pembelajaran Globe
Biosphere Viewer. Dari capaian diatas dapat dirmuskan tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan Kata Kerja
Operasioanal (KKO). Berikut tujuan pembelajaran tersebut.
Tujuan Pembelajaran:

1. Melalui video pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi
bentuk permukaan alam di daratan maupun perairan yang ada di
lingkungan sekitar dengan benar. (C1-Mengidentifikasi)

2. Melalui media pembelajaran Globe Biosphere Viewer peserta didik
mampu memahami tentang litosfer, hidrosfer, dan atmosfer dengan
benar, setelah mendengarkan penjelasan dari guru. (C2-
Memahami)**®
Selanjutnya informasi melalui wawancara bersama guru wali kelas

dan peserta didik. Berikut hasil wawancara yang telah diungkapkan oleh

Ibu Lutfiah Sa’adah, selaku wali kelas V-MIN 2 Jember.

“Selalu tak siapkan modul ajarnya, ketika akan mengajar. Kayak video
materinya. Tapi pas saya dah tampilkan videonya, anak-anak kurang fokus
sama videonya. Ada yang ngomong sendiri, tangannya gk bisa diem, jaili
temannya yang fokus kadang ada juga yang sampai tertidur. Jadi tak kasih
peringatan ke mereka, klo mereka mereka ndak bisa jawab pertanyaan
yang saya tanyakan nilai mereka dapat nol, kemudian saya meminta
mereka untuk fokus pada video Biasanya kalo mereka tidak bisa
menjawab, itu tandanya mereka kurang fokus atau kurang
memperhatikan,”**’

Wawancara selanjutnya kepada peserta didik tentang gaya

'1® Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik

Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, (Jakarta: Kementerian Dalam Negeri, 2017), 36.
117 Wawancara dengan wali kelas V Cut Nyak Dien MIN 2 Jember Balung 24 Februari 2025.
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mengajar wali kelas mereka.

“Bu Lutfi selalu nampilin video materi pake laptop sama proyektor pas
ngajar, setelah video abis bu Lutfi biasanya njelasin sedikit tentang video
yang ditontonin tadi. ” **®

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan peserta didik,
kesimpulan yang didapat ialah kondisi peserta didik gaya belajar peserta
didik memiliki tingkat kefokusan dengan kategori cukup. Peserta didik
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember memiliki karakteristik yang
aktif dalam pembelajaran. Materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
adalah salah satu mata pelajaran yang sangat realistis dan diperlukan
eksperimen atau percobaan sehingga peserta didik sangat diperlukan
memahami konsep pada bab materi “Mari Berkenalan dengan Bumi Kita”.
Kekurangan tersebut dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan
masih menggunakan metode ceramah '*° Peserta didik membutuhkan
media pembelajaran yang dapat membantu mereka dalam menyesesuaikan
dengan gaya. belajar mereka terhadap materi yang akan disampaikan.
Kondisi kelas ketika proses pembelajaran sedang berlangsung sangat
ramai. Peserta didik kelas V Cut Nyak Dien sangat aktif, namun saat
pembelajaran sedang berlangsung mereka kurang fokus pada pelajaran
yang disampaikan.

2. Desain atau perancangan

Tahapan kedua yaitu desain dan perencanaan. Tujuan tahap desain

18 Wawancara dengan peserta didik kelas V Cut Nyak Dien MIN 2 Jember Balung 24 Februari
2025
" Hasil observasi suasana belajar dalam kelas V Cut Nyak Dien MIN 2 Jember Balung 24

Februari 2025
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yakni menetapkan ukuran dan merancang media pembelajaran agar

mencapai tujuan pembelajaran dari materi IImu Pengetahuan Alam dan

Sosial (IPAS). Ada beberapa langkah yang harus dilakukan ketika

mendesain media pembelajaran Globe Bioshpere Viewer, yaitu:

a)

b)

Merencanakan desain produk

Sebelum dibuatnya produk media pembelajaran, beberapa bahan
yang dibutuhkan dapat terkumpul seluruhnya. Mulai dari gunting,
lem, kertas HVS (Houtvrij Schrijfpapier), kertas HVS (Houtvrij
Schrijfpapier), warna-warni, bola acrilic berukuran diameter 20 cm
sebagai bentuk representasi dari bumi. Terdapat beberapa penjelasan
dan gambar yang dicetak dengan kertas HVS(Houtvrij Schrijfpapier),
kemudian ditempelkan sesuai dengan materi Mari Berkenalan dengan
Bumi Kita. Bahan acrilic cenderung mudah pecah, sehingga bola
bening acrilic diwadahi oleh kardus dengan ukuran 35 cm membentuk
balok berdiri secara vertikal. Kardus dilapisi oleh kertas berjenis art
paper bewarna putih.

Untuk Aplikasi google earth dapat install atau meng-unduh melaui
aplikasi Google Play dengan kapasitas 32 MB bagi pengguna android
dan Google Earth (Windows): Versi desktop Google Earth untuk
Windows memiliki ukuran 67.59 MB. Setelah dinstal, aplikasi dapat
digunakan sesuai kebutuhan
Penggunaan media Globe Biosphere Viewer

Penggunaan media Globe Biosphere Viewer dilakukan dengan

melakukan kegiatan belajar mengajar dalam ruang kelas. Langkah —
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langkah dalam penggunaan media Globe Biosphere Viewer ialah

sebagai berikut :

1) Tayangkan video pembelajaran terkait topik ‘“Mari Berkenalan
dengan Bumi Kita”

2) Saat penayangan video sedang berlangsung kita menampilakan box
berisi media Globe Biosphere Viewer dihadapan pesrta didik.

3) Usai video penayangan selesai, diminta peserta didik untuk
memperhatikan box didepan mereka, kemudian buka box yang
akan menampilkan lapisan udara dan lapisan litosfer bumi.

4) Pada bagian materi daratan dan perairan, terdapat barcode yang
dapat diakses membuka aplikasi google earth sebagai media yang
dapat memberikan gambaran yang sebenernya bentuk permukaan
bumi.

3. Pengembangan
Tahapan selanjutnya, tahap pengembangan. Pada tahapan atau
langkah ke-tiga dalam penelitian model ADDIE, memerlukan tiga fase
yang harus dilalui.
a) Fase Pembentukan Produk
Pembuatan media berdasarkan dengan tujuan pembelajaran yang
telah disesuaikan dengan capaian Pembelajaran. Media pembelajaran

Globe Biosphere Viewer berasalkan dari globe. Perbedaan antara

globe dengan media Globe Biosphere Viewer ialah terletak pada

gambaran globe yang ditampilkan. Globe Biosphere Viewer

menampilkan sebuah gambaran tentang lapisan udara (atmosfer) pada



b)
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bagian %2 dan bagian Y2 lainnya ditampilkan gambaran lapisan
penyusun bumi (litosfer). Media ini sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, yakni :

“Melalui media pembelajaran Globe Biosphere Viewer peserta didik
mampu memahami tentang litosfer, hidrosfer, dan atmosfer dengan
benar, setelah mendengarkan penjelasan dari guru.”

Fase Pemberian Elemen- Elemen media pembelajaran globe biosphere
viewer.

Globe Biosphere Viewer memiliki beberapa elemen-elemen yang
berfungsi sebagai penjelas ketika ditampilkan dihadapan peserta didik.
Terdapat juga elemen-elemen berisi materi wilayah daratan (litosfer)
dan perairan (hidrosfer). Media ini juga dibantu dengan aplikasi
Google Earth dan beberapa kode barcode yang dapat mudah diakses
pada aplikasi google earth. Desain dan perangkat pada Aplikasi
tersebut dapat membantu peserta didik dalam memahami bagaimana
keadaan wilayah daratan dan perairan, serta dapat memberi contoh
secara langsung bagaimana bentuk permukaan bumi yang sebenarnya.
Fase Validasi Produk

Pada fase ini, produk yang telah dibuat memerlukan validasi dari
beberapa ahli. Para ahli tersebut yakni : ahli media oleh ibu dosen Ira
Nurmawati, M.Pd, ahli materi oleh bapak dosen Muhammad
Suwignyo Prayogo, M.Pd.I, ahli Bahasa oleh bapak dosen Dr. Roni
Subhan, S.Pd., M.Pd, dan ahli materi pembelajaran atau guru kelas V
MIN 2 Jember oleh Ibu Lutfiah Sa’adah S.Pd. Berikut rincian hasil

validasi dari para ahli.



79

1) Validasi ahli Media
Ahli media yang menjadi validator ialah Ibu Ira
Nurmawati, M.Pd. Presentase hasil kelayakan media akan
ditampilkan pada tabel.
Tabel 4.2

Tabel Nilai Presentase Kelayakan Media

No Aspek yang ditelaah Skor
Media Globe Biosphere Viewer yang
1. | digunakan  sesuai  dengan  materi 5
pelajaran.

Media Globe Biosphere Viewer yang
2. | digunakan  sesuai dengan tujuan 4
pembelajaran

Penggunaan Globe Biosphere Viewer
3. |yang  digunakan  sesuai  dengan| 4
Kompetensi Dasar.

Media Globe Biosphere Viewer yang
digunakan dapat memberikan ilustrasi

4. : 5
yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

Media Globe Biosphere Viewer dapat

5. | mempermudah siswa dalam | 5
membayangkan

6 Penampilan. media Globe Biosphere 5

" | Viewer menarik perhatian siswa.

; Media Globe Biosphere Viewer yang 5

digunakan tidak mudah rusak.
Penggunaan media Globe Biosphere
8. | Viewer dapat mengurangi ketergantungan 5
siswa pada guru

Penggunaan media Globe Biosphere
9. | Viewer dapat meminimalisir salah 5
persepsi yang terjadi pada siswa
Jumlah skor 43
Presentasi 96 %
(Sangat
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Kategori/Keterangan

Layak)
Dapat
dipakai
tanpa
revisi

Validasi ahli Materi

Ahli materi yang menjadi validator ialah bapak Muhammad

Suwignyo Prayogo, M.Pd.l, Presentase hasil kelayakan materi

akan ditampilkan pada tabel.

Tabel 4.3

Tabel Nilai Presentase Kelayakan Materi

No Aspek yang ditelaah Skor

1. | Kesesuaian materi dengan Capaian 3
Pembelajaran dan tujuan pembelajaran

2. | Ketepatan dan kebenaran isi materi 4

3. | Kelengkapan materi yang disajikan 4

4. | Kedalaman materi sesuai dengan tingkat

= 3

perkembangan peserta didik

5. | Kemutakhiran materi berdasarkan 3
perkembangan IPTEK

6. | Kejelasan uraian materi

7. | Penggunaan  Bahasa - yang efektif,
komunikatif, dan sesuai Bahasa Indonesia

8. | Keterkaitan antar bagian dalam materi 3

9. | Relevansi contoh, gambar, dan ilustrasi 3
dengan materi.

10. | Ketersediaan soal atau latihan yang )
mendukung Pemahaman materi
Jumlah skor 29
Presentasi 58 %

(Cukup
. Layak)
Kategori/Keterangan Dibutuhkan
revisi besar
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4)

Validasi ahli Bahasa
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Ahli Bahasa yang menjadi validator ialah Dr. Roni Subhan,

S.Pd., M.Pd, Presentase hasil kelayakan bahasa akan

ditampilkan pada tabel.

Tabel 4.4

Tabel Nilai Presentase Kelayakan Bahasa

No Aspek yang ditelaah Skor
1. |Media Globe Biosphere Viewer memiliki 4
kesesuaian dan penggunaan ejaan (EYD).
2. |Media Globe Biosphere Viewer memiliki 4
ketepatan struktur kalimat
3. |Media Globe Biosphere Viewer memiliki 4
Kejelasan makna/ide kalimat
4. |Media Globe Biosphere Viewer memiliki 4
keterpaduan antar kalimat dan paragraf
5. |Media Globe Biosphere Viewer memiliki 5
kesesuaian penggunaan kosakata
Jumlah skor 21
Presentasi 84 %
(Sangat
Layak)
\ Dapat
Kategori/Keterangan dipakai
tanpa
revisi

Validasi ahli Pembelajaran

Ahli pembelajaran yang menjadi validator ialah ibu Lutfiah

Sa’adah, Presentase hasil kelayakan materi akan ditampilkan

pada tabel.




Tabel 4.5

Tabel Nilai Presentase Kelayakan Ahli Pembelajaran
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No Aspek yang ditelaah Skor

1. | Media Globe Biosphere Viewer yang 4
digunakan sesuai dengan materi pelajaran

2. | Media Globe Biosphere Viewer yang 4
digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran

3. | Penggunaan Globe Biosphere Viewer yang
digunakan sesuai dengan Capaian | 4
Pembelajaran

4. | Media Globe Biosphere Viewer yang
digunakan dapat memberikan ilustrasi yang | 5
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

5. | Media Globe Biosphere Viewer dapat 5
mempermudah siswa dalam membayangkan

6. | Penampilan media Globe Biosphere Viewer 5
menarik perhatian siswa

7. | Media Globe Biosphere Viewer yang 3
digunakan tidak mudah rusak

8. | Penggunaan media Globe Biosphere Viewer
dapat mengurangi ketergantungan siswa pada | 4
guru

9. ' | Penggunaan media Globe Biosphere Viewer
dapat - meminimalisir -salah persepsi- yang| 3
terjadi pada siswa.

10. | Kesesuaian materi dengan  Capaian 4
Pembelajaran dan tujuan pembelajaran

11. | Ketepatan dan kebenaran isi materi 5

12. | Kelengkapan materi yang disajikan 4

13. | Kedalaman materi sesuai dengan tingkat

. 4

perkembangan peserta didik

14. | Kemutakhiran materi berdasarkan 5
perkembangan IPTEK

15. | Kejelasan uraian materi 4

16. | Penggunaan Bahasa yang efektif, 4
komunikatif, dan sesuai Bahasa Indonesia

17. | Keterkaitan antar bagian dalam materi 4

18. | Relevansi contoh, gambar, dan ilustrasi 3

dengan materi
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19. | Ketersediaan soal atau latihan yang 4
mendukung Pemahaman materi

Jumlah skor 78

Presentasi 82 %

Kategori/Keterangan (Sangat
Layak)
Dapat
dipakai
tanpa
revisi

Berdasarkan hasil pengembangan produk penelitian ini, digunakan
model ADDIE untuk melalui tahapan analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi guna berhasil mengembangkan
media pembelajaran “Globe Biosphere Viewer”. Produk akhir berupa
globe akrilik transparan berdiameter 20 cm yang memproyeksikan daratan,
perairan, atmosfer, dan struktur bumi, serta menyediakan buku panduan
pembelajaran dan aplikasi Google Earth sebagai media pendukung
visualisasi. Setelah diverifikasi oleh ahli, menunjukkan' kelayakan yang
tinggi pada aspek media, bahan ajar, bahasa, dan pembelajaran, dengan
rata-rata tingkat realisasi sebesar 91,2%. Selain itu, reaksi peserta didik
terhadap penggunaan media ini juga sangat baik, dengan kepraktisan
sebesar 94,4%. Dengan demikian, media “Globe Biosphere Viewer” dinilai
memiliki  efektivitas, kelayakan, dan kepraktisan dalam proses
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), serta dapat

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan aktif peserta didik.
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Implementasi

Apabila produk telah diberi pernyataan valid oleh para ahli,
selanjutnya melakukan tahapan yang keempat ialah melakukan
implementasi dan uji coba media pembelajaran globe biosphere viewer
kepada peserta didik. Uji coba dilakukan dengan beberapa langkah:

1. Langkah 1: Persiapan dan Pengenalan Media, Guru menyiapkan
media pembelajaran (misalnya Globe Biosphere Viewer dan
Google Earth) sebelum pelajaran dimulai. Kemudian guru
memperkenalkan media tersebut kepada peserta didik, menjelaskan
fungsi dan manfaatnya dalam pembelajaran.

2. Langkah 2: Demonstrasi Penggunaan oleh Guru, Guru
mencontohkan secara langsung bagaimana menggunakan media,
seperti memperlihatkan bagian-bagian globe (daratan, perairan,
atmosfer) dan menampilkan lokasi di Google Earth. Guru
menjelaskan materi sambil menunjuk pada bagian media secara
visual.

3. Langkah 3: Kegiatan peserta didik dengan bimbingan, peserta didik
diberi kesempatan untuk mencoba menggunakan media secara
bergiliran, baik secara individu maupun kelompok. Guru
memberikan tugas pengamatan atau pertanyaan sederhana, serta
mendampingi peserta didik saat mereka menggunakan media

4. Langkah 4: Diskusi dan Refleksi, Guru memandu diskusi untuk
membahas apa yang telah dipelajari dari media. peserta didik

diminta menyampaikan pendapat atau hasil pengamatannya. Guru
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mengarahkan diskusi agar peserta didik memahami konsep secara
utuh.

5. Langkah 5: Evaluasi dan Penutup, Guru memberikan soal singkat
atau pertanyaan lisan sebagai evaluasi pembelajaran, lalu
menyimpulkan materi yang dipelajari. Guru memberi umpan balik
dan menutup Kkegiatan dengan memberikan arahan untuk
pertemuan selanjutnya.

Mengimplementasikan dan uji coba dilakukan dengan memberikan
angket respon untuk peserta didik terhadap media pembelajaran setelah
dilakukannya kegiatan pembelajaran.

Gambar 4.1

Implementasi Produk pada Kegiatan Mengajar

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dan respon
peserta didik pada media globe biosphere viewer. Berikut tabel
implementasi dan presentasi respon peserta didik terhadap media

pembelajaran globe biosphere viewer.



5. Evaluasi

Tabel 4.6

Tabel Skor Angket Peserta Didik

No Nama Jumlan
skor
1. Abidzar rizqi ramadhan 30
2. Abellia Agustin 34
3. Aizza afkarina 34
4. Ammar dhimyati 30
5. Anisa Ramadhani 39
6. Arina Alfa khoirin 38
7. Arissa auni batrisya 38
8. bryant lastef 32
9. Callia jasminina nathania arifin 36
10. | Deni saputra 38
11. | Farhana aulia Tasnim 31
12. | Fahri Ayyash Alfarizi 31
13. | Faisal immamul hakim 36
14. | Jihan talita zahrani afama 37
15. | Kenzie Abdul Aziz Al_hisyam 30
16. | Muhammmad Ali Sulthonni 30
17. | Muhammad Alfiriann Wafa 32
18.. | Muhammad novan dimas zain 32
19." |' Moch. Angger surya dev 31
20. | Mohammad Azzam aisy hafi 32
21. ‘| 'Nafiatut Taqwa hayyu artalira 34
22| Nayla syafinatuz zahro 36
23. | Nazwa Maulidia Hafsaharani 37
24. | Rega Arsa wijaya 32
25. | Robithul 33
26. | Siti Nasywa Yumna Maisaroh 30
27. | Viona adora putri prasetyo 34
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Tahap terakhir dalam model Pengembangan ADDIE ialah evaluasi.

Evaluasi merupakan penilaian yang didapat dari para ahli dan peserta

didik. Tahap evaluasi yaitu evaluasi media pembelajaran Globe Biosphere
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Viewer dengan mendapatkan respon peserta didik terhadap media tersebut.
Menurut dari beberapa ahli mengatakan media globe biosphere viewer
dibutuhkan beberapa revisi. Pada tahap ini juga dilakukan revisi untuk
membetulkan beberapa bagian sesuai dengan kritikan dan saran dari para
ahli. Ahli media menyarankan untuk menambahkan detail tentang lapisan
pada globe. Ahli materi memberikan beberapa evaluasi pada materi yang
disampaikan pada media. Ahli Bahasa melakukan pengecekan pada
Bahasa pada produk media. Ahli pembelajaran guru kelas menyarankan
untuk menambahkan beberapa detail pada produk media agar dapat
menarik perhatian peserta didik. Berdasarkan beberapa pernyataan oleh
para ahli, media dapat digunakan setelah revisi.
B. Analisis Data
1. Analisis Hasil Angket Validasi oleh para Ahli
Analisis didapat ketika melakukan validasi oleh beberapa ahli. Penilaian
para ahli akan menjadi hasil dari analisis pada produk. Analisis data didapat
dari angket menggunakan perhitungan rumus kelayakan produk metode yang
pernah Sugiyono cetuskan. Berikut hasil analisis yang didapat dari angket
para ahli ialah sebagai berikut:
a) Analisis Media
Analisis validasi ahli media yang dilakukan oleh ibu Ira
Nurmawati, M.Pd pada media pembelajaran globe Biophere viewer
mendapatkan presentasi senilai 96 % dengan keterangan media tidak
dapat digunakan tanpa memerlukan revisi. Ibu Ira Nurmawati, M.Pd juga

menambahkan saran untuk memperbaiki bagian globe dibentuk berlapis-



b)

d)
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lapis agar menggambarkan bentuk lapisan secara jelas.
Analisis Materi

Analisis validasi materi dilakukan oleh bapak Muhammad
Suwignyo Prayogo, M.Pd.l. pada media pembelajaran globe Biophere
viewer mendapatkan presentasi senilai 58 %. Keterangan didapat yaitu
memerlukan revisi besar pada beberapa bagian materi. Revisi tersebut
terdapat pada modul ajar, LKPD, buku materi, dan buku panduan.
Analisis Bahasa

Analisis validasi Bahasa dilakukan oleh bapak Dr. Roni Subhan,
S.Pd., M.Pd. Bahasa pada media pembelajaran globe Biophere viewer
mendapatkan presentase senilai 84 % dengan keterangan dapat dipakai
tanpa revisi. Hal yang dilakukan yakni pengecekan terhadap kaidah
Bahasa materi dan media.
Analisis Pembelajaran

Analisis validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh guru wali kelas
atau guru kelas V' Cut Nyak Dien yaitu ibu Lutfiah Sa’adah S.Pd. pada
media pembelajaran globe Biophere viewer mendapat kan presentase
79,5 % dengan keterangan dapat digunakan dengan revisi kecil.
Nilai rata-rata presentasi kelayakan untuk media globe biosphere viewer
ialah sebagai berikut :

96 % +58 % +84 % + 82 %
4

=79,5%
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Berdasarkan empat hasil analisis data diatas dapat disimpulkan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.7

Tabel Hasil Rata-rata Presentase Kelayakan Produk

No Validator Presentase Kriteria
1. Ahli Media 96 % Sangat layak
2. Ahli Materi 58 % Cukup layak
3. Ahli Bahasa 84 % Sangat layak
4, Ahli Pembelajaran 83 % Sangat layak

Nilai rata-rata presentase 79,5 % Layak

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan tabel diatas ialah media
pembelajaran globe biosphere viewer dikategorikan layak digunakan dengan

melakukan sedikit revisi.

Analisis Hasil Angket Peserta didik
Analisis respon . peserta didik terhadap media pembelajaran globe
biosphere ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.8

Tabel Hasil Presentase Respon Peserta Didik

No Nama Jumlah Presentase
skor
1. | Abidzar rizgi ramadhan 30 75 %
2. |Abellia Agustin 34 84 %
3. | Aizza afkarina 34 84 %
4. | Ammar dhimyati 30 75 %
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5. | Anisa Ramadhani 39 97 %
6. |Arina Alfa khoirin 38 95 %
7. | Arissa auni batrisya 38 95 %
8. |bryant lastef 32 80 %
9. |Callia jasminina nathania arifin 36 90 %
10. | Deni saputra 38 95 %
11. [Farhana aulia Tasnim 31 78 %
12. |Fahri Ayyash Alfarizi 31 78 %
13. |Faisal immamul hakim 36 90 %
14. |Jihan talita zahrani afama 37 93 %
15. |Kenzie Abdul Aziz Al_hisyam 30 75 %
16. | Muhammmad Ali Sulthonni 30 75 %
17. | Muhammad Alfiriann Wafa 32 80 %
18. | Muhammad novan dimas zain 32 80 %
19. | Moch. Angger surya dev 31 78 %
20. |Mohammad Azzam aisy hafi 32 80 %
21. |Nafiatut Taqwa hayyu artalira 34 85 %
22. | Nayla syafinatuz zahro 36 90 %
23. | Nazwa Maulidia Hafsaharani 37 93 %
24. | Rega Arsa wijaya 32 80 %
25. | Robithul 38 95 %
26. | Siti Nasywa Yumna Maisaroh 30 75 %
27. | Viona adora putri prasetyo 34 84 %
Rata-rata 84,41 %

Tabel diatas menjadi bukti bahwa media pembelajaran globe biosphere
viewer “Layak” dan mampu membantu peserta didik dalam memahami
pelajaran topik “Mari Berkenalan dengan Bumi Kita” karena presentasi yang
didapatkan dikategorikan sebagai layak.

C. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan setelah validasi dari para ahli. Berikut beberapa
revisi yang dilakukan oleh peneliti.
1. Revisi Media

Revisi media terletak pada bola globe. Penambahan lapisan untuk



memperjelas fungsi dari lapisan-lapisan udara yang melapisi bumi.

Media yang belum direvisi
Gambar 4.2

Media yang telah direvisi

Gambar Revisi Media

2. Revisi Materi
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Revisi materi terletak pada modul ajar yaitu bagian kegiatan

pembelajaran perlunya ditambahkan link youtube dan link google drive

materi, bagian LKPD yaitu penambahan LKPD individu serta penambahan

biodata penulis diakhir buku panduan penggunaan media dan buku materi.

Berikut tabel perbedaan sebelum direvisi dan setelah direvisi:

* Peverta didik mendenpalam Gurs mesjelackan s s Lipisan Buani (lovabe, bidevsfn,
dan semeuter) don kenacsgakin sies yaeg KA & diwan minpan perkein ks miten yirg
disarpaskan, (1OTS, Abad 21 Mgk Krisk. Saimiiflk - Mengingai Kemhad]

o Pesas dobk ek s jawsh dengan gors witan o g s (inesfer
hideoas. ) aor s e
* i vy dmaknd dongan Bioufn. ik oxfs, dan sxsend?

» ebarkan, aga 2 Beacf, hdroctes, 4 SOt peSR buni” (FPK Cutung Reyeag.

4. Pesern didi aberiin motirani gaik sermangar belajar yains dengas ico brashny
B it o b UL st A Y eI GIEIFOHG: LoTs.
TPACK. Abad 21 Kommmikas Sainsifik - Mexyimak]

5 P fad melkcks b Gmpm pe gk ks [PPK
Mandirl, Susnrafih - Mensksmmatkaiikas]

& Pesers fai mesariakis maten sebebursera whap fertmyin sesacck sk

selana s (Samudk -

2. P ot

materi ieruchon. [Abad 21

No Sebelum direvisi Usai direvisi
- e
1 Wegiataa Inet B LANGEAN-LANCHKAH PEMBELAJARAN ‘Wakes
. ukiap L Ovientasi Prierta Dtk pads Materi Kegiaran Pradadaluis
* Poaceia didik mengams sebuab video perbebian dar g becbebungin dongn sk 1 Pesers ok menizah sl dai Fe ey memanki ranga kel (PR | FT
[ Heligini, PPR Mandiri]
i e dkh ey o . A 1 Kmme Sl e R .
f— g i, S
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Litosfer, Hidrosfer, dan
Atmosfer

Patunjuk pengerjaan:
« Buatioh kelompok terdiri dari 4 atau § orang.
« Parhalik - i i tersebut
dengan temukan jawabon pada Label di bawah ini.
« Berilah tanda dengan melingkarl jawaban,

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan
mencari jawaban pada tabel di bawaht
1.Bagian bomi yang terbemtuk dari batvan yang
mengalami pelapukan sekian ribu tahun sehingga menjadi
daratan disebut .
2 Lapisan atmosfer terdekat dengan bumi yaitu..
3.Rawa. samodra, dan taut merupakan bagian ... bumi.
't.Daratan dengan ketinggian 0-200 m diatas permokaan
taut disebut...
5.Lapisan atmosfer yang menjadi tempat terjadinya aurora
muncol iaiah (apisan..
6. Kumpulan air yang berada di tengah-tengah daratan
disebot...

7.Mama lapisan yang melindungi yang bumi dari sinar
ultraviotet ialah..

Bagiah sungal yang 9 %
9.Lembah yang dalam dan sempit disebut.
10.Tanah yang menjulang tinggi keatas dan berbentuk

CARILAH JAWABAN dalam tabel
dibawah ini dari pertanyaan-
pertanyaan pada halaman sebelumnya
dengan TEPAT!
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kelayakan materi pada produk. Berikut tabel presentase kelayakan materi

Tabel 4.9

pada produk :

Tabel 4.10

Tabel perbedaan sebelum dan sesudah revisi Materi

Setelah revisi dilakukan, terdapat kenaikan nilai

Tabel Hasil Presentase Revisi Kelayakan Materi

No Aspek yang ditelaah Skor

1. Kesesuaian ~ materi ~ dengan  Capaian 4
Pembelajaran dan tujuan pembelajaran

2. Ketepatan dan kebenaran isi materi 5

3. Kelengkapan materi yang disajikan 4

4. Kedalaman materi sesuai dengan tingkat 4
perkembangan peserta didik

5. Kemutakhiran materi berdasarkan 5
perkembangan IPTEK

6. Kejelasan uraian materi 4

7. Penggunaan Bahasa yang efektif, 4
komunikatif, dan sesuai Bahasa Indonesia

8. Keterkaitan antar bagian dalam materi 5

9. Relevansi contoh, gambar, dan ilustrasi 5
dengan materi.

10. | Ketersediaan soal atau latihan yang 4
mendukung Pemahaman materi

presentase




Jumlah skor 1

Presentasi 88 %
Dapat

Kategori/Keterangan dipakai
tanpa
revisi
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Berdasarkan tabel diatas, hasil presentase bertambah 30 %

sehingga mengalami kenaikan hingga 88 % dan keterangan yang didapat

ialah dapat dipakai tanpa revisi.

. Revisi Bahasa

Revisi Bahasa pada kata-kata buku panduan dan beberapa kata

berbahasa Inggris. Revisi harus sesuai dengan kaidah EYD bahasa

Indonesia. Berikut tabel kondisi bahasa yang belum direvisi dan telah

direvisi:
Tabel 4.11
Tabel perbedaan sebelum dan sesudah revisi Bahasa

No Sebelum direvisi Usai direvisi
L | tmeja: meja
2. ' .

pembelaran pembelajaran
3. -— ,

akrilik acrylic

4| Globe Biosphere Viewer Globe Biosphere Viewer
> | “Google Earth” “Google Earth”
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4. Revisi Ahli Pembelajaran
Revisi ahli pembelajaran yaitu menambahkan beberapa hal yang
dapat menarik perhatian peserta didik. Selain itu revisi juga dilakukan
pada modul bagian tujuan pembelajaran, perumusan tujuan pembelajaran,
perumusan indikator ketercapaian, dan perumusan KKTP. Berikut tabel

perbedaan sebelum direvisi dan setelah direvisi:

No Sebelum direvisi Usai Direvisi

1 Tujuan Pembelajaran (TP)
. Tujuan Pembelajaran (TP)

1.Melalui video pembelajaran, Peserta didik mampy

1.Melalul video pembelajaran, Peserta didlk dapat

bentuk alam bumi di daratan
dan perairan yang ada di sekitar dengan benar. C1
2.Melalui media pembelajaran Globe Biosphere Viewer peserta
didik mampu memahami tentang litosfer, hidrosfer, dan
atmosfer dengan benar. C2

Indikator Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran (KKTP)
1.Peserta didik dapat menyebutkan 3 bentuk daratan dan 2
bentuk permukaan bumi perairan
2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dari litosfer,
hidrosfer, dan atmosfer serta dapat memberi contoh bentuk
nyata dari masing-masing lapisan tersebut.
(/3\peserta didik dapat menyebutkan contoh nyata di daerah

\_“tempat tinggalnya.

Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP)
1.Peserta didik dapat mengidentifikasi 3 bentuk daratan dan 2
bentuk permukaan bumi peralran
2.Peserta didik dapat memahami litosfer, hidrosfer, atmosfer
serta dapat memberi contoh bentuk nyata dari masing-

masing lapisan tersebut.

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

( Pommuay Materi

Keglatan

==

Mengamati media ¥

pembelajaran, menyimak
penjelasan dari guru.

B Pengenalan litosfer,
hidrosfer, atmosfer

v 1
,/2 \ Elaborasi keferkaitan | mengerjakan LKPD, bermain
antar lapisan bumi game, mengerjakan soal

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Tabel 4.12
Tabel perbedaan sebelum dan sesudah revisi Ahli Pembelajaran
Setelah dilakukan revisi terhadap materi media Globe Biosphere Viewer, tedapat
kenaikan kelayakan sebesar 30 % sehingga mengalami kenaikan hingga 88 %. Jadi rata-
rata kelayakan media dapat dihitung:

96 % +88% +84%+82%

=875%
4
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Ditulis dalam tabel:

No Validator Presentase Kriteria
1. Ahli Media 96 % Sangat layak
2. Ahli Materi 88 % Cukup layak
3. Ahli Bahasa 84 % Sangat layak
4. Ahli Pembelajaran 82 % Sangat layak
Nilai rata-rata presentase 87,5 % Sangat Layak
Tabel 4.13

Tabel Rata-rata Presentase Media setelah Revisi
Berdasarkan tabel diatas, rata-rata yang didapat ialah 87,5% dengan kategori “Sangat

Layak” keterangan dapat dipakai tanpa revisi.



BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Prototipe atau proyek yang Telah Direvisi
Hasil dari penelitian Pengembangan ini berbentuk produk media
pembelajaran materi pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) topik
Mari Berkenalan dengan Bumi Kita yaitu Globe Biosphere Viewer. Dengan hasil
yaitu Media pembelajaran Globe Biosphere Viewer rata-rata yang didapat ialah
87,5% dengan kategori “Sangat Layak” keterangan dapat dipakai tanpa revisi.
Respon dari peserta didik yaitu ini media yang sangat keren dan senang ketika
belajar menggunakan media tersebut, rata-rata presentase yang didapat melalui
angket ialah 84,41 % dengan kategori “Sangat Layak” keterangan dapat dipakai
tanpa revisi. Media pembelajaran Globe Biosphere Viewer terbukti valid dan
layak untuk difungsikan sebagai media pembelajaran dalam kelas V topik “Mari
Berkenalan dengan Bumi Kita™.
1. Kajian Produk Akhir
Produk media Globe Biosphere Viewer .ialah globe yang dikembangkan
menjadi penampil lapisan bumi dan lapisan udara. Terbuat dari bahan acrylic
berbentuk bola memiliki diameter 20 cm yang diletakkan pada sebuah balok
terbuat dari bahan kardus dengan ukuran Panjang 35 cm dan lebar 27
dilengkapi dengan tiga buku penjelas didalam kardus. Media ini
menampilkan materi tentang 3 permukaan bumi.
Media globe biosphere viewer dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran

yang dicapai yaitu peserta didik dapat memahami lapisan permukaan bumi.
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Tersedia juga buku panduan penggunaan media globe biosphere viewer yang
dapat digunakan oleh guru dan peserta didik. Penelitian pengembanagan ini
mengunakan model jenis ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pelaksanaan penelitian
dilakukan pada MIN 2 Jember selama 3 hari dari tanggal 30 April — 2 Mei
2025.

Produk media globe biosphere viewer memiliki kelebihan dan kekurangan
yang perlu diperhatikan. Kelebihan yang dimiliki media ini globe dapat
secara jelas membantu peserta didik dalam memberikan gambaran tentang
lapisan udara dan lapisan inti bumi. Untuk aplikasi yang membantu yaitu
google earth peserta didik dapat mengetahui dengan jelas bagaimana bentuk
permukaan bumi yang tidak rata secara nyata dengan lingkungan sekitar.
Kekurangan ialah media globe terbuat dari bahan acrylic yang mudah pecah,
sehingga diperlukan kewaspadaan dalam meletakkan. Dan untuk kekurangan
dari aplikasi google earth memiliki kekurangan yakni ketergantungan akses
internet saat memuat beberapa fasilitas dalam aplikasi google earth.

Kajian Kelayakan dan Kemenarikan

Kelayakan dan kemenarikan produk media pembelajaran globe biosphere
viewer didapatkan dari hasil penilaian analisis data dari para ahli dan peserta
didik. Presentase kelayakan media mendapat 96 % dengan kategori sangat
layak. Kelayakan berdasarkan kesuaian media, tampilan dan bagian-bagian
dalam media dengan materi serta tujuan pembelajaran. Presentase kelayakan
materi sebelum dilakukannya revisi senilai 58 % dengan kategori cukup layak

dan dibutuhkan revisi besar. Hal ini terjadi karena model pembelajaran untuk
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peserta didik harus berbasis TPACK dan penambahan LKPD, Kemudian
dilakukannya perbaikan dan revisi kelayakan materi bertambah hingga
presentase naik menjadi 88 % dengan kategori sangat layak. Presentase
kelayakan bahasa ialah 84 % dengan kategori sangat layak. Kelayakan bahasa
dinilai dari segi kaidah Penulisan bahasa Indonesia dan EYD. Uji kelayakan
terakhir ialah kelayakan ahli pembelajaran guru kelas presentase yang didapat
yaitu 82 % kategorinya ialah sangat layak. Nilai rata-rata presentasi
kelayakan untuk media globe biosphere viewer ialah 79,5 % dengan ketegori
sebagai “Layak” dapat digunakan. Setelah dilakukan revisi, rata-rata yang
didapat ialah 87,5% dengan kategori “Sangat Layak” keterangan dapat
dipakai tanpa revisi.

Kemenarikan produk media pembelajaran globe biosphere viewer dilihat
dari segi waktu media digunakan ketika implementasi dilakukan dengan
pengambilan angket dari peserta didik. Peserta didik menganggap media
Globe sangat meanarik. Khususnya ketika ditampilkan media google earth,
peserta didik justru bersemangat untuk mengetahui beberapa permukaan bumi
dilingkungan mereka. Berdasarkan angket respon peserta didik yang didapat
rata-rata kemenarikan media pembelajaran globe biosphere viewer ialah rata-
rata presentase yang didapat melalui angket ialah 84,41 % dengan kategori
“Sangat Layak” keterangan dapat dipakai tanpa revisi.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk
Berikut beberapa saran dalam memanfaatkan produk media globe

biosphere vewer yang harus diperhatikan :
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a. Media pembelajaran google biosphere viewer dapat dipakai oleh guru
dan peserta didik.

b. Media pembantu yakni aplikasi google earth dapat diakses oleh guru
dan peserta didik untuk membantu ddalam Menyampaikan materi
pelajaran.

c. Guru setidaknya memiliki keaktifan dalam Menyampaikan materi
pelajaran dengan media ini.

2. Saran Diseminasi Produk

Diseminasi produk media pembelajaran “Globe Biosphere Viewer”
bertujuan untuk mengenalkan media hasil pengembangan kepada pemangku
kepentingan pendidikan yang lebih luas, baik guru, peserta didik, maupun
lembaga pendidikan. Tujuan dari inisiatif ini adalah agar media pembelajaran
dapat digunakan tidak hanya di lingkungan penelitian, tetapi juga oleh guru dan
peserta didik di sekolah lain dengan kebutuhan serupa, khususnya dalam sains
dan studi sosial di tingkat sekolah dasar.

Diseminasi dilaksanakan melalui ‘Simulasi ‘penggunaan media, Diskusi
Reaksi, Pedoman dan " Distribusi Produk. Peneliti secara langsung
mendemonstrasikan penggunaan media dihadapan peserta didik pada kegiatan
pembelajaran. Simulasi tersebut memamerkan fitur utama produk, termasuk
bagian yang menampilkan litosfer, hidrosfer, dan atmosfer Bumi, serta
visualisasi yang ditingkatkan menggunakan aplikasi Google Earth. Guru kelas
dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, saran dan kritiknya terkait media. Respons ini

dimanfaatkan untuk mengembangkan produk lebih lanjut agar penggunaannya
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lebih optimal. Produk yang didistribusikan disertai dengan buku petunjuk dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk diserahkan ke sekolah agar dapat
digunakan selanjutnya. Diseminasi produk dapat ditonton proses Pembuatan

dan cara penggunaannya pada link youtube https://youtu.be/sQuTyjX7uu0.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Saran dalam Pengembangan produk Globe Biosphere Viewer ialah sebagai
berikut:

a. Produk dapat dikembangkan dengan berbagai variasi dan dapat
dikreasikan bagi golongan ingin melanjutkan pengembangan produk.

b. Media ini dapat dikembangkan dengan bentuk digital interaktif dalam
bentuk aplikasi berbasis android atau web interaktif.

c. Media ini memerlukan penggunaan bahan yang lebih kuat dan ringan
membuatnya lebih mudah diangkut dan lebih tahan lama untuk digunakan
di berbagai lingkungan kelas.

d. Media ini dapat dikembangkan lintas mata pelajaran, seperti memadukan
aspek IPS, Bahasa Indonesia, dan pendidikan lingkungan hidup menjadi
satu media terpadu.

C. Kesimpulan
Menurut hasil penelitian pengembangan berdasarkan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:
1. Media pembelajaran yang dihasilkan dan dikembangkan pada penelitian ini
ilalah  “Globe Biosphere Viewer” sebagai media pembelajaran lImu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) secara visual dan langsung pada kelas


https://youtu.be/sQuTyjX7uu0
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V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember dengan tema “Mari Berkenalan
dengan Bumi”. Media ini menyajikan secara visual lapisan-lapisan Bumi
(litosfer, hidrosfer, atmosfer) dalam bola acrylic transparan dan dapat
memperdalam pemahaman peserta didik melalui keterkaitan dengan aplikasi
Google Earth.

Media ini memenuhi kriteria kesesuaian dari segi isi, tampilan, bahasa, dan
relevansi dengan tujuan pembelajaran dengan presentase kelayakan Nilai
rata-rata presentasi kelayakan sebelum direvisi untuk media globe biosphere
viewer ialah 79,5 % dengan ketegori sebagai “Layak” dapat digunakan.
Setelah dilakukan revisi, rata-rata yang didapat ialah 87,5% dengan kategori
“Sangat Layak” keterangan dapat dipakai tanpa revisi.

Hasil uji coba di kelas V MIN 2 Jember, media ini mendapat respon yang
sangat positif dari peserta didik. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik tertarik menggunakan media ini, merasa terbantu dalam
memahami materi ajar. Hasil ialah rata-rata presentase yang didapat melalui
angket respon peserta didik ialah' 84,41 % dengan kategori “Sangat Layak”

keterangan dapat dipakai tanpa revisi.



103

DAFTAR PUSTAKA

Adawiyah, E. R., A. Winarno, and S. I. Onia. “Effectiveness of Interactive Learning
Media Development Based on Articulate Storyline 3 in Elementary School
Education.” EDUCARE: Journal of Primary Education 5, no. 2 (2024): 83-96.
https://doi.org/10.35719/educare.v5i2.253.

Akbar, Sa’dun. Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013.

Amalia Fitri Ghaniem, et al. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2021.

Aminah, A., H. Hairida, and A. Hartoyo. “Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik
melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual di Sekolah Dasar.” Jurnal
Basicedu 6, no. 5 (2022): 8349-8358.

Anafi, K., I. Wiryokusumo, and 1. P. Leksono. “Pengembangan Media Pembelajaran
Model ADDIE Menggunakan Software Unity 3D.” Jurnal Education and
Development 9, no. 4 (2021): 433-438.

Anawati, S. “Pengaruh Media Pembelajaran Manipulatif terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematika.” Prosiding Seminar Nasional Sains 1, no. 1 (2020): 487—
491.

Arsyad, A. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011.
Arifin, M. Media Pembelajaran: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka Edukasi, 2022.

Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Revisi ed. Jakarta: Rineka
Cipta, 2010.

Arikunto, S. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Revisi ed. Jakarta: Rineka
Cipta, 2021.

Azzahra, 1., A. Nurhasanah, and E. Hermawati. “Implementasi Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran IPAS di SDN 4 Purwawinangun.” Didaktik: Jurnal llmiah PGSD
STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 6230-33.

“BAB II Kajian Teori dan Jawaban terhadap Rumusan Masalah.” Repository UNPAS.
2021.
https://repository.unpas.ac.id/50159/7/BAB%2011%20Meriani%20Nurjanah 16
5060172%28Studi%?20L iteratur%29.pdf..

B. J. Habibie. “Masa Depan Teknologi dan [lmu Pengetahuan.” Presented at the seminar
Masa Depan Teknologi dan limu Pengetahuan, Jakarta, 1995.

Briggs, L. J. Instructional Media: A Procedure for the Selection, Development, and Use.
Englewood Cliffs, NJ: Educational Technology Publications, 1970.


https://doi.org/10.35719/educare.v5i2.253
https://repository.unpas.ac.id/50159/7/BAB%20II%20Meriani%20Nurjanah_165060172%28Studi%20Literatur%29.pdf
https://repository.unpas.ac.id/50159/7/BAB%20II%20Meriani%20Nurjanah_165060172%28Studi%20Literatur%29.pdf

104

Een Enita. Pengembangan Media Papan Angka Berpasangan untuk Memfasilitasi
Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Anak Usia 4-5 Tahun.
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2022.

Dalimunthe, A., M. Affandi, and E. D. Suryanto. “Pengembangan Modul Praktikum
Teknik Digital Model ADDIE.” Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi
dalam Pendidikan 8, no. 1 (2021).

Darmadi, H. Bahasa dan Komunikasi dalam Perspektif Sosial. Jakarta: Rajawali Pers,
2023.

Dick, Walter, Lou Carey, dan James O. Carey. The Systematic Design of Instruction. 8th
ed. Boston: Pearson, 2015.

Dimyati, dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2006.

Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pemanfaatan Aplikasi Google Earth
Engine (GEE) dalam Penginderaan Jauh. 2021.

Fernandes, A. A. R., and L. A. Akhrani. Rancangan Pengukuran Variabel: Angket dan
Kuesioner (Pemanfaatan R). Malang: Universitas Brawijaya Press, 2022,

Firdaus, A. R., Y. R. Sianturi, and T. Rustini. “Pengaruh Pemanfaatan Globe Sebagai
Media dalam Pembelajaran IPS Sekolah Dasar.” Journal on Education 5, no. 2
(2023): 3052-58.

Fitriyani, N., and T. Mulyadi. “Pengaruh Penggunaan Media Interaktif terhadap
Pemahaman Konsep IPA.” Jurnal Pendidikan dan Teknologi 8, no. 3 (2022):
110-23.

Gagne, R. M. The Conditions of Learning. New York: Holt, Rinehart and Winston, 1970.

Gerlach; V. S, and D. P. Ely. Teaching and Media: A Systematic Approach. Englewood
Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1971.

Hadi, H., and S. Agustina. “Pengembangan Buku Ajar Geografi Desa-Kota
Menggunakan Model ADDIE.” Jurnal Educatio 11, no. 1 (2016): 90-105.

Hasri, A. P. “Struktur Bumi dan Dinamikanya.” SlideShare. Diakses 1 Juni 2025.
https://www.slideshare.net/slideshow/struktur-bumi-dan-dinamikanya/14624720
5.

Hidayat, R. “Manfaat Visualisasi Data dalam Dunia Bisnis Modern.” Jurnal Teknologi
dan Data 5, no. 2 (2023): 45-56.

Hidayat, S., R. Wahyudi, and R. A. Putra. “Efektivitas Media Pembelajaran Visual
Berbasis Teknologi pada Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Teknologi Pendidikan
15, no. 1 (2023): 56-68.

Hikmah, N., and T. Ningsih. “Media Pembelajaran Globe dan Peta pada Materi
Kenampakan Alam (IPS) pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU Batuanten.”
Dharmas Education Journal 4, no. 1 (2023): 59-68.


https://www.slideshare.net/slideshow/strukturbumidandinamikanya/146247205
https://www.slideshare.net/slideshow/strukturbumidandinamikanya/146247205

105

Heinich, Robert, Michael Molenda, James D. Russell, dan Sharon E. Smaldino.
Instructional Media and the New Technologies of Instruction. 5th ed. New York:
Macmillan Publishing Company, 1993.

Ibnu Katsir. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1: Surah Al-Fatihah—Al-Bagarah. Terjemahan oleh
Muhammad Nasib Ar-Rifa’i. Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2000.

Irmansah, 1., H. Hartati, N. Azmin, and I. Ihlas. “Analisis Penggunaan Media
Pembelajaran Peta dan Globe untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMAN 2
Kota Bima.” Edu Sociata: Jurnal Pendidikan Sosiologi 6, no. 2 (2023): 1099—
1104.

Jafnihirda, L., S. Suparmi, A. Ambiyar, F. Rizal, and K. E. Pratiwi. “Efektivitas
Perancangan Media Pembelajaran Interaktif E-Modul.” INNOVATIVE: Journal
Of Social Science Research 3, no. 1 (2023): 227-39.

Jaedun, A., N. Hariyanto, dan A. N. Aini. “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Android dengan Menggunakan Model ADDIE.” Jurnal Inovasi
Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (2022): 155-168.

Jannah, R. M., dan F. Maulida. “Pemanfaatan Media Visual untuk Meningkatkan Minat
Belajar Peserta Didik.” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 2 (2022): 103—
108.

Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur'an dan terjemahannya. Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an. (2019).

Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, (Jakarta: Kementerian
Dalam Negeri, 2017), 36.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Hakikat IPS. (2020).
Diakses pada 21 Januari 2025, dari.
https://Imsspada.kemdikbud.go.id/mod/resource/view.php?id=81794

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. llmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas
VIII. Pusat Perbukuan. (2021).
https://static.buku.kemdikbud.go.id/content/pdf/bukuteks/kurikulum21/IPA-BS-
KLS-VIIl.pdf

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Penggunaan media visual
dalam pembelajaran. Jakarta: Kemendikbud. (2021).

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.
Panduan implementasi  Kurikulum  Merdeka untuk SD. Jakarta:
Kemendikbudristek. (2021).

Kemp, Jerrold E., dan Deane K. Dayton. Planning and Producing Instructional Media.
New York: Harper & Row, 1985.

Kristanto, Andi. Media Pembelajaran. Surabaya: Penulis. 2 April. 10-11. (2017).


https://lmsspada.kemdikbud.go.id/mod/resource/view.php?id=81794
https://static.buku.kemdikbud.go.id/content/pdf/bukuteks/kurikulum21/IPA-BS-KLS-VIII.pdf
https://static.buku.kemdikbud.go.id/content/pdf/bukuteks/kurikulum21/IPA-BS-KLS-VIII.pdf

106

Kurniawan, D., dan H. M. Fadhilah. “Peran Media Visual dalam Pembelajaran Geografi:
Tinjauan Teoritis.” Jurnal Geografi dan Pendidikan Lingkungan 7, no. 1 (2022):
11-20.

Kustandi, C., Farhan, M., Zianadezdha, A., & Fitri, A. K. Pemanfaatan Media Visual
dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Akademika, 10(02), (2021): 291-299.

Kusumawati, Y. S. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Komputer
pada Mata Pelajaran IPS SMP. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,
2018.

Kusuma, D. "Penggunaan Visualisasi dalam Analisis Data Besar." Prosiding Seminar
Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi, 15(3), (2020): 34-40.

Ma'ruf, M. “Peningkatan Hasil Belajar IPS Tema 7 Materi Kepemimpinan Menggunakan
Modelpembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantu Media Globe
Pada Siswa Kelas Vi A Mi Ma’arif Gedangan Kabupaten Semarang Tahun
Pelajaran 2021/2022. (2022).

Magdalena, 1., Shodikoh, A. F., Pebrianti, A. R., Jannah, A. W., & Susilawati, I. (2021).
Pentingnya media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa sdn
meruya selatan 06 pagi. Edisi, 3(2), 312-325.

Mahardika, A. I., Wiranda, N., & Pramita, M. Pembuatan media pembelajaran menarik
menggunakan canva untuk optimalisasi pembelajaran daring. Jurnal Pendidikan
Dan Pengabdian Masyarakat, 4(3). (2021).

Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur'an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, him. 67

Maulana, H., dan F. Isnaini. “Model Pembelajaran Berbasis Visualisasi dan Implikasinya
terhadap Pemahaman Konsep.” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 10, no. 1
(2022): 31-42.

Mayer, R. E. Multimedia Learning. 2nd ed. New York: Cambridge University Press,
2009.

Munir. Multimedia: Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2012.

Moleong, L. J. Metodologi penelitian kualitatif (ed. revisi). Remaja Rosdakarya. (2019).

Nababan, N. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis GeoGebra dengan Model
Pengembangan ADDIE di Kelas XI SMAN 3 Medan. Inspiratif: Jurnal
Pendidikan Matematika. (2020).

Ningsih, D., dan A. Fitria. "Efektivitas Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran
IPS Sekolah Dasar."” Jurnal Basicedu 7, no. 1 (2023): 183-190.

Nurfadhillah, S. “MEDIA PEMBELAJARAN Pengertian Media Pembelajaran, Landasan,
Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, dan Cara Penggunaan
Kedudukan Media Pembelajaran. CV Jejak (Jejak Publisher). (2021).



107

Nurhayati, N., Egok, A. S., & Aswarliansyah, A. Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TGT pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar. Jurnal
Basicedu, 6(5) (2022) : 9118-9126.

Nurjanah, S. Peranan media visual dalam meningkatkan pemahaman siswa. Yogyakarta:
Pustaka Edukasi. (2022)

Nurjanah, S. “Efektivitas media audiovisual dalam proses belajar mengajar”. Yogyakarta:
Pustaka Edukasi. (2022).

Nurrita, T. Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Misykat, 3(2018) (1), 179.
https://pdfs.semanticscholar.org/9642/924d69e47d2aaaa01c9884a402c34a7bf13
f.pdf

Nuryani, N., A. Susilo, dan H. Subagyo. "Pengaruh Media Visual terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Pembelajaran IPS." Jurnal limu Pendidikan 20, no. 2 (2022): 90-98.

Pagarra, Hamzah, Ahmad Syawaluddin, Wawan Krismanto, dan Sayidiman. “Media
Pembelajaran”. Makassar: Badan Penerbit UNM. (2022). ISBN: 978-623-387-
080-1.

Purnamasari, N. L. “Metode Addie pada pengembangan media interaktif adobe flash
pada mata pelajaran TIK”. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Sekolah
Dasar, 5(1), (2019) : 23-30.

Pemerintah Republik Indonesia. “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen”. Jakarta: Lembaran Negara Republik
Indonesia. (2005).

Ratri Oktaviani. “Pengembangan Media Mading 3D untuk Meningkatkan Literasi
Budaya Siswa Kelas IV SDN 1 Hadiwarno”. STKIP_PGRI Pacitan. (2021).

Rayanto, Y. H. “Penelitian Pengembangan Model Addie Dan R2d2: Teori & Praktek”.
Lembaga Academic & Research Institute. (2020).

Rina Setyawati, “Pengelolaan Kelas yang Efektif dalam Meningkatkan Proses Belajar
Mengajar ”, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta), 45-46. (2021).

Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta:
Rajawali Pers, 2013.

Reiser, Robert A., dan Walter Dick. Planning Effective Instruction. Englewood Cliffs,
NJ: Prentice Hall, 1996.

Rohani, Ahmad. Pengelolaan Pengajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2004

Sadiman, A. S., Rahardjo, R., Haryono, A., & Rahardjito. “Media pendidikan:
Pengertian, pengembangan, dan pemanfaatannya (Cet. 12)”. Jakarta: Rajawali
Pers. (2009).

Sadiman, Arief S., R. Rahardjo, A. Haryono, dan Rahardjito. Media Pendidikan:
Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2011.


https://pdfs.semanticscholar.org/9642/924d69e47d2aaaa01c9884a402c34a7bf13f.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/9642/924d69e47d2aaaa01c9884a402c34a7bf13f.pdf

108

Sahir, S. H. Metodologi Penelitian. Medan: Universitas Medan Area, 2022.
https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/16455/1/E-
Book%20Metodologi%20Penelitian%20Syafrida.pdf

Sudjana, Nana, dan A. Rivai. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010.

Safitri, M., et al. Pengembangan Media Pembelajaran. Medan: PT. Mifandi Mandiri
Digital, 2023.

Sari, P. D., dan A. R. Nugraha. "Kontekstualisasi Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa." Journal of Educational Research 7, no. 2
(2021): 45-58

Saputro, B. Best Practices Penelitian Pengembangan (Research & Development) Bidang
Manajemen Pendidikan IPA. Academia Publication, 2021.

Setiawan, T. Visualisasi dan Pemahaman Data Kompleks. Yogyakarta: Andi Publisher,
2022.

Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an.
Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Shoffa, S., D. E. Subroto, F. S. Nasution, W. Astuti, U. Romadi, F. Cholid, et al. Media
Pembelajaran. Pasaman Barat: CV. Afasa Pustaka, 2023.

Sugih, S. N., L. H. Maula, dan I. K. Nurmeta. "Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar." Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata 4,
no. 2 (2023): 599-603. https://doi.org/10.51494/jpdf.v4i2.952.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2017.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2019.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2020.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2021.

Suryadi, A., dan F. Kartika. "Pengaruh Media Interaktif terhadap Motivasi Belajar Siswa
SMA." Jurnal Teknologi dan Pendidikan 14, no. 3 (2022): 145-160.

Suryani, E. "Peningkatan Prestasi Belajar Menggunakan Media Peta dan Globe pada
Siswa SMPN 7 Kota Bima." Edu Sociata: Jurnal Pendidikan Sosiologi 6, no. 1
(2023): 191-196.


https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/16455/1/E-Book%20Metodologi%20Penelitian%20Syafrida.pdf
https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/16455/1/E-Book%20Metodologi%20Penelitian%20Syafrida.pdf

109

Sutanto, D. Media Pembelajaran Interaktif untuk Sekolah Dasar. Bandung: Pustaka
Edupress, 2021.

Suyanto, A., dan B. Pramono. Visualisasi dalam Pembelajaran Interaktif. Bandung:
Pustaka Edupress, 2021.

Tim Redaksi IImu Pengetahuan. Mengenal Bumi Kita. Jakarta: Edukasi Nusantara, 2023.

Sutrisno, D., dan T. Haryanto. "Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Aplikasi
Ruangguru pada Masa Pandemi COVID-19." Jurnal Teknologi Pendidikan 12,
no. 4 (2021): 200-215.

Waruwu, M. "Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan dan
Kelebihan." Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1220-1230.

Wibawanto, Joko. Media Pembelajaran: Konsep, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
dalam Pembelajaran. Yogyakarta: Deepublish, 2017.

Wulandari, A. P.,, A. A. Salsabila, K. Cahyani, T. S. Nurazizah, dan Z. Ulfiah.
"Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar." Journal on
Education 5, no. 2 (2023): 3928-3936.

Yulianto, A., dan R. Handayani. Ekologi dan Lingkungan Hidup. Yogyakarta: Deepublik,
2022.



110

LAMPIRAN

Lampiran 1 Pernyataan Keaslian Tulisan

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nabila Izza Lubaba
NIM 1212101040016
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Pendidikan
Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Ahmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan scbenamya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat
unsur-unsur penjiplakan karya penclitian atau karya ilmiah yang pemah dilakukan atau
dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan
dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari temyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain maka saya bersedia untuk diproses sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenamya dan tanpa paksaan dari

siapapun.

Jember, 14 Mei 2025
Saya yang glcnyamkan.

) 8!

Nabila Izza Lubaba
NIM. 212101040016



Lampiran 2 Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

111

SUB SUMBER METODE FOKUS
Et VARIABEL |y ariageL | INPIKATOR | “paTA PENELITIAN PENELITIAN
Pengembangan | 1. Pengembanga Produk 1. Pengertian | Subjek . Jenis penelitian: Bagaimana
Media n media Globe Pengembang [2. Tujuan Penelitian Penelitian proses
Pembelajaran Biosphere an media 3. Jenis 1. Kepala Pengembangan, Pengembangan,
Globe Viewer Pembelajaran |4. Prinsip Sekolah menggunakan Model | kelayakan, dan
Biosphere Globe 5. Kekurangan | 2. Validator penelitian ADDIE respon peserta
Viewer Pada . Pembelajaran Biosphere 6. Kelebihan 3. Guru didik terhadap
Mata Pelajaran lImu Viewer Kelas V Lokasi Penelitian di Media
lImu Pengetahuan 4. Peserta MIN 2 Balung Pembelajaran
Pengetahuan Alam dan Pembelajara 1. Pengertian Didik Jember. Globe
Alam Dan Sosial n limu 2. Tujuan kelas V Biosphere
Sosial topik Pengetahuan [3. Jenis . Teknik Pengumpulan | Viewer pada
Berkenalan Alam dan 4. Prinsip data: pembelajaran
Dengan Bumi Sosial topik |5. Kekurangan a. Observasi IPAS topik
Kita Kelas V Mari 6. Kelebihan b. Wawancara Mari
MIN 2 Jember Berkenalan ~ |7. Penilaian c. Angket Berkenalan
dengan Bumi d. Dokumentasi dengan Bumi
Kita Kita Kelas V
Prosedur penelitian MIN 2 Jember?
Pengembangan:
Analisis, Desain,
Pengembangan,

Implementasi, dan
Evaluasi
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MODUL AJAR IPAS
KELAS § l l
MIN 2 JEMBER .}‘J'!_‘_
TAHUN PELAJARAN 2024/2025 mhm&q
FEMBER
INFORMASI UMUM
Penyusun : Nabila Izza Lubaba
Instansi t MIN 2 Jember
Tahun Penyusunan : Tahun 2025
Jenjang Sekolah : SDIMI
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Fase/kelas TG
Bab : Mari Berkenalan dengan Bumi Kita
Subbab : Ada apa saja di Bumi Kita?
Alokasi Waktu : 35 menit

B. KOMPETENSI AWAI
Peserta didik dapat memahami bagian-bagian bumi (atmosfer, wilayah daratan dan wilayah perairan).
C. PROFIL PENGUATAN PELAJAR RAHMATAN LIL ALAMIN

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. dan Berakhlak Mulia.

» Berkarakter Pancasila

» Bemmwmsyawarah

» Mandin

» Bemalar Kritis

» Kreanf

I. Media Pembelajaran
Proyektor, laptop. dan speaker

2. Sumber Belajar

» Video tentang bagian-bagian bumi (atmosfer, wilayah daratan dan wilayah perairan)
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* Dede Kurniawan dkk Pendidikan Pancasila kelas IV Penerbit: Kementenian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Badan Penelitian Dan Pengembangan Dan Perbukuan, Pusat
Kurikulum Dan Perbubuan
3. LKPD
4. Soal Evaluasi
E. TARGET PESERTA DIDIK

1. Peserta didik reguler/tipikal : wmum, tidak ada kesulitan dalam mencema dan memahami materi ajar
2. Peserta dicik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepal, mampu mencapal
keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS) dan memuliki keterampilan menumpin
F. JUMLAH PESERTA DIDIK

» Kelas V RA Kartini dengan jumlah 28 peserta didik.
= Kelas V Cut Nyak Dien dengan jumlah 27 peserta didik.

= Kelas V Cut Meutia dengan jumlah 28 peserta didik

G. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

» Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
» Model Pembelajaran : Tatap Muka (Luring), PEL, PJBL.
# Metode Pembelajaran ~ : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Game, Demonstrasi dan Permgasan

KOMPONEN INTI
A. ELEMEN DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN
Fase C
Elemen Capalan Pembelajaran
Pemahaman IPAS Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di
permukaan bumi terjadi akibal faktor alam waupun perbuatan manusia,
mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan tegadinya permasalahan
lingkungan serta memprediksi dampaknyva terhadap kondisi sosial kemasyarakatan,
ekonomi.
Kﬂtmnlpi]ﬁhi’mses 1. Meng_a:ﬁati
Pada akhir fase C, peserta didik mengamat fenomena dan penistiwa secara
sederhana  denpan  menggunakan  panea  indra, mencatat  hasil
pengamatannya, serta mencari persamaan dan perbedaannya.
2. Mempertanyakan dan memprediksi
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B.

C.

D.

Dengan panduan, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut
untuk memperjefas hasil pengamatan dan membnat prediksi tentang
penvelidikan ilmiah.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan,

4. Secara mandin, peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-
langkah operasional untuk menjawab pertanyaan vang diajukan.
Menggunakan alat dan bahan vang sesual dengan mengutamakan
keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu pengukuran untuk
mendapatkan data yang akurat.

5. Memproses, menganahsis data dan mfonmas: Menyvajikan data dalam bentuk
tabel atau grafik serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atan hubungan
pada data secara digital atan non digital. Membandingkan data dengan
prediksi dan menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan
lmiah.

6. Mengevaluasi dan refleks:

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori vang ada,
Merefleksikan proses investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu
tes.

7. Mengomumkasikan hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara uuh yang dinmjang dengan

argumen, bahasa, serta konvensi sams yang wmum sesual fonmat yang
ditentukan.
TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

I, Melalm video pembelajaran, Peserta didik mampu mengidentifikasi benfuk permminkaan alany buma di
daratan dan peraran vang ada di sekitar dengan benar. C1

2. Melalui media pembelajaran Globe Biosphere Viewer peserta didik mampu memahami tentang
litoster, lndroster, dan atmosfer dengan benar, setelali mendengarkan penjelasan dar gum, C2

INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi 3 bentuk daratan dan 2 bentuk permukaan bumi perairan.
2, Peserta didik dapat memahami litosfer, hidrosfer, atmosfer serta dapat memberi contoh bentuk nyata

dan masing-masing lapisan tersebut.
ALUR TUJUAN PEMBELARAN (ATF)
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Langkah Materd Kegiatan
Mengamati media Globe

Biosphere Viewer

Pengenalan litosfer, hidroster, dan pembelajaran, menyimak
atmosfer. penjelasan dari gum,
Mengerjakan LKPD, bermam

game, mengerjakan soal

£, KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari ketiga lapisan dengan benar.

2. Peserta didik dapat memberikan contol nvata dari masimg-masing lapisan dengan tepat.

Y. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan Pemahaman peserta didik dalam mengidentifikasi, menguraikan, menyimpulian.

. PERTANYAAN PEMANTIK

+ Bagaunana bentuk permukaan Bumi kita?

* Apa itu litosfer, hidrosfer, dan atmosfer?
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab salam dan gurn vang memasuki mangan kelas. [PPK
Religius, PPK Mandiri]

2. Peserta  duhk  ditanyvar  kabar eleh gurue [PPK Mandid, Saintifik = -
Mengkomunikasikan]

3 Peserta didik berdoa bersama gumu sebelum pelajaran akan dinular. [PPK Religius,
[PPK Religius, PPK Gotong Royong]

4. Peserta didik diberikan motivasi untuk semangat belajar vaitu dengan ice breaking
lagn  https:Oyoutu be/ULwuXnOnAY Y=l GIZE2POHGYIsEMu . [LOTS,
TPACK, Abad 21 Kemunikasi Saintifik — Menyimak]

5. Peserta didik melakukan absensi dengan guru menanyakan kehadman, [PPK
Mandiri, Saintifik — Mengkomunikasikan]

6, Peserta didik menanvakan materi sebelunmmya sebagail pertanvaan pemantik nntuk
mengawall materi selanjutnya. [Saintifik - Mengkomunikasikan]

5 menit

7. Peserta didik mengetahui materi yang akan diajarkan dan tujuan beserta manfaat dari
materi tersebut, [Abad 21 Komunikasi,Saintifik — Mengkomunikasikan]
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Kegiatan Inti
) ahap 1: Or]

entasi Peserta Didik a_Mat

* Peserta  didik  mengamati  sebuab  video  pembelajaran  dari gum
htips:/fvoun be/ 3SdEzK pxd0?si=TPaSge/ L IMXRAWd  berhubungan  dengan
struktur lapisan Bumi (litosfer, hidrosfer, dan atmosfer) dan kenampakan alam
vang ada di daratan maupun perairan dan peserta didik menyimak penjelasan dari
gur. [Abad 21 Komunikasi Saintifik — Menyimak]

o Peserta didik mengamati media pembelajaran tentang struktur lapisan Bumi
(litosfer, hidrosfer, dan atmosfer) dengan media pembelajman Globe Biosplere
Fiewer lips:drive google.comy'file/d/ 1ivkG4Z00p ZgSiLY 09I8M VinG-
CaTeVB viewsp=sharing yang ditampilkan oleh gum. [Abad 21 Komunikasi
Saintifik — Menvimak]

= Peserta didik mengamati media pembelajaran Google Earth litips:/swl li/yvsfoe
tentang kenampakan alam yvang ada di damtan maupun peraan, media
pembelajaran yvang ditampilkan oleh gwn. [Abad 21 Komunikasi Saintifik —
Menyimak]

* Peserta didik mendengarkan Gurn menjelaskan ulang struktur lapisan Bumi
(litosfer, ludrosfer, dan atmosfer) dan kenampakan alam yang ada di daratan
maupun perairan https:/surl l/zdfrbe terkait nateri yang disampaikan, [LOTS,
Abad 21 Berpikir Kritis, Saintifik - Mengingat Kembali].

+  Peserta didik melakukan tanyva jawab dengan gumn terkait struktur lapisan Bumi
(ltosfer; lidrosfer, dan atmosfer) dan kenampakan alam vang ada di daratan
L perairat.,

#  Apa vang dimaksud dengan litosfer, Indrosfer, dan atmosfer?

~ Sebutkan apa saja litosfer, hidrosfer, dan atmosfer penyusun bunu! |[PPK
Gotong Royong, Abad 21 Komunikasi, Saintifik — Mengingat kembali,
Mengkomunikasikan]

Tahap 2: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar.
o  Peserta didik mengambil kertas berisikan nomor kelompok vang telah disediakan

g untuk membagi peserta didik menjadi kelompok kecil beranggotakan 4-5
orang (Communication)

e Peserta didik mengikuti permaman berkelonpok yang diadakan oleh guru vaitu
kelompok mana wyang lebih cepat dan benar mengerjakan LEKPD akan

25 menit
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mendapatkan hadiah, permainan dilakukan dengan guru meyebarkan beberapa
lembaran tugas LKPD. [PPK Gotong Royong, Abad 21 Komunikasi, Saintifik
-~ Mengkomunikasikan)]

o Peserta didik pada setiap kelompok dan mdividu dapat memahami tugas yang
telah diberikan guni. [PPK Gotong Royong, Abad 21 Komunikasi, Saintifik -
Mengkomunikasikan]

e Peserta didik mulai melakukan permainan setelah Gurn memberi aba-aba. Bagi
vang telah menemukan kertas nomor, langsung menghampin gunu. [PPK Gotong
Royong, Abad 21 Komunikasi, Saintifik - Mengkomunikasikan]

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan individu maupun kelompok
e Peserta didik yvang telah mendapatkan nomor menghapin gurn untuk mengambil

LKPD dan kembali ke kelompoknya berdiskusi untuk dengan menyelesaikan
LKPD (Communication)

e Setiap peserta didik dalam kelompok berhak menyampaikan idenya dalam
mengerjakan  LKPD hittps:/drive_google convfile/d’ 1 3DSEIgz98 fBM | BI1-
FEqe2viar037q a‘viewusp=drive_huk. (Critical thinking)

¢ Peserta duduk dipantau Guru dengan berkeliling pada proses diskusi, dan keaktifan
setiap peserta didik vang dilakukan oleh setiap kelompok [HOTS, Abad 21
Kolaborasi]

Tahap 4: Mengemb n dan Mevajikan Hasil Karva

* Kelompok melakukan diskusi untuk menghasilkkan pemecahan masalal yang
terdapat pada setiap LKPD.
https:/ddnve. google. com/file/d' 1 3D5EIgz98 IBM 1 BII-

FLae2v3ai037q aviewisp=dnve hink. (Creativity and Innovation)

¢ Kelompok menyusun laporan (HOTS) berdasarkan hasil diskusi
o Peserta didik  dibantu  gwu  mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok
(Collaboration)

Tahap S: Menganalisis dan Mengevalusi proses pemecahan masalah (10 menit)

* Peserta didik dan guru bersama-sama membahas hasil jawaban setiap kelompok.
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* Peserta didik akan diberi apresiasi dari Guru karena telah mengikuti pembelajaran
dengan baik

o Peserta didik diberikan pertanyaan oleh gurmn melalui media pembelajaran.
https://drive. google.cony/file/d 1 rvkG4Z00gZqSILY _09J8M VG-
C57eVB/viewPusp=sharing.

e Peserta didik mengerjakan asesmen mdividu sebagai evaluasi pembelajaran
littps:/‘drive. google. comvfile/d/ 1 91azb3Y CeUiVInwyUo_013kbTsPMMaoO/view?
usprdrive_hnk. (mandiri)

o Guru melakukan penilaian sesuai pedoman penilaian pengetalian

o

Kegiatan Penutup ( 5 menit)
ah : mengan dan mengevaluasi proses ecahan masala menit

* Peserta didik diberi kesempatan bertanya oleh guru, bagi peserta didik yang masih
kurang memahami terkait materi.

= Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan materi vang telah dipelajari
[C6 HOTS, Abad 21Communication-Informasi, Critical Thinking|

= Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru. [PPK Mandiri, Asesemen Sumatif,
Abad 21 Komunikasi, Saintifik - Mengkomunikasikan, C4 HOTS]

* Peserta didik dan gum membaca doa bersama-sama untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran kemudian peserta didik menjawab salam dari guru. [PPK Religius,
PPK Mandiri]

I. ASESMEN / PENILAIAN

L RENIEAIANSKKAR O 1 AOD IO LAIVI NCULI

I Bkt T TAD STDDIO)

| Abidzar zq ramadhan

Abellia Agustin
Aizza afkarina v v v
| Ammar dhimyati v v v
.| Anisa Ramadhani v v v
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Mubammad Alfiriann Wafa | v v v
Muhammad novan dimas v v a
ZAin
Moch. Angger surva dev v ¥ v
Mobhammad Azzam aisy v v v
hafi
Nafiatut Taqwa hayyu v v v
artalira
Mavla syafinatuz zahro v v ¥
Nazwa Maulidia ¥ L,
Hafsaharani

| Rega Arsa wijaya v v
Robathul v v
Si11 Nasywa Yummna v v
Maisaroh
Viona adora putn prasetyo v v i

Keterangan:
SB (Sangat Bak) : 4 indikator dilakukan

B(Baik) : 3 indikator dilakukan

URIVERSITASISLAM NEGERI
KIAI HA]I ACHMAD SIDDIQ

Rubnk Pemlaian Sikap

1. Senang sama gan teman epu
2. Ikut akfif dalam kena kelompok

3. Mauberbagi

4, Peduli terhadap sesama

ez]a sama

ligilib.uinkhas.ac.id licilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.ic ( ib.uinkhas.ac.id
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Tanggung jawab 1. Mau mengakui kesalahan dan meminta maaf

=)

Menyelesaikan tugas dengan baik
. Patuh pada aturan’ tata tertib sekolah

. Melaksakan apa yang pemah dikatakan tanpa dininta
. Berani bertanya kepada guru

g
F}‘&— Bemalar Kntis

o

- e e

(=]

. Beram mengemukakan pendapat

. Berani presentasi di depan kelas

e

. Berani menjawab pertanyaan

2. PENILAIAN SPIRITUAL
Lampiran Pengamatan Sikap Spiritual

Abidzar nizqt
ramadhan

Abelha Agustn | v v
Aizza afkarma | Y ’ v
Ammar N Y
dhimyati v s |l & ‘ 1
Ansa | /- ':"‘ . Al TVIATD . * 7

Ramadhani
Atina Alfa

khomrn

5

Anssa aum
batrisya
Bryant lastef v v

Callia jasminina

nathania arifin

Dem saputra v v
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Farhana aulia

Tasnim

Falil Avvash
Alfarizi

Faisal imnamul
hakim

Jihan talita
zahrant afama

Kenzie Abdul
Ariz Al hisyam

Muhammmad
Al Sulthonm

Muhammad
Alfiriann Wafa

Muhammad
novan dimas

A

Moch. Angger
surva dev

Mohammad
Azzam aisy hafi

SRR (T
hayyu artalira |

Nayla '

sya"finﬂmiz Zabto”

Nazwa Maulidia

Hafsaharani

Rega Arsa

wijaya

Robithul

Siti Nasywa
Yunna
Maisaroh
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Viona adora

putri prasetyo

Berd Peserta didik ikut Peserta didik ikt
erdoa
Peserta didik tidak berdoa, tetapi berdoa dengan
Sebelum dan ikut berdo tidak sungguh b
a 1] - ersun, -
Setelah Pelajaran | @ B el
sunggul sungguh
Peserta didik Peserta didik
belum tidak selalu Peserta didik
Bersyukur | )
) menmjukkan menunjukkan selalu
terhadap Hasil ! 4 .
: kebiasaan sikap rasa syukur menunjukkan rasa
Kerja yang
; bersyukur dengan secara syukur dengan
telah diperoleh
bersungguh- bersunggul- sunggubi-sunggul
sungguli. sungguh

3. PENILAIAN PENGETAHUAN
Mengerjakan soal individu

iy
Abellia " i 1oy}5
s |7 N BB PR
Alzza
! 1010|1010 |10 101010 5 | 2 87 BY
atkanna
Ammar
. 10101010 5| 5 10 2 |10(5 77 77
dhimvati
Anisa
oo s o105 | 50|23 72 72

Ramadhani
Arina Alfa

s 1|5 |10 5 (210105 |5 |10 T2 T2
khoirin




125

Arissa auni

1010 5 | 2|5 |10[10[10| 5 77 77

batrisya
Bryant lastef | 2 | 2 |10 10 |10 5 | 5 |10(10( 10 T4 74
Callia
e S|11|10f 105 |5 |10{10(10)] 5 80 80
nathanta
anfin
Demisaputta | 10| 10 [ 10| 10 | 2 (10| 10[10| 5 | 2 79 79
Farhana aulia
T 0| 5 (10| 10|55 |10 5|10 S 75 75
Foba Ayyash 0|10 (5| 105 (5|5 [10[10] 5 75 75
Alfarizi
Faisal
immamul S|110|100 2 |10|10(10) 5 |10 2 74 74
hakim
Jihan talita
zahrani o| 510105 (5102 (10| 5 72 72
afama
Kenzie
Abdul Az 10|10 5| 2 [10(10| 2|10 |10( 5 T4 74
Al hisyam

PO S |A Do [blls Ay WEGERT | 7
a4 ACHMAD, SIDDIQ
wann 051 sY s 5 ws 0
wa ) I NA El R
Muhammad et | BER | A — .
novan dimas |10 5 | 5 | 10|10 5 |2 10|10 § 72 72
zain
Moch
Anggerswya | 2 | 5 (10| 10 (10| 5 | 5 |10 |10 10 17 7

dev
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Mohammad
Azzam aisy S w0105
hafi

=]

1010 | 10| 10 72 72

Nafiatut
Taqwahayya | 5 | 10 |10 10 | 5| S |10|10| 2|5 72 72
artalira

Nayla
syafinatuz
zalwo

-5
o

101010 5|5 |10[10]10 77 77

Nazwa
Manlidia 1010 S |10]| S |10

Hafsaharam

(%]
e

0] 5 72 72

Rega Arsa
. 10j10) 5|2 |5 |10| 5 |l0[10( S 72 72
wijaya

Robithul 10 10/10|5([10[10[5[5]|5 72 72

1]

Siti Nasywa ‘
Yumuia 5‘10 10105 (5 |10]|10|10| S 80 80
Maisaroh

Viona adora
) 0] 2 (1010|105 |10|10| 5 (2 74 74
putri prasetyo

N e RSP A T AR N EGER]

Skor 5 Jika peserta didik menjawab sebagian benar }eiapi sebagian salah

KIAT BHaiaCrMAD SIDDIQ

tdak menjaw

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIALI
Pengayaan } A _d A VA Ar Ad AN
* Peserta didik dengan nilal rata-rata dan nilai diatas rata-1ata mengikuti pembelajaran dengan
pengayaan.
Remedial

* Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atan

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.
I. REFLEKS]I PESERTA DIDIK DAN GURI
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| Bagian mana materi yang rasa palg !

TABEL REFLEKST UNTUK PESERTA DIDIK

gi iw udara ena ‘

sulit? sulit menghatal nama-namanya
Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih | Menulis dan membaca ulang
memahianu maten m? matert
- Apakah kalian memiliki cara sendin untuk .
) o Menghapal materi
memahami materi ini?
Kepada siapa kalian akan meniinta bantuan untuk
. . Guru kelas
memahanu materi 1m?
| Jika kalian diminta memberikan bintang dan |
sampai 3, berapa bintang yang akan kalian berikan )
) ) 3-5 bintang
pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami
‘ materi ini?

peserta didik mencapai tuuan

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

. ol . . tujuan tercapai sekitar 85 %
pembelajaran? Jika tidak, berapa persen kua- kira RSO i
peserta didik yang mencapai pembelajaran? z =3
NIVERSTTASTST AN NEGERT™

pai tujuan pembelajaran? Apa yang akan mengingat nama-nama
FEAT-ACHIA D "SHRETC)
E M B E ] mwngajarkan cara mudah
_ J menghafal,
Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Dengan memberikan
Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus pada | pertanyaan dan permainan
kegiatan bertkutnya? agar menambah fokus

peserta didik

ib.uinkhas.ac.id
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A. BAHAN AJAR (Terlampir)

B. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) (Terlampir)
C. KUNCI JAWABAN LKPD (Terlampir)

D. KISI-KISI SOAL (Terlampir)

. KARTU SOAL (Terlampir)

F. SOAL INDIVIDU (Terlampir)

5. ANALISIS BUTIR SOAL (Terlampir)
.BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

.

Buku Gum (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021) Imu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V (Edisi Revisi, Penulis: Amalia
Fitri, dkk dan Internet).
% Buku Materi (Berkenalan dengan Bun Kita). lhnu Pengetaluan Alam dan Sosial untuk SD
Kelas V (buku maten pribadi)
. GLOSARIUM

D

GLOSARIUM

Litosfer ; adalah bagian yang terbentuk dari batnan yang mengalann pelapukan sekian

ribu tahun sehingga menjady tanah yang ditempan sebagai daratan

Hidrosfer : adalah permukaan bumi vang tertutup oleh air disebut juga perairan.
Atmosfer : adalah lapisan udara yang menyelimuti Bumi.
DAFTAR PUSTAKA

» Anugrah, R. (2017). llmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Erlangga.

» Buku Gum (Kementerian Pendidikan, Kebudavaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2023 Pendidikan Pancasila unnik SD Kelas IV (Edisi Revisi, Dede Kurniawan dkk)

» Damayanti, Y. (2018). Pintar [PS SD: Peta, Globe, dan Lingkungan. Bandung: Yrama Widya.
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~ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2013). Buku Tematik Terpadu Kurikufum 2013 Tema
7 Indaluva Keragaman di Negeriku. Jakarta: Kemendikbud,

# Kementerian Pendidikan dan Kemendikbud. (2021). Buku Siswa M Pengetalman Sosial Kelas
IV S0 Kwrikudum Merdeka, Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

# Suyanto, M. (2019). Geografi uniuk Anak Sekolah Dasar. Yogyakarta: Andi Publisher

» Widodo, H. (2018). Geografi nnnk Sekolah Dasar. Bandung: Grafindo Media Pratama.
Jember, 30 April 2025
Gum Kelas Mahasiswa
]
Lutfia¥ Sa’ada Mabila [zza Luba
NIP, 197905192023212016 WIM. 212101040016
Kepala Sekolah

[l

Sit Fathummurmohnuvat!, 5 Ap

NIP. 197106211997032001



Lampiran 5 Materi Pembelajaran

llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial

Untuk Siswa Kelas V
Sekolah Dasar

Capaian Pembelajaran (CP)
Peserta didik P kondisi alam

di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun

P dentifikasi pola hidup yang
menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta
diksi kondisi sosial

kemasyarakatan, ekonomi.

Tujuan Pembelajaran (TP)
1.Melalui video pembelajaran, Peserta didik mampu
mengidentifikasi bentuk permukaan alam bumi di daratan
dan perairan yang ada di sekitar dengan benar. C1
2.Melalui media p aj Globe p Viewer
peserta didik mampu memahami tentang litosfer, hidrosfer,

dan atmosfer dengan benar. C2

Indikator Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran (KKTP)
1.Peserta didik dapat mengidentifikasi 3 bentuk daratan dan 2
bentuk permukaan bumi perairan.
2.Peserta didik dapat i litosfer,

serta dapat memberi contoh bentuk nyata dari masing-

masing lapisan tersebut.

Video Pembelajaran IPAS Kelas V Media Pembelajaran Digital -
- Mari Berkenalan dengan Bumi Google Earth
Kita.
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DAFTAR ISI

Daftar Isi
Capaian Pembelajaran
Alur Tujuan Pembelajaran

P Tujuan
Alur Tujuan Pembelajaran

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Bumi
Peta dan Globe
Google Earth dan Google Maps itu apa sih?

@ N e A AW WL N

Bentuk Permukaan Bumi

Litosfer (Daratan)
Hidrosfer (Perairan)
Atmosfer Bumi

o a N

Gambaran Atmosfer Bumi
DAFTAR PUSTAKA

~

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Pertemuan Materi Kegiatan

Mengamati media Globe
Biosphere Viewer
litosfer, belaj; i

hidrosfer, atmosfer penjelasan dari guru,
Mengerjakan LKPD, bermain
game, mengerjakan soal.

Kriteria ketercapaian Tujuan

Pembelajaran (KKTP)
1.Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari ketiga
lapisan dengan benar.
2.Peserta didik dapat memberikan contoh nyata dari masing-
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PETA dan GLOBE

Gambar
Peta

Peta adalah gambar permukaan bumi yang dibuat di atas kertas
atau layar. Dengan peta, kita bisa tahu letak suatu tempat, seperti
kota, gunung, sungai, jalan, atau sekolah. Peta memiliki beberapa
gambar simbol yang berfungsi sebagai untuk mewakili tempat
atau benda di dunia nyata.

Globe merupakan media tiruan
bumi yang berukuran kecil. Globe
berfungsi sebagai media yang
menyerupai bumi dengan beberapa
elemen, elemen warna hijau
menandakan wilayah daratan dan
elemen biru sebagai tanda wilayah.

Peta dan globe memiliki perbedaan
yaitu Globe berbentuk bola (3 dimensi)

seperti bumi asli, sedangkan peta adalah

berbentuk datar (2 dimensi) seperti

gambar di atas kertas. Gambar
Globe

Google Earth dan Google Maps itu apa sih?
—— .
Seiring berjalannya teknologi, terdapat sebuah aplikasi yang Bentu k Perm u kaan Bu mi
dapat mengakses peta :fah-glnba. Sei}iwng‘h\erjalannya teknologi,
terdapat sebuah aplikasi yang dapat mengakses peta dan globe.
aplikasi tersebut bernama Googie Maps dan Google Earth.

Ketika dalam perjalanan jauh menuju s\%.tf tempat perjalanan
yang kita tempuh tidak lumayan mulus. Melewati jalanan menanjak
naik, jalanan menurun, jalanal berbelok-belok. Mengapa
demikian? “

Google Maps dan Google Earth adalah alat bantu dari - \.}
internet yang bisa kita pakai untuk melihat permukaan bumi. Kita )i i b o "’?Iah permilk bumi yang{dak rata. Ada ﬁaEllh -
bisa melihat gunung, sungai, jalan, kota, dan tempat-tempat lain hitps:/igrme- yang tingal, ada JugElyanuondgiiantuk permikaan Buml yang
o hd“I le:'“ "";P A =T TS memiliki perbedaan tinggi-rendah ini dikenal dengan-istilah.relief. .
i seluruh dunia lewat layar u komputer e
Barcode dan link

‘Gambar Bumi M"di_a v ]

pada Aplikasi Pembelajaran ® |

R Digital - Google 773

Earth

https:iivoutu.be/- rata

¥4cp5awG60?

si=bfO7g7i4PraQzk-0
Barcode dan link

M‘d‘.’ Permukaan bumi terbagi menjadi beberapa bagian lapisan,
DT;;:';'_';’::"";G yaitu lapisan udara (atmosfer), daratan (litosfer) dan perairan
(hidrosfer).
Maps
https:/stinylink.info/1 = WS
08eQ Gambar Bumi pada Aplikasi == ’ 7

Google Maps
Apa manfaatnya untuk kita?
1.Dapat melihat bentuk bumi dari atas. Kita bisa melihat gunung, laut,
dataran, dan kota seolah-olah kita sedang naik pesawat atau satelit!
2.Mengetahui tempat-tempat di sekitar kita. Mencari lokasi sekolah, rumah

teman, atau taman bermain? Dapat dicari lewat Google Maps. hitpsFyoutu:be/Gokd.
3.Merasakan Jalan-jalan tanpa pergi jauh. Kita bisa “jalan-jalan” lihat XsVQQu_j Gambar lapisan
Monas, pantai, atau luar negeri tanpa harus pergi ke lokasi langsung. Si=llo3UONgEB0JSE udara bumi
4 Membantu belajar di sekolah. Saat belajar tentang bentuk muka bumi, og
kita bisa langsung lihat contoh aslinya lewat Google Earth atau Google
Maps.

7



A. Litosfer

litosfer adalah bagian bumi yang terbentuk dari batuan yang
mengalami pelapukan sekian ribu tahun sehingga menjadi tanah
yang ditempati sebagai daratan.
Contoh litosfer:

1.Gunung : adalah tanah yang menjulang tinggi keatas dan
berbentuk kerucut. Ketinggian gunung yaitu >700 m di atas
permukaan laut. Ada 2 jenis gunung, yaitu gunung yang masih
aktif (gunung berapi) dan yang sudah mati.

7 Gambar

sebuah
gunung

hitps://youtu be/Bi2GIH!-
1BM?
SI=PYUn9P.JgYuP8xonu

2. Pegunungan adalah Kumpulan beberapa gunung yang
saling berdekatan saling berdekatan. Contoh pegunungan
Himalaya dan pegunungan nukit barisan dipulau Sumatra.

‘Gambar
pegunungan

5. Dataran tinggi adalah dataran yang terletak ditempat tinggi atau
pegunungan yang memiliki ketinggian »500 m diatas permukaan

laut.

hhitps://youtu be/oT

OFQ8kgFPA?
si=pPo7SyXiNSP5y Gambar Pemukiman

15 dataran tinggi

6. Dataran rendah adalah daerah rata dengan ketinggian 0-200m
diatas permukaan laut. Dataran rendah terbagi menjadi dua yaitu
yaitu dataran rendah yang kering dan rendah yang berair (rawa)

Gambar
pemukiman
dataran rendah

hhtips://youtu.be/aT
OFQBkgFPA?
si=pPo7 SVXiNsPSy
1is

Gambar sebuah
kota pada dataran
~ rendah
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3. Bukit : adalah tanah yang menjulang keatas tetapi lebih rendah
dari pada gunung. Biasanya memiliki ketinggian 100-500 m dari
permukaan air laut. Contoh bukit tinggi di Sumatra barat.

https:/fyoutu.be/Bi2GfHt-
1BM?
si=PYUn9P.JgYuP8xonu

‘Gambar perbukitan

4. Lembah, ngarai dan jurang.

- Lembah adalah daratan rendah dikaki gunung atau sekitar
Sungai, tanahnya subur karena terbentuk dari pengikisan
pegunungan.

+ Ngarai adalah Lembah yang dalam dan luas diantara dua
tebing.

- Jurang adalah Lembah yang dalam dan sempit

Gambar

sebuah lembah

dibawah kaki
gunung

Gambar
sebuah
ngarai

hitpsiilyoutu.be/tHogSTKEGh
w2si=xixnvChANMBEIH

10

Hidrosfer

Hidrosfer adalah permukaan bumi yang tertutup oleh
air disebut juga perairan.
Contoh hidrosfer:
1.Sungai adalah tempat air mengalir dari tempat tinggi  Nlips://youlu.beicy

menuju tempat rendah, yang terjadi karena gaya 0f0vrOgks?
gravitasi bumi. si=ea159Bie0-
bfvOpo

+ Hulu adalah bagian sungai yang dekat dengan
sumber sumber air.

- Muara adalah bagian sungai yang dekat dengan
laut.

Contoh sungai bengawan solo, sungai brantas dan sun
Contoh sungai bengawan solo, sungai brantas dan

sungai musi gai musi.

e Sl e

Gambar sungai

Gambar hulu
sungai

hitps:{/youtu.be/Kz80ECikBjw?
si=d2cbAQIXL92euF FP

Gambar muara sungai

12



2. Danau adalah suatu Kumpulan air yang berada di dalam
cekungan tanah, danau berasal dari air sungai, air hujan dan
sumber dari pegunungan. Contoh danau tempe dan danau toba

hitps:/iyoutu.be/HXNj1c80F8w
78i=N8zbifGlazvj0Y-R

‘Gambar sebuah danau

3. Rawa adalah genangan air yang cukup luas tapi tidak dalam,
terletak dalam hutan dan ditepi Pantai. Tumbuhan yang hidup
dirawa adalah tumbuhan kelapa, bakau, dan eceng gondok. Rawa
biasanya mengandung banyak mineral dan tanah gambut yang
subur. Contoh rawa binong, rawa banyu.dan rawa biru

Gambar rawa di pantai
hutan

Tittpsylolty. be/FXNi To80F8w
2sIENOZhfGlazvioY-R

C. Atmosfer (lapisan udara)

Atmosfer adalah lapisan udara yang
menyelimuti Bumi. Atmosfer terdiri dari oksigen
(berguna untuk bernafas), nitrogen, karbon di
oksida (berguna bagi tumbuhan untuk
melakukan fotosintesis), dan karbon manoksida

oksida.  Ketebalan lapisan atmosfer bumi hilps//youtu.be/tYije
kurang lebih 640km.| Atmosfer berfungsi 8JzWUg?

i bumi dari p Cabaya dan| si=T1eaMDjaxQcWrg
panas matahari. Lapisan atmosfer ferdiridari: MB

1.Lapisan troposfer merupakan lapisan terdekat dengan bumi, sejauh 0-
12 km. pada lapisan ini ferjadi pembentukanssebagai besar awan yang

p dapat g

hujar lapisan
cuaca.
2.Lapisan stratosfer, berjarak 12-50 km di‘atas'permukaan bumi. Lapisan
ozon yang melindungi bumi dari$inar ultraviolet matahari terdapat
pada lapisan ini.
3.Lapisan mesosfer berjarak 50-85 km di atas permukaan bumi. Lapisan
dan karbo dioksida, tetapi

ini ‘oksigen,
kandungan uap airmya sangat sedikit.

4.Lapisan

pada il i 80-600 km diatas
permukaan bumi. Termosfer sebagai tempat terjadinya aurora yang
jugardisebabkan,oleh adanya intraksi antara medan magnetic.

5. Lapisan eksosfer merupakan lapisan paling luar dengan ketinggian
600-10.000 km ditkm di\atas permukaan bumi. Di dalam lapisan ini,
berbagai ‘molekul udara bergerak dengan cepat serta pengaruh gaya
gravitasi bumi telah jauh betkurah.

133

4. Laut adalah Kumpulan air asin yang menghubungkan antar
daratan. Pantai merupakan penghubung antara wilayah daratan
dan perairan

Gambar laut de‘ngg;l"‘ —
perairan dalam

hitps:/iyoutube.com/shoris/
i0t2m-qtHRk?
si=V5famwEcCWRNvGKT

Gambar laut dengan
S perairan dangkal

5. Samudra merupakan laut yang sangat luas dan dalam. Bumi
memiliki 5 samudra, yaitu: Samudra Pasifik, Samudra Atlantik,
Samudra Hindia, Samudra arktik dan Samudra selatan atau
Antartika.

hitps://youtu.be/3-Q7NcMS5gs?
si=27RJjC94RazdPhF7

Gambar samudra yaitu lautan
yang luas

Perbandigan luas wilayah antara daratan dan perairan di bumi
yakni 1:3, jadi dapat disimpulkan luas wilayah perairan 3x lebih
luas dari pada luas wilayah daratan. g L9

Lapisan Atmosfer

Atmosfer adalah sekumpulan udara yang terdiri dari beberapa lapisan mengelilingi Bumi.

EKSOSFER
Satelit melayang di
sini, layaknya
partikel dengan
kepadatan rendah

TERMOSFER
dapat mencapai
hingga 2.500°C,

tetapi tidak
memiliki molekul
air memadai untuk
menghantarkan
panas mesopause
1, keron dioksida, dan p;

termopause
ksigen, heliurn, dan h‘dmgen

osige trogen,

MESOSFER
tempat meteor
yang memasuki

Eurm terbks.nksr stratopause
seingga kita i
toining! dar jpagian Dosar NLTOBN dan o o, R
sel ‘&en
efek benturan s :
STRATOSFER tropopause
memiliki lapisan i
sar nitrogen N m
ozon, yang epag@n B BN an oksige,,

melindungi kita
dari sinar UV #
Matahari

TROPOSFER
tempat sebagian
besar awan berada
dan cuaca terjadi

”
S
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Lampiran 6 Kisi-kisi Soal
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KISI-KISI SOAL
No Indikator Ketercapaian Level Indikator soal Bentuk | Nomor |
Tujuan Pembelajaran kognitif soal soal
1. | Peserta didik dapat Cl Disajikan pemyataan | Soal L |
menyebutkan 3 bentuk lapisan udara memiliki 5 Uraian
daratan  dan 2 benfuk lapisan, peserta didik dapat
permnukaan bumi perairan. menyebutkan  nama-nama
lapisan  atmosfer  dengan
benar,
2. Peserta didik dapat €1 Disapkan pernyataan ami | Soal 2|
menyebutkan 3 bentuk memiliki 3 lapisan, peserta Uraian
daratan  dan 2 bentuk didik dapat menyebutkan
permukaan bumi perairan. lapisan-lapisan dengan
tepat.
3 | Peserta didik dapat C2 Disajikan pemnyataan | Soal 3
menjelaskan pengertian dari dataran tinggl dan dataran Uraian
litosfer, lndrosfer, atmosfer rendah, peserta didik dapa
serta dapat membern contoh menjelaskan perbedaan dar
bentuk nyata dari masmg- 2 dataran tersebut dengan
masing lapisan tersebut. benar.
4, | Peserta didik dapan €2 Disajikan pemyataan ngarai | Soal ]
menjelaskan pengertian dan dan jurang yang mempakan Uraian
litosfer. hidrosfer, atmosfer lembali, peserta didik dapat
serta dapat memberi contoh menjelaskan perbedaan dari
bentuk nyata dari masing- 2 jemis lembah  tersebut
masing lapisan tersebut. dengan tepat.
5. | Peserta didik dapat £32 Disajikan 2 gambar jenis | Soal 5
menjelaskan pengertian dan sungai, peserta didik dapat Uraian
litosfer, hidrosfer, atmosfer menjelaskan perbedaan dari
serta dapat memberi contoh kedua jems sungai tersebut
bentuk nyata dari masing- dengan benar,
masing lapisan tersebut,




6. | Peserta didik dapat Cl Disajikan pengertian | Soal &
menyebutkan 3 bentuk Samudra, peserta  didik Urnian
daratan  dan 2 bentuk dapat menvebutkan nama-
penmukaan bumi perairan nama Samudra yang ada di

bum denga tepat.

7. | Peserta didik dapat 2 Disajikan pernyataan salah | Soal 7
menjelaskan pengertian dari satn  contoh  perairan Vraian
litosfer, hidrosfer, atmosfer (hidrosfer) waitu  sungai,
serta dapat memben contoh peserta cidik dapat
benmuk nyata dari masing- menjelaskan sungai dengan
masing lapisan tersebut, benar.

8 | Peserta didik dapat Cl Disajikan pernyataan bumi | Soal 8
menyebutkan 3 bentuk memiliki wilayah daratan Uraian
daratan  dan 2 bentuk (litosfer), peserta  didik
pemmkaan bnum perairan dapat  menyebutkan 3

contoh dan daratan (litosfer)
dengan benar,

9. | Peserta dadik dapat | C1,C2 | Dusajikan  pambar lapisan | Soal 9
menyebutkan 3 bentuk udara  demgan  nomor, Uraian
daraten  dan 2 bentuk peserta didik dapat
permmukaan bumi  perairan. menyebutkan  nama  dan
Peserta didik dapat menjelaskan lapisan sesuan
menjelaskan pengertian dari dengan nomor yang
litosfer, hidrosfer, atmosfer dityjukan dengan tepa,
serta dapat memberi contoh
bentuk nyata dari masing-
masing lapisan tersebut.

10, | Peserta didik dapat 2 Disajikan  gambar  bagian | Soal 10

Uraian

menjelaskan pengertian dari
litosfer, hidrosfer, atmosfer
serta dapat memben contoh
bentuk nyata dari masing-

masing lapisan tersebut.

lapisan bumi, peserta didik
dapat menjelaskan maksud
dari gambar tersebut dengan
benar.
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Lampiran 7 Soal Evaluasi beserta kunci Jawaban

Nama

Kelas

SOAL EVALUASI

1.

Lapisan udara bumi (atmosfer) memiliki 5 lapisan,
Apa saja nama-nama lapisan-lapisan tersebut?
Pada permukaan bumi terdapat 3 lapisan.
Sebutkan dan jelaskan lapisan-lapisan tersebut!

. Dataran tinggi dan dataran rendah merupakan bagian dari daratan (litosfer).

Apa perbedaan dari 2 dataran tersebut?

. Ngarai dan jurang sama-sama jenis lembah dan memiliki perbedaan.

Jelaskan perbedaan dari 2 lembah tersebut!

. Perhatikan gambar dibawah ini!

»

Menurut gambar diatas, jelaskan perbedaan dari 2 gambar!

. Samudra merupakan lautan yang sangat luas dan dalam. Ada 5 samudra yang

dimiliki bumi. Apa saja nama-nama Samudra tersebut?

. Salah satu bagian perairan bumi disebut sungai.

Apa yang dimaksud dengan sungai, jelaskan!

. Bumi memiliki wilayah daratan yang bernama litosfer.

Berikan 3 contoh dari daratan (litosfer)!
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9. Perhatikan gambar berikut!
Sebutkan nama lapisan nomor 2 kemudian jelaskan!

10. Perhatikan gambar berikut!

Jelaskan maksud dari gambar tersebut!



JAWABAN SOAL EVALUASI

1.

9.

Lapisan udara (atmosfer) memiliki 5 lapisan vyaitu. troposfer, stratosfer,
mesosfer, termosfer dan eksosfer,
3 lapisan bumi: daratan (litosfer), perairan (hidrosfer), dan lapisan udara

(atmosfer).

. Perbedaan terletak pada ketinggian. Dataran tinggi memiliki ketinggian 200 -

1.500 m di atas permukaan laut, Sementara dataran rendah memiliki
ketinggian 0-200 m diatas permukaan air laut.

. Perbedaannya ngarai ialah lembah yang dalam dan luas diantara dua tebing,

sementara jurang ialah lembah yang dalam dan sempet.

Hulu sungai adalah bagian terdekat dengan sumber air, sementara muara
sungai adalah bagian sungai yang dekat dengan laut atau tempat bertemunya
perairan air sungai dan air laut.

. Lapisan udara stratosfer ialah lapisan dengan jarak 10-50 km di atas

permukaan bumi, pada lapisan ini terdapat lapisan ozon yang melindungi bumi
dari sinar ultraviolet matahari.

5 nama Samudra yang ada dibumi yaitu: Samudra pasifik, Samudra atlantik,
Samudra arktik, Samudra antartika, dan Samudra hindia.

Sungai tempat air mengalir dar tempat yang tinggi menuju tempat yang
rendah karena dipengaruhi gaya gravitasi bumi.

Contoh bagian daratan (litosfer) bumi yaitu: gunung, pengunungan, dan bukti.

10, Gambar tersebut merupakan bukti bahwa permukaan bumi tidak selalu rata.
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Menurut gambar diatas, jelaskan perbedaan dari 2 gambar!

din ol Adars

6. lautan
dimiliki bumi. Apa saja nama-nama Samudra tersebut?
7. Salah satu bagian perairan bumi disebut sungal.
ng dimaksud dengan sungal, jelaskan!
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Lampiran 8 LKPD dan Kunci Jawaban

Berkenalan dengan Bumi Kita
Ketas V.

6. Air laut, sungai, dan danau merupakan bagian dari...
A. Atmosfer

B. Biosfer

C. Litosfer

D. Hidrosfer

7. Perhatikan gambar berikut!
Gambar tersebut merupkan contoh
dari litosfer yaitu...

A. Bukit

B. Jurang

C.lembah

D. Pegunungan

8. Lapisan atmosfer yang digunakan pesawat terbang
komersial adalah...

A. Troposfer

B. Stratosfer

C. Mesosfer

D. Termosfer

9. Perhatikan gambar berikut!
Narma Lapisan udara yang ditunjuk
huruf B ialah...

A. Termosfer

B. Mesosfer

C. Stratosfer

D. Troposfer

10. Kumpulan dari beberapa gunung disebut...
A. Ngarai

B. Gunung

C. Pegunungan

D. Dataran tinggi

Oy | IR YV

.
Ng

¥V
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LKPD

' A.BERILAH TANDA X PADA JAWABAN YANG BENAR!

1. Litosfer merupakan bagian dari bumi yang terdiri atas...
A. Air dan es
B. Tanah dan batuan
C. Gas dan debu
D. Uap air dan oksigen

2. Lapisan atmosfer yang paling dekat dengan permukaan
bumi adalah...

A. Stratosfer

B. Mesosfer

C. Troposfer

D. Termosfer

3. Contoh peristiwa yang terjadi di hidrosfer adalah...
A. Gempa bumi

B. Gunung meletus
C. Hujan deras

D. Angin topan

4. Perhatikan gambar berikut!
gambar tersebut merupakan contoh
dari ..

A. Sungai

B. Danau

C. Rawa

D. Laut

5. Contoh perubahan pada litesfer akibat aktivitas manusia
adalah..

A. Hujan asam

B. Erosi tanah akibat penebangan hutan

C. Pembentukan awan

D. Penguapan air laut

JAWABLAH PERTANYAAN DIBAWAH INI DENGAN JAWABAN
YANG BENAR!

1.1. Pada permukaan bumi terdapat 3 lapisan. Sebutkan dan
jelaskan lapisan-lapisan tersebut!

2. Bumi memiliki wilayah perairan yang bernama hidrofer.
Berikan 3 contoh dari perairan (hidrosfer)!

3. Perhatikan gambar berikut ini!
Menurut gambar diatas, jelaskan
maksud dari gambar tersebut!

T

4. samudra merupakan lautan yang sangat luas dan
dalam. Ada 5 samudra yang dimiliki bumi. Apa saja nama-
nama Samudra tersebut?

5. Salah satu bagian perairan bumi disebut sungai.
Apa yang dimaksud dengan sungai, jelaskan!

/7
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Litosfer, Hidrosfer, dan
Atmosfer

Petunjuk pengerjaan:
* Buatlah kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang.
* Perhatikan soal-soal dibawah, jawablah soal-soal tersebut
dengan temukan jawaban pada tabel di bawah ini.
« Berilah tanda dengan melingkari jawaban.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan
mencari jawaban pada tabel di bawah!
1.Bagian bumi yang terbentuk dari batvan yang
mengalami pelapukan sekian ribu tahun sehingga menjadi
daratan disebut...
2 Lapisan atmosfer terdekat dengan bumi yaitu..
3.Rawa, samudra, dan laut merupakan bagian . . . bumi.
‘.Daratan dengan ketinggian 0-200 m diatas permukaan
faut disebut...
S.Lapisan atmosfer yang menjadi tempat terjadinya avrora
muncul ialah (apisan..
6. Kumpulan air yang berada di tengah-tengah daratan
disebut...
7.Nama (apisan yang melindungi yang bumi dari sinar
uitraviolet ialah..
8.Bagian sungai yang dekat dengan (aut dinamakan...
9.Lembah yang dalam dan sempit disebut...
10.Tanah yang menjulang tinggi keatas dan berbentuk
kerucut disebut..

Nama Kelompok  :
Anggota Kelompok:
1

N

CARILAH JAWABAN dalam tabel

dibawah ini dari pertanyaan-

| pertanyaan pada halaman sebelumnya
dengan TEPAT!

S|P|E|R|A|I|R|A|N|(R|T|IN|D|K|R

X|K|M|O|N|(T|R(W|T|S|E|N(T|M|A
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3. Contoh peristiwa yang terjadi di hidrosfer adalah...
A. Gempa bumi

;durl p{«aimn (hldmd-r)
wo land &
S. Pﬂhuﬁkan gambar berikut t’nllw\aM
Mtnurut gambar diatas, jelaskan

ri gambar tersabul

e,\mgm Y?_)

4. Samudra merupakan lautan yang sangat luas dan
dalam. Ada 5 samudra yang dimiliki bumi. Apa

i uicrmﬂ tersilzur? %N“i( 0

5. Salah satu bagian perairan bumi dlsebu sungal

Apa yang dimaksud den?fn sungai, loskanl ‘5
ar

mh\\ Y&\ resiod) wa
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Lampiran 9 Pedoman Wawancara Penelitian

Nama Peneliti : Nabila Izza Lubaba

Nama Narasumber  : Ibu Lutfiah Sa’adah, S.Pd. (Wali Kelas V — MIN 2 Jember)
Waktu Wawancara : Rabu, 30 April 2025

Lokasi : Ruang Guru MIN 2 Jember

Tujuan Wawancara:

Menggali informasi mengenai kondisi pembelajaran IPAS di kelas V, media pembelajaran

yang digunakan, kendala yang dihadapi, serta harapan terhadap media pembelajaran baru.

A. ldentitas Narasumber

Nama Lengkap : Ibu Lutfiah Sa’adah

Jabatan : Guru Kelas V

Lama Mengajar : 210 tahun

Mata Pelajaran : Semua pelajaran tematik, termasuk IPAS

B. Daftar Pertanyaan dan Ringkasan Jawaban

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas V selama ini?

Jawaban: Selama ini saya mengajar materi IPAS itu, masih pake metode ceramah
dan mengerjakan soal. kadang saya pake video, tetapi ya gitu, banyak yang gak

fokus malah asik sendiri, kadang jaili temannya.

2. Media pembelajaran apa saja yang pernah digunakan dalam pembelajaran

IPAS?
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Jawaban: Biasanya saya hanya pake buku Bupena sesuai dengan yang disarankan
sama madrasah, ya sama video pembelajaran itu, dan kadang saya tulis dipapan tulis

materinya, trus saya juga suruh mereka tulis juga.

. Apa kendala utama yang lIbu hadapi saat menyampaikan materi IPAS,

terutama pada topik Berkenalan dengan Bumi Kita?

Jawaban: Anak-anak kurang memperhatikan video, gurau sendiri, jaili temannya,
kadang ganggu yang lain sedang fokus. Jadi pas tak kasih pertanyaan, banyak yang

gak bisa jawab.

Bagaimana menurut Ibu motivasi dan minat belajar peserta didik terhadap

mata pelajaran IPAS?

Jawaban: mereka sering saya kasih pengetahuan luas, sedikit-sedikit fakta saya kasih
cerita atau fakta-fakta unik. Tetapi mereka ndak ada ketertarikan, ya menurut saya
sendiri, mungkin karena zaman dah maju, apalagi kebanyakan dari mereka tumbuh

dilingkungan yang sudah bisa pake hp jadi mereka kurang tertarik.

. Apakah lbu merasa perlu adanya media pembelajaran baru yang lebih

interaktif dan menarik untuk membantu pembelajaran IPAS?

Jawaban: Sangat perlu sekali. Terutama yang bisa buat anak-anak termotivasi sampe-
sampe ya rasa penasaran mereka juga berkembang. Karena biasanya di umur mereka

pasti banyak rasa ingin tau.
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6. Apa harapan Ibu terhadap media pembelajaran Globe Biosphere Viewer yang

sedang dikembangkan peneliti?

Jawaban: Harapan saya, media ini bisa bantu motivasinya anak-anak naik, terutama
ketika media google earth-nya itu. Anak-anak mulai senang ketika menjelajah bumi.

pasti mereka suka dan lebih tertarik dan memahami materi dengan baik.

7. Menurut Ibu, apakah media ini bisa digunakan dalam kegiatan belajar sehari-

hari di kelas VV?

Jawaban: Ya, bisa. Apalagi kalau pas anak-anak lagi jenuh mereka bisa coba-coba

jalan-jalan walaupun lewat internet.
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Lampiran 10 Surat Validator Ahli Media

. AL ITIL Y § LAY AR DT UOLIN WIS DM
J“ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
k FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

sy 1 Mataram No. 01 Manghi, Telp. (0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
WA AOMAD SO0 Wabsile-www.hitp://ik uinkhas-jember.ac.id Email tarbivahainjember(d gmail.com

Nomor : B-3255/1n.20/3.a/PP.009/04/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Ira Nurmawati, M.Pd
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Ira Nurmawati,
M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM : 212101040016

Nama : NABILA IZZA LUBABA

Semester : Semester delapan

Program Studi - PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi . Pengembangan Media Pembelajaran Globe

Biosphere Viewer Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan
Dengm&snﬁmKabsVMlNZJam

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 24 April 2025




Lampiran 11 Lembar Validasi Ahli Media

KI

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Globe Biosphere Viewer Pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan Dengan Bumi

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

Kita Kelas V MIN 2 Jember
Peneliti - Nabila Izza Lubaba
Prodi : Pendidikan G Madrasah Ibtidaivah

Nama Validator - Ira Nurmawati, M.Pd.

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian vang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap

Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak baik 4 baik
21 Kurang baik 5 : Sangat baik
3 : Cukup baik
No. Aspek yang diamati ~ Nilai Pengamatan

a. M as:er lewer yang m
sesual dengan maten pelajaran.

b. Media Globe Biosphere Viewer vang digunakan

sesual dengan tujuan pembelajaran.
geUIa be | frere Viewe
ik ﬁgi’de{i% -
iasp ¢ Few ()

keadaan yang sebenarnya.

b. Media Globe Bi sphere 1]

a. enamp i media Globe iasphere Viewer menarik
perhatian siswa.

b. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
_tidak mudah rusak.

Penggaan media Globe Biosphere Viewer dapat
mengurangi ketergantungan siswa pada gunu.

b. Penggunaan media Globe Biosphere Viewer dapat
meminimalisir salah persepsi yang terjadi pada
siswa.

Simpulan Validator/Penilai

Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda:
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A. Media Pembelajaran ini:

Tidak baik

2. Kurang baik
3
4
5

Cubup baik

. Baik
. Sangat baik

B, Media Pembelajaran ini:

(i8]

B

Saran:

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat dignnakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan dengan banyak revisi
Belum dapat dignnakan,

Jember, 24 April 2025

Validator/Penilai,

{Ira Murmawati, M.Pd.)
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LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Globe Biosphere Viewer Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan Dengan Bumi

Kita Kelas V MIN 2 Jember
Peneliti : Nabila Izza Lubaba
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Nama Validator : Ira Nurmawati, M.Pd.

Petunjuk:
Berilah tanda cek (¥) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 ; Tidak baik 4 : baik

2 : Kurang baik 5 : Sangat baik

3 : Cukup baik

No. Aspek yang diamati Nilai Pengamatan
112131415

a. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan v'
sesuai dengan materi pelajaran.

b. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan N
sesuai dengan tujuan pembelajaran,

c. Penggunaan (rlobe Blosphew Viewer yang

a. Media Globe B:asphem Viewer yang dlgunaknn

dapat memberikan il i yang sesuai dengan Vv

keadaan yang s¢ ya.

b. Media Globe Biosphere Viewer dapat mempermudah
i kan.

a. Penampilan media Glo
perhatian siswa.

b. Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
tidak mudah rusak.

a. Penggunaan media Globe Biosphere Viewer dapat o
mengurangi ketergantungan siswa pada guru.

Penggunaan media Globe Biasphn'e V!ewer dapat

n}emmmnhsu- salah persepsi yang terjadi pada

siswa.

Simpulan Validator/Penilai

Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda:
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A. Media Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
B. Media Pembelajaran ini:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan.
Saran:
... Beehvk globe akan \ebih membanty. ke, dibuat bentukan 20,
. Xhususaya uang leckaif deagan lepisan -\apisen bymy.

................................................................................

Jember, 24 April 2025
Validator/Penilai,

(Ira Nurmawati, M.Pd.)
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Lampiran 12 Surat Validator Ahli Materi

& AEMEN IEKIAN AUAMA KEFUBLIN INVUNEDIA
J" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
....,‘...*._..,. J1. Mataram No. 01 Mangh. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
KA ACRAD SD0K.  Wabsite www. hitp /At uinkhas-jember ac id Email: tarbiyah.iainjemberta gmail com

fEMate

Nomor : B-3282/In.20/3.a/PP.009/04/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.|,
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Muhammad
Suwignyo Prayogo, M.Pd.l. untuk menjadi Validator Ahli Materi, mahasiswa atas

nama :
NIM © 212101040016
Nama © NABILA IZZA LUBABA
Semester : Semester delapan
Program Studi . PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi . Pengembangan Media Pembelajaran Globe

Biosphere Viewer Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan
Dengan Bumi Kita Kelas V MIN 2 Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 28 April 2025

'.\V !
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Lampiran 13 Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI MATERI PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Globe Biosphere Viewer Pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan Dengan Bumi

Kita Kelas V MIN 2 Jember
Peneliti - Nabila [zza Lubaba
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Nama Validator : Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.L

Petunjuk:
Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian vang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak baik 4 baik
21 Kurang baik 5 : Sangat baik
3 : Cukup baik
No. Aspek yang diamati y ' Nilai Pengamatan

" Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran
dan tujuan pembelajaran

b. Ketepatan dan kebenaran isi malen’

1 1]&ele‘}gkap )Wﬂ}yﬂgg

NS b ] e o

perkembangan peserta dldik

LH

(/) T
o A
(T[]
7\/

) qulasan manknaten <

. Penggunaan Bahasa yang efektif, komumkﬁ' f, dan
sesuai Bahasa Indonesia.

. Keterkaitan antar bagian dalam materi

. Relevansncontoh, gambar, dan |lustra51 dengan
materi,
b, Ketersediaan soal atau latihan yang mendukung
Pemahaman materi.

Simpulan Validator Penilai
Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda:



A. Media Pembelajaran ini:

Tidak baik

2. Kurang baik
3
4
5

Cubup baik

. Baik
. Sangat baik

B, Media Pembelajaran ini:

(i8]

B

Saran:

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat dignnakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan dengan banyak revisi
Belum dapat dignnakan,

Jember, 28 april 20235
ValidatorPenilai,

{Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.L)
INIP. 1986106:22015031004
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Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Globe Biosphere Viewer Pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan Dengan Bumi

Peneliti
Prodi

LEMBAR VALIDASI MATERI PEMBELAJARAN

Kita Kelas V MIN 2 Jember
: Nabila Izza Lubaba
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Nama Validator : Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.L.

Petunjuk:
Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu terhadap

Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:
I : Tidak baik 4 : baik

2 : Kurang baik 5 : Sangat baik

3 : Cukup baik

No.

Aspek yang diamati

Nilai Pengamatan

R T rTE
8 55 L

Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran
dan tujuan pembelajaran

1121314

v

5

Ketepatan dan kebenaran isi materi

|4

Kelengkapan materi yang disajikan

Kedalaman materi  sesuai  dengan  tingkat
perkembangan peserta didik

Kemutakhiran materi berdasarkan perkembangan

IPTEK

Kejelasan uraian materi

Penggunaan Bahasa yang efektif, komunikatif, dan
sesuai Bahasa Indonesia.

Keterkaitan antar bagian dalam materi
Relevansicontoh, gambar, dan ilustrasi dengan
materi.

Ketersediaan soal atau latihan yang mendukung

Pemahaman materi.

Simpulan Validator/Penilai
Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda:
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A. Media Pembelajaran ini:
1. Tidak baik

5. Sangat baik
B. Media Pembelajaran ini:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan.

Quancan duperteis KPP, Modul Ajar berbots HaTT
Aladalen Wskcss g

Jember, 28 april 2025
Validator/Penilai,

O

(Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.1.)
NIP. 19861002201503 1004



Lampiran 14 Lembar Revisi Validasi Ahli Materi

LEMBAR REVISI VALIDASI MATERI PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Globe Biosphere Viewer Pada Mata
Pelajaran Iimu Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan Dengan Bumi

Kita Kelas V MIN 2 Jember
Peneliti : Nabila Izza Lubaba
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Nama Validator : Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.l.

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap

Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 : Tidak baik 4 : baik

2 : Kurang baik 5 : Sangat baik

3 : Cukup baik

No. Aspek yang diamati

T

dan tujuan pembelajaran

Nilai Pengamatan

“a. Kesesuaian materi deng;h Capaian Pembelajaran

1

2131415

. Ketepatan dan kebenaran isi materi

Kelengkapan materi yang disajikan

olo

d. Kedalaman = materi sesuai
perkembangan peserta didik

dengan tingkat

v

IPTEK

a. Kejelasan uraian materi

e. Kemutakhiran materi berdasarkan perkembangan

sesuai Bahasa Indonesia.

b. Penggunaan Bahasa yang efektif, komunikatif, dan

. Keterkaitan antar bagian dalam materi
evansieomoh. gam, dan ilustrasi dengan
materi

b. Ketersediaan soal atau latihan yang mendukung
Pemahaman materi.

Simpulan Validator/Penilai
Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda:
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A. Media Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik

(& Baik
5. Sangat baik

B. Media Pembelajaran ini:

@ Dapat digunakan tanpa revisi

2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan.

161

Jember, 28 april 2025
Validator/Penilai,

s

(Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.1.)
NIP. 198610022015031004
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Lampiran 15 Surat Validator Ahli Bahasa

AREMEN | EKIAN AUAMA KEFUBLIN INUUNEDIA

J“ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
L FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

e, . Mataram No. 01 Mangl. Telp (0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
LAf HAR ACHMAD SI00KY Website:www.http:/fik uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember(a gmail com

Nomor : B-3405/In.20/3.a/PP.009/05/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Dr. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd.
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Dr. Roni Subhan,
S.Pd., M.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Bahasa, mahasiswa atas nama :

NIM : 212101040016

Nama : NABILA IZZA LUBABA

Semester . Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Globe

Biosphere Viewer Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan
Dengan Bumi Kita Kelas V MIN 2 Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 24 April 2025
i, Dekan,

kan Bidahg Akademik,

b
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Lampiran 16 Lembar Validasi Ahli Bahasa

KILA

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Globe Biosphere Viewer Pada Mata
Pelajaran Ilnm Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan Dengan Bumi

Kita Kelas V MIN 2 Jember
Peneliti : Nabila Izza Lubaba
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Nama Validator : Dr. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd.

Petunjuk:
Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian vang sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu terhadap
Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

I : Tidak baik 4 ; baik
2 : Kurang baik 5 : Sangat baik

3 Cukup baik

Media Globe iosphere Viewer kesesuatan
dan penggunaan ejaan (EYD).

2. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki ketepatan

LIKYESCITAS IST ANM NHCE]
3 | Media Globe Biosphere Viewer memiliki Kejelasan =~ | .

mpu¥ T ACHNATD

© 47 | Media Globe Biosphere Viewer memiliki Keterpaduan

antar kalimatcian P"E_gmf A I%k E D
5. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki kesesuaian |

penggunaan kosakata,

A\

\/
N’/
A™N
N7

Simpulan Validator/Penilai
Lingkari jawaban berikut imi sesuai dengan kesimpulan anda:
A. Media Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang bak
3. Cukup baik
4. Baik
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5. Sangat baik

B. Media Pembelajaran ini:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banvak revisi
4. Belum dapat dipunakan.

Saran

Jember, 24 April 2025
Validator/Penilai,

Dr. Roni Subhan, 5.Pd., M.Pd.
NIP. 19710306200501 1001
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LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Mlmﬁﬁn:mdehmlﬁmeuBmpkn Viewer Pada Mata
WMWAMMSNMTopkMMDmBmi

Kita Kelas V MIN 2 Jember
Peneliti : Nabila Izza Lubaba
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Nama Validator : Dr. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd.

Petunjuk:
Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap

Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak baik 4 : baik
2 : Kurang baik 5 : Sangat baik

3 : Cukup baik

e

lobe Biosphere Viewer memiliki kesesuaian |

"Media
dan penggunaan ejaan (EYD).

3. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki Ketepatan
struktur kalimat.

3. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki Kejelasan
makna/ide kalimat.

4. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki keterpaduan
| antar kalimat dan paragraf N

5. | Media Globe Biosphere Viewer memiliki kesesuaian | 'l/
penggunaan kosakata. '

<! S| L

Simpulan Validator/Penilai
Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda:
A. Media Pembelgjaran ini:
I. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
@a.n



3. Sangat baik
B. Media Pembelajaran ini:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4, Belum dapat digunakan.

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

Jember, 24 April 2025
Validator/Penilai,

(ot

Dr. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19710306200501 1001
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Lampiran 17 Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI GURU KELAS

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Globe Biosphere Viewer Pada Mata
WMWAMMMTwikaBmi

Peneliti
Prodi

Kita Kelas V MIN 2 Jember
: Nabila lzza Lubaba
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Mama Validator : Lutfiah Sa’sdah S.Pd,

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang scsuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap

Media Pembelajaran dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak baik 4 : baik
2 : Kurang baik 5 : Sangat baik
3 : Cukup baik
Nilai Pengamatan .

Mudm C-.*abe Bmxpﬁcrr Flﬂwyang dlgunaimn

Aspek yang diamati

sesuai dengan materi pelajaran,
Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan

: ia Globe Brasﬂlere P’i'mer ysng dlgumimn
dapat memberikan ilustrasi yang sesuai dengan

sesuai dengan tujuan pembelajaran.
A Fengglmaan Globe Biosphere Viewer yang
aka sesgmdenan('.n mnPc:mbcln Aran,

- Penam osphere Viewer menarik

keadaan yang sebenamnya.
. Medm Glabe Biasp‘rm lf’iewerdapm mempermudah

a.

perhatian siswa.
Media Globe Biosphere Viewer yang digunakan
tidak mudah rusak.

8. Penggmmnwdin(ﬂpb: Biosphere Viewer dapat
siswa pada guru.

T

b. nggunmmedinGIobeBbsphem Fiewer dapat

n_mnhlmalisir salah persepsi yang terjadi pada
SIEWE.,
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a. Kesesuaian materi dengan Capai: belajaran
dan tujuan pembelajaran o pem
b. Ketepatan dan kebenaran isi materi

|
1§
E
£
E
< KLS

< 1S

c. Kejelasan uraian materi
d. Penggunnn Bahasa yang efektif, komunikatif, dan

sesuai Bahasa Indonesia. ‘,
e. Keterkaitan antar bagian dalam materi v

¢. Relevansicontoh, gambar, dan ilustrasi dengan
d. Ketersediaan soal atau latihan yang mendukung

Simpulan Validator/Penilai
Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda:
A. Media Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
@) Baik
5. Sangat baik
B. Media Pembelajaran ini:
I.” Dapat digunakan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan.

.........................................................................................................

..................................................................................................

Jember, 30 April 2025
Validator/Penilai,

(Lutfiah Sa'adah)
NIP. 197905192023212016



Lampiran 18 Lembar Respon Peserta Didik

-

ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN:
GLOBE BIOSPHERE VIEWER

Tartoa Narhatio GO

Nama CG“;O 30""‘“ 3
Kelas . € cok Oyak dien

Petunjuk:

Beri tanda centang (v') pada salah satu pilihan berikut sesuai dengan pendapat Anda
terhadap setiap pernyataan.

Skor dan Keterangan:
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral / Ragu-ragu
4 Setuju
5 Sangat Setuju
- Pemyataan ! 2 | (Sh3 4 5
Media Globe
Biosphere
1 Viewer
mudah J
digunakan.
Saya tertarik
dengan
2 tampilan
visual pada \/
media ini.
; nh p
yang
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mudah
dipahami.

lebih
memahami
materi biosfer
setelah

media ini.

Interaksi

dengan media

ini membuat
saya lebih

Medsa ini
membantu
saya melihat

wilayah dan
ckosistem

Penjelasan

ditampilkan
sesuai dengan
materi yang
diajarkan di
kelas,

Saya ingin
media ini lagi
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Lampiran 19 Jurnal Penelitian

JURNAL PENELITIAN
MIN 2 BALUNG JEMBER
e
. pri penelitian dan
2025 menyershkan surat Kmh;?‘?hm
permohonan izin penelitian .
kepada kepala Madrasah MiN [ hunfurrohmiyasi
2 Balung Jember - Ag -,
2. | 30 April Kepala Madrasah: -
2025 Wawancara Bersama kepala Siti
sekolah MIN 2 Balung Jember [Fathunnurrohmiyati,
5. Ag. AP
3. | 30 April ' Observasi kegiatan |
2025 | pembelsjoran kelas v Cut | Kelas V Cut Nyak
Nyak ven MIN 2 B
Ty M8 | Balung Jember
4. | 30 April | Wawancara dengan wali kelas . \d
2025 | kelas V Cut Nyak Dien Cut |, s Ketas: iou
Myak Dien MIN 2 Balung Pd 7
Jember -
S-] 30 April | {5 coba media pembelgjaren | Poscrta didik dan
2025 - Wali kelas V Cut
Globe Biosphere dan Nyak Dien MIN 2
Dﬂhmﬂml Hﬂluﬂsj_ﬂﬂhﬂ'
6. | 30 April | Pengambilan angket respon | Pescrta didik Kelas )
2025 pescria didik tentang media V Cut Nyak Dien -
pembelajaran Globe Biosphere MIN 2 Balung
Viewer Jember
| s | s | KRS | P
selesai penclitian di 2 . 9
Balung Jember RN Y E
Jember, 2 Mei 2025

62119970

32001
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Lampiran 20 Dokumentasi foto Bersama Kepala Madrasah dan Wali Kelas V
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Lampiran 21 Dokumentasi Foto Kegiatan Pembelajaran
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Lampiran 22 Surat Pernyataan Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 JEMBER

Jalan Pugor No. 42 Tutul Balung Jember
NSM : 111135090002 NPSN : 60715488

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-114/Mi.13.32.02/KP.01.2/05/202

‘Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Siti Fathunnurrohmiyati, S. Ag.
NIP £ 197106211997032001
Pangkat Golongan : Pembina Tingkat | IV b
Jabatan : Kepala Madrasah

Dengan ini menyatakan nama berikut -

MNama : Nabila |1zza Lubaba

NIM : 212101040016

Semester B

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Prodi * Pendidikan Guru Madrasah Ibhidaiyah

Benar — benar lelah melakukan Penelitian Skiipsi dengan Judul “Pengembangan
Media Pembelajaran Globe Biosphere Viewer Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam Dan Sosial Topik Berkenalan Dengan Bumi Kita Kelas V MIN 2
Jember” pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Jember, selama 1 hari kerja lerhitung dari
tanggal 30 April sampai dengan 2 Mei 2025,

Demikian surat keterangan ini di bual. sekiranya dapal dipergunakan sebagaimana
meslinya.
Jember, 2 Mei 2025
Kepala Madrasah,

Sili Fathunnurrohmiyati,

Mnmmmmmmw
ey dhderbathan aih Bad Besar Surtikas Eloktron (BSIE), Bacian Siber dan Sanc Negara
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Lampiran 23 Gambar Media
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Lampiran 24 Biodata Mahasiswa

A. BIODATA PRIBADI

BIODATA MAHASISWA

1. Nama : Nabila Izza Lubaba

2. NIM : 212101040016

3. Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 14 Juni 2001

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Alamat : Dusun Krajan, RT/001, RW/001, Desa Sukorejo,
Kec.Bangsalsari, Kab.Jember.

6. Fakultas : Tarbiyah dan lImu Keguruan

7. Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam dan Bahasa / Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

8. No. Handphone : 081235168065

9. Email : nabilalubaba745@gmail.com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK : TK Muslimat NU 121 2006 — 2008

2. SD : SD Bangsalsari 02 2008 — 2014

3. SMP : MMal Baitul Argom 2014 — 2017

4. SMA : MMal Baitul Argom 2017 — 2020

5. Perguruan Tinggi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 2021 — sekarang


mailto:nabilalubaba745@gmail.com

